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ABSTRAK 

Siti Nurhidayah, (2023) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Take and Give terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa MTsN 2 

Kepulauan Meranti  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa MTsN 2 Kepulauan Meranti. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain menggunakan 

factorial design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

MTsN 2 Kepulauan Meranti tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.A sebagai kelas kontrol dan kelas 

VIII.B sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah soal tes, angket, observasi dan dokumentasi. Instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kritis matematis, angket 

minat belajar, lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta dokumen yang 

berupa data-data administrasi sekolah. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

hipotesisadalah uji anova dua arah (two way anova). Berdasarkan hasil analisis 

data yang telah dilakukan, pada hipotesis 1 diperoleh  ( )            

 ( )           sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang menggikuti pembelajaran 

kooperatif tipe take and give dengan siswa yang tidak menggikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give. Hasil analisis data pada hipotesis 2 

diperoleh  ( )             ( )           dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang dan rendah. 

Sedangkan pada hipotesis 3 diperoleh  (   )              (   )           

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. 

Kata Kunci: Kooperatif Tipe Take and Give, Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis, Minat Belajar 
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ABSTRACT 

Siti Nurhidayah, (2023): The Effect of Implementing Take and Give Type of 

Cooperative Learning Model toward Students 

Mathematical Critical Thinking Ability Derived 

from Their Learning Interest at State Islamic 

Junior High School 2 Kepulauan Meranti 

This research aimed at finding out the effect of implementing Take and Give type 

of cooperative learning model toward students’ mathematical critical thinking 

ability derived from their learning interest at State Islamic Junior High School 2 

Kepulauan Meranti.  It was an experimental research with factorial design.  All of 

the eighth-grade students at State Islamic Junior High School 2 Kepulauan 

Meranti in the Academic Year of 2022/2023 were the population of this research.  

Cluster random sampling technique was used in this research.  The samples were 

the eighth-grade students of class A as the control group and the students of class 

B as the experimental group.  Test question, questionnaire, observation, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The instruments used in 

this research were mathematical critical thinking ability test, learning interest 

questionnaire, teacher and student activity observation sheets, and documentation 

in the form of school administration data.  Two-way ANOVA test was the 

technique of analyzing data.  Based on the data analysis result, F(B)observed 3.76 was 

lower than F(B)table 4.09 in the first hypothesis, so it could be concluded that there 

was no difference on mathematical critical thinking ability between students 

taught Take and Give type of cooperative learning model and those who were not 

taught by using Take and Give type of cooperative learning model.  The data 

analysis result in the second hypothesis, F(A)observed 1.35 was lower than F(B)table 

4.09, so it could be concluded that there was no difference on mathematical 

critical thinking ability among students owning high, moderate, and low learning 

interest.  The data analysis result in the third hypothesis, F(A×B)observed 48.59 was 

higher than F(A×B)table 3.29, so it could be concluded that there was an interaction 

between Take and Give type of cooperative learning model and student 

mathematical critical thinking ability. 

Keywords:  Take and Give Type of Cooperative, Mathematical Critical 

Thinking Ability, Learning Interest 
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 ملخص

(: تأثير تطبيق نموذج التعليم التعاوني لنوع خذ وأعط على مهارة التفكير النقدي ٠٢٠٢ستي نور هداية، )
الرياضي في ضوء الاهتمام بتعلم التلاميذ في المدرسة المتوسطة الإسلامية 

 كبولاوان مرانتي٠الحكومية 

ٖٝذف ٕزا اىبحث إىٚ ٍؼشفت حأثٞش حطبٞك َّ٘رج اىخؼيٌٞ اىخؼبّٜٗ ىْ٘ع خز ٗأػط 

خفنٞش اىْقذٛ اىشٝبضٜ فٜ ض٘ء الإخَبً بخؼيٌ اىخلاٍٞز فٜ اىَذسست اىَخ٘سطت ػيٚ ٍٖبسة اى

مب٘لاٗاُ ٍشاّخٜ. ٕزا اىبحث بحث حدشٝبٜ بخصٌَٞ ػبٍيٜ. اىسنبُ فٞٔ  ٢الإسلاٍٞت اىحنٍٜ٘

مب٘لاٗاُ ٍشاّخٜ  ٢خَٞغ حلاٍٞز اىصف اىثبٍِ فٜ اىَذسست اىَخ٘سطت الإسلاٍٞت اىحنٍ٘ٞت 

. حقْٞت أخز اىؼْٞبث اىَسخخذٍت ٕٜ أخز اىؼْٞبث اىؼْق٘دٝت ٢٢٢٢/٢٢٢٣فٜ اىؼبً اىذساسٜ

اىؼش٘ائٞت. ٗاىؼْٞت ٍِ حلاٍٞز اىصف اىثبٍِ أ مصف ضببط ٗاىصف اىثبٍِ ة مصف 

حدشٝبٜ. حقْٞبث خَغ اىبٞبّبث ٕٜ أسئيت الاخخببس ٗالاسخبٞبُ ٗاىَلاحظت ٗاىخ٘ثٞك. ٗالأدٗاث 

اىشٝبضٜ، ٗاسخبٞبُ الإخَبً ببىخؼيٌ، ٗأٗساق  اىَسخخذٍت ٕٜ اخخببس ٍٖبسة اىخفنٞش اىْقذٛ

اىَلاحظت لأّشطت اىَؼيٌ ٗاىخلاٍٞز، ٗمزىل اى٘ثبئك فٜ شنو بٞبّبث إداسة اىَذسست. حقْٞت 

ححيٞو اىبٞبّبث اىَسخخذٍت ىيفشضٞت ٕٜ اخخببس اىخببِٝ ثْبئٜ الاحدبٓ. بْبءً ػيٚ ّخبئح ححيٞو 

بحٞث  ٤,٢٠ف = -> خذٗه ٣,٦٦ف = -ةٝخٌ اىحص٘ه ػيٚ حسب ١اىبٞبّبث، فٜ اىفشضٞت 

َٝنِ اسخْخبج أّٔ لا ٝ٘خذ فشق فٜ ٍٖبسة اىخفنٞش اىْقذٛ اىشٝبضٜ بِٞ اىخلاٍٞز اىزِٝ ٝخؼيَُ٘ 

بَْ٘رج اىخؼيٌٞ اىخؼبّٜٗ ىْ٘ع خز ٗأػط ٗاىخلاٍٞز اىزِٝ لا ٝخؼيَّ٘بَْ٘رج اىخؼيٌٞ اىخؼبّٜٗ 

>  ١,٣٥ف = -ػيٚ حسبة ٢ىْ٘ع خز ٗأػط. حصيج ّخبئح ححيٞو اىبٞبّبث ػيٚ اىفشضٞت 

، ٗببىخبىٜ َٝنِ اسخْخبج أّٔ لا ٝ٘خذ فشق فٜ ٍٖبسة اىخفنٞش اىْقذٛ ٤,٢٠ف = -ذٗهخ

اىشٝبضٜ ىذٙ اىخلاٍٞز رٗٛ اىَسخ٘ٝبث اىؼبىٞت ٗاىَخ٘سطت ٗاىَْخفضت ٍِ الإخَبً ببىخؼيٌ. 

، ىزىل َٝنِ ٣,٢٤ف = -<خذٗه ٤٠,٥٠ف = -ٝخٌ اىحص٘ه ػيٚ حسبة ٣ٗفٜ اىفشضٞت 

ِ َّ٘رج اىخؼيٌٞ اىخؼبّٜٗ ىْ٘ع خز ٗأػط ػيٚ ٍٖبسة اىخفنٞش اسخْخبج أُ ْٕبك حفبػلًا بٞ

 اىْقذٛ اىشٝبضٜ ىيخلاٍٞز.

نموذج التعليم التعاوني لنوع خذ وأعط، مهارة التفكير النقدي الرياضي، الاهتمام الكلمات الأساسية: 
 بالتعلم
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  BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan dasar 

yang harus dimiliki setiap siswa yang belajar matematika. Hal ini diharuskan 

bukan tanpa alasan dan tujuan. Tujuan kemampuan berpikir kritis matematis 

sendiri yaitu agar siswa dapat mempertanggungjawabkan pendapatnya secara 

logis.
1
 Menurut Gokhale mendefinisikan istilah berpikir kritis sebagai berpikir 

yang melibatkan kegiatan menganalisis, menyintesa, dan mengevaluasi konsep. 

Dalam berpikir kritis terlibat kegiatan memanipulasi data-data atau informasi 

yang ada menjadi lebih bermakna.
2
 

Dalam Permendikbud Nomor 21 tahun 2016, salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu kemampuan untuk melihat 

bermacam-macam kemungkinan penyelesaian dalam suatu masalah. 

Kemampuan berpikir kritis matematis yang baik didapatkan melalui pengajaran 

dan latihan soal kepada siswa secara terus menerus untuk menambah atau 

meningkatkan pengetahuan dalam pemecahan masalah matematis.
3
 

Namun faktanya berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Indonesia masih rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian Purwati, dkk, diketahui bahwa kemampuan 

berpikir kritis matematis masih rendah, disebabkan karena kurang mampu 

dalam menginterpretasikan masalah dan tidak mampu memenuhi indikator 

analisis, evaluasi dan inferensi.
4
 Hasil penelitian lainnya juga dilakukan oleh 

Maharani, dkk, mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih 

                                                                   
1
Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills 

Matematika Siswa, (Bandung: PT Rafika Kencana Aditama, 2017), hlm.95. 
2
 Ibid, hlm.96. 

3
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016, Jakarta, hlm.7. 
4
 Ratna Purwati, Hobri dan Arif Fatahillah,   2016, Artikel,  Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadrat pada Pembelajaran 

Model Creative Problem Solving,hlm.92. 
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rendah. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah disebabkan oleh siswa 

kurang tepat membuat kesimpulan sehingga kesulitan menghitung kembali 

jawaban yang sudah diperoleh untuk memastikan jawabannya benar atau 

salah.
5
 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa juga terjadi di 

MTsN 2 Kepulauan Meranti. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 

peneliti dengan salah satu guru matematika, beliau mengatakan  bahwa siswa 

masih kesulitan dalam berpikir kritis. Selama proses pembelajaran 

berlangsung, siswa sulit memahami penjelasan yang diberikan guru mengenai 

materi pembelajaran dan juga siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

soal latihan yang diberikan. Adapun salah satu jenis soal yang sulit dikerjakan 

oleh siswa adalah soal-soal berpikir kritis  matematis.  

Selain informasi-informasi yang diberikan oleh guru tersebut, peneliti 

juga telah melakukan uji pra riset yang peneliti lakukan berdasarkan indikator-

indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu interpretasi, analisis, 

evaluasi dan inferensi. Soal yang diberikan sebanyak 5 butir yang di buat 

berdasarkan indikatorkemampuan berpikir kritis matematis dan berkaitan 

dengan materi yang sudah dipelajari siswa sebelumnya.  

Berikut adalah salah satu soal yang diberikan kepada siswa yaitu: 

1. Perhatikan permasalahan berikut! 

Roda sepeda Mempunyai diameter 70 cm. Jika jarak yang ditempuh oleh 

ban tersebut sejauh 110 m. Berapa kali roda sepeda tersebut berputar?  

Berikut hasil jawaban tes pra riset diketahui bahwa siswa masih 

kurang mampu dalam menyelesaikan soal berpikir kritis matematis yang 

diberikan.  

                                                                   
5
 Maharani, Rasiman, dan Noviana Dini Rahmawati, 2019, Artikel, Analisis Berpikir 

Kritis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Cerita, hlm.70. 
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Gambar I.I Salah Satu Jawaban Uji Pra Riset Siswa  

Berdasarkan jawaban siswa tersebut, menurut peneliti terdapat beberapa 

indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang belum terpenuhi, yaitu: 

(a) masih terdapat kesalahan siswa dalam menjawab soal dengan tepat, (b) 

masih terdapat siswa yang belum bisa membuat model matematika dengan 

tepat dan memberikan penjelasan dengan tepat, (c) masih terdapat siswa yang 

belum bisa menggunakan strategi yang tepat, (d) masih terdapat siswa yang 

belum bisa membuat kesimpulan dengan tepat. 

Dari hasil penjelasan mengenai beberapa masalah yang ditemukan, 

dapat diketahui bahwakemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika masih rendah. Sedangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis merupakan suatu kemampuan dasar matematis yang esensial dan 

perlu dimiliki oleh siswa yang belajar matematika.
6
 Oleh karena itu, 

berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan tersebut, maka perlu diketahui 

yang mempengaruhi rendah atau meningkatnya kemampuan berpikir kritis 

matematis tersebut. 

Menurut Zamroni dan Mahfud, menyatakan bahwa perlunya 

kemampuan berpikir kritis matematis, guru di tuntut untuk melakukan 

pembelajaran dengan mengaplikasikan model-model dan metode pembelajaran 

serta  memberikan kebebasan siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis.
7
 Sehubungan dengan permasalahan yang telah dipaparkan, dapat 

diketahui bahwa salah satu alternatif yang dianggap mampu untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa adalah dengan cara 
                                                                   

6
Heris, Op Cit, hlm.95. 

7
 Zamroni dan Mahfud, Panduan Teknis Pembelajaran Yang Mengembangkan Critical 

Thingking, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), hlm.23. 
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pemilihan model pembelajaran yang tepat dan inovatif serta memberikan 

kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis adalah model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give. Model pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran yang 

melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok untuk saling berinteraksi. 

Dalam model ini siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar 

untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar.
8
 

Sehingga kebersamaan dan kerja sama diantara peserta didik untuk mencapai 

tujuan bersama. 

Model pembelajaran Take and Give merupakan model  pembelajaran 

yang menekankan pada kegiatan memberi dan menerima 

informasi/pengetahuan. Pada dasarnya, pembelajaran kooperatif tipe take and 

give ini merupakan model pembelajaran dengan menggunakan kartu sebagai 

media, dimana siswa akan diberi kartu yang berisikan tentang materi 

pembelajaran.Selanjutnya peserta didik diberi kartu untuk memahami materi 

yang terdapatdi dalam kartu tersebut. Kemudian mencari pasangan untuk saling 

menginformasikan dan selanjutnya peserta didik diberi pertanyaan sesuai 

dengan soal yang ada pada kartu dari pasangannya pada saat melakukan take 

and give.
9
 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahmah Dewi 

dan Anim, mengemukakan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis yang menggunakan model pembelajaran take and 

give pada mata pelajaran matematika  tingkat SMP dengan nilai signifikan 1,90 

> 1,68.
10

 Hal ini dapat diartikan bahwa model pembelajaran take and give 

                                                                   
8
 Rusman,Model-Model Pembelajaran,(Jakarta: PT.Raja Grafindo, 2012), hlm.203. 

9
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm.242. 
10

 Sri Rahmah Dewi Saragih dan Anim, 2018, Artikel, Keefektifan model pembelajaran 

take and give terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran matematika tingkat SMP, 

Repository. UNA, hlm.16.  
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memberikan pengaruh yang baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis. 

Menurut Slavin dalam Shoimin model pembelajaran take and give pada 

dasarnya mengacu pada konstruktivisme, yaitu pembelajaran yang dapat 

membuat siswa itu sendiri aktif dan membangun dari sesuatu yang telah 

dipelajari.
11

 Pembelajaran kooperatif tipe take and give ini membuat peserta 

didik dapat bekerja sama dengan kelompoknya masing-masing, saling bertukar 

pikiran dan memberikan ide atau gagasan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran yang tidak hanya bersumber dari 

guru tetapi peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran.
12

 

Komponen penting dalam model pembelajaran take and give adalah 

penguasaan materi melalui kartu, keterampilan bekerja berpasangan dan 

sharing informasi, serta evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman 

atau penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan di dalam kartu dan kartu 

pasangannya. Penggunaan model pembelajaran di dalam kelas akan 

memunculkan interaksi siswa, interaksi siswa di dalam kelas tersebut akan 

berpengaruh kepada pencapaian tujuan pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
13

 

Menurut Guilford, adapun faktor lain yang juga mempengaruhi 

keberhasilan dalam pembelajaran adalah minat, minat belajar adalah dorongan-

dorongan dari dalam diri peserta didik secara psikis dalam mempelajari sesuatu 

dengan penuh kesadaran, ketenangan dan kedisiplinan sehingga menyebabkan 

individu secara aktif dan senang untuk melakukannya.
14

 Slameto dalam 

bukunya menyebutkan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau akitvitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 

                                                                   
11

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta : 

Ar-Ruzz Media, 2014), hlm.195. 
12

 Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 

hlm.252. 
13

 Miftahul Huda, Op Cit, hlm.242. 
14

 Karunia Eka Lestari,dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2018),hlm.93. 
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dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dan 

sesuatu dari luar diri.
15

 

Minat belajar memiliki hubungan terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitiansebelumnya dalam skripsi 

berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VII di MTs Ma’arif 04 Sidomulyo Pacitan, besar pengaruh 

minat belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 18,3%.
16

 

Berdasarkan permasalahan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul“Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis ditinjau dari Minat Belajar Siswa 

MTsN 2 Kepulauan Meranti”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah, 

maka penulis dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih rendah sehingga masih 

banyak siswa yang kesulitan dalam pembelajaran dan hasil pembelajarannya 

masih kurang memuaskan  

2. Minat belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika masih rendah 

3. Model pembelajaran yang digunakan masih belum efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada identifikasi masalah, 

masalah pada penelitian ini dibatasi pada kemampuan berpikir kritis matematis 

berdasarkan minat belajar siswa serta model pembelajaran yang digunakan 

adalah kooperatif tipe take and give. 

D. Rumusan Masalah 

                                                                   
15

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hlm.180. 
16

 Nike Devita, 2021, Skripsi, Pengaruh Minat Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa Kelas VII di MTs Ma’arif 04 Sidomulyo Pacitan, hlm.67. 
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

dengan siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

take and give? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara 

siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang dan rendah? 

3. Apakah terdapat interaksi antar model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give dengan minat belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

take and give dengan siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give. 

2. Untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan kemampuan berpikir kritis 

matematis antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang dan 

rendah. 

3. Untuk mengetahui ada atau tidak interaksi antar model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give dengan minat belajar terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberi manfaat, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti lain dalam 

hal minat belajar dan model pembelajaran kooperatif tipe take and give.. 

2. Manfaat praktis 
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Secara praktis hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada beberapa pihak, antara lain sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi salah satu bahan masukan yang 

dalam rangka perbaikan pembelajaran matematika disekolah. 

b. Bagi guru mata pelajaran matematika adalah upaya dalammeningkatkan 

kemampuan yang bertanggung jawab sebagai pendidik, khususnya 

kemampuan dalam mengembangkanpembelajaran dengan menggunakan 

berbagai pendekatan, strategi dan model belajar. 

c. Bagi siswa, dengan pembelajaran ini diharapakan dapat memperoleh 

pengalaman baru dalam mempelajari matematika, dalam upaya 

meningkatkan prestasi belajar mereka. 

d. Bagi peneliti bidang sejenis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu dasar dan masukan dalam mengembangkan penelitian 

selanjutnya.  

G. Definisi Istilah 

Agar terhindar dari kesalahan terhadap pemahaman judul penelitian ini, 

maka perlu adanya definisi istilah. Adapun definisi istilah yang perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

Take and give adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

kegiatan memberi dan menerima informasi/pengetahuan.
17

 Model 

pembelajaran take and give pada dasarnya mengacu pada konstruktivisme, 

yaitu pembelajaran yang dapat membuat siswa itu sendiri aktif dan 

membangun dari sesuatu yang telah dipelajari. Dalam proses itu, siswa 

mengecek dan menyesuaikan pengetahuan baru yang dipelajari dengan 

kerangka berpikir yang telah mereka miliki. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan satu kemampuan 

dasar matematis esensial dan perlu dimiliki oleh siswa yang belajar 

matematika. Terdapat beberapa alasan yang mendasari pernyataan tersebut. 

                                                                   
17

Karunia Eka Lestari, Op Cit , hlm.74. 
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Pertama, kemampuan berpikir kritis termuat dalam kurikulum, tujuan 

pembelajaran matematika, antara lain: melatih berpikir logis, sistematis, 

kritis, kreatif, dan cermat sertaberpikir secara objektif, terbuka untuk 

menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari untuk menghadapi masa 

depan yang berubah-ubah. Kedua, dalam berpikir kritis, seseorang tidak 

dengan mudah menerima sesuatu yang diterimanya, tanpa mengetahui 

asalanya, namun ia dapat mempertanggung jawabkan pendapatnya diserta 

dengan alasan yang logis.
18

 

3. Minat Belajar 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar 

diri.
19

 

Menurut Guilford, minat belajar adalah dorongan-dorongan dari 

dalam diri peserta didik secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan 

penuh kesadaran, ketenangan dan kedisiplinan sehingga menyebabkan 

individu secara aktif dan senang untuk melakukannya.
20

 

 

 

 

                                                                   
18

 Heris, Op Cit, hlm.95. 
19

 Slameto, Op Cit,hlm.180. 
20

 Karunia Eka Lestari,Op Cit, hlm.93. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  

  Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan satu kemampuan 

dasar matematis esensial dan perlu dimiliki oleh siswa yang belajar 

matematika. Terdapat beberapa alasan yang mendasari pernyataan tersebut. 

Pertama, kemampuan berpikir kritis termuat dalam kurikulum dan tujuan 

pembelajaran matematika, antara lain: melatih berpikir logis, sistematis, 

kritis, kreatif, dan cermat serta berpikir secara objektif, terbuka untuk 

menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari untuk menghadapi masa 

depan yang berubah-ubah. Kedua, dalam berpikir kritis, seseorang tidak 

dengan mudah menerima sesuatu yang diterimanya, tanpa mengetahui 

alasannya, namun ia dapat mempertanggung jawabkan pendapatnya serta 

dengan alasan yang logis.
1
 

Reason mengemukakan bahwa berpikir adalah proses mental 

seseorang yang lebih dari sekadar mengingat dan memahami.
2
 Mengingat 

pada dasarnya hanya melibatkan usaha penyimpanan sesuatu yang telah 

dialami yang suatu saat dikeluarkan kembali , sedangkan memahami 

memerlukan pemerolehan sesuatu yang didengar dan dibaca serta melihat 

keterkaitan anatara aspek dan memori. Dengan kata lain, melalui berpikir 

seseorang dapat bertindak melebihi dari informasi yang diterimanya. 

Glaser juga menjelaskan bahwa berpikir kritis matematis memuat 

kemampuan dan disposisi yang dikombinasikan dengan pengetahuan awal, 

penalaran matematis, dan strategi kognitif untuk menggeneralisasi, 

membuktikan, dan menilai situasi matematis secara reflektif.
3
 

                                                                   
1
Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills 

Matematika Siswa, (Bandung: PT Rafika Kencana Aditama, 2017), hlm.95. 
2
Ibid, hlm.96. 

3
Ibid. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis matematis adalah kemampuan yang menggabungkan antara 

kemampuan mengingat, membedakan, menganalisis, memberi alasan, 

merefkeksikan, menafsirkan dan mengevaluasi suatu permasalahan. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis 

 Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

secara global faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir kritis siswa dapat 

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
4
 

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan/kondisi jasmani 

dan rohani. 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan siswa. 

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) , yaitu jenis upaya 

siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.  

Slameto  mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis matematis diantaranya adalah inteligensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.
5
 Dari penjelasan 

para ahli yang sudah dipaparkan banyak faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kemampuan berpikir kritis matematis, sehingga untuk 

menggurangi faktor penghambat perkembangan kemampuan berpikir kritis 

sangat diperhatikan supaya setiap siswa dapat berkembang secara maksimal. 

3. Komponen-Komponen Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Ennis mendefinisikan komponen-komponen kemampuan berpikir 

kritis matematis menjadi empat komponen yaitu, kejelasan, dasar, inferensi, 

dan interaksi.
6
 Sedangkan Gokhale mengatakan bahwa komponen 

                                                                   
4
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Grafindo persada, 2009), hlm.145-146. 

5
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hlm.55. 
6
 Heris, Op Cit, hlm.96. 
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kemampuan berpikir kritis matematis menjadi 3 komponen yaitu 

menganalisis, menyintesa, dan mengevaluasi konsep.
7
 

Watson dan Glaser membagi komponen berpikir kritis menjadi 5 

bagian, yaitu: (a) penarikan kesimpulan, (b) asumsi, (c) deduksi, (d) 

menafsirkan informasi, dan (e) menganalisis argument.
8
Berdasarkan uraian 

diatas, maka komponen kemampuan berpikir kritis matematis yang 

dimaksud pada penelitian ini, yaitu: kejelasan, dasar, inferensi, dan 

interaksi. 

4. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Ennis  membagi indikator kemampuan berpikir kritis matematis 

menjadi 5 indikator, yaitu:
9
 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification). 

b. Membangun keterampilan dasar (basic support). 

c. Membuat simpulan (inference). 

d. Membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification). 

e. Menentukan strategi dan taktik (strategi and tactics) untuk menjelaskan 

masalah. 

Menurut Facione yang dikutip oleh Karim Normaya, indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa yaitu:
10

 

a. Menginterpretasi 

Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis yang diketahui 

maupun yang ditanyakan dengan tepat. 

 

b. Menganalisis 

 Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-pernyataan, 

pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal 

                                                                   
7
Ibid. 

8
 G. Watson dan Glaser, Watson-Glaser Critical Thingking Appraisal: Short Form 

Manual, (USA: Pearson Education, 2008), hlm.46. 
9
Karunia Eka Lestari,dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2018), hlm.90. 
10

 Karim dan Normaya, 2015, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran 

Matematika dengan Meggunakan Model Jucama di Sekolah Menengah Pertama, Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol 3, No 1, hlm.96. 
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yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat dan 

memberikan penjelasan dengan tepat. 

c. Mengevaluasi 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan 

benar dalam melakukan perhitungan. 

d. Menginferensi 

Membuat kesimpulan dengan tepat. 

Berdasarkan kedua pendapat diatas mengenai indikator berpikir 

kritis matematis, pada penelitian ini peneliti menggunakan indikator berpikir 

kritis matematis menurut Facione yang dikutip oleh Karim Normaya yang 

bersifat sederhana karena peneliti akan mengukur kemampuan berpikir kritis 

matematis pada tingkat sekolah menengah pertama. Selain itu juga karena 

indikator menurut facione yang dikutip oleh Karim Normaya sudah 

mewakili dari pendapat yang lain, hanya saja dalam bentuk yang sederhana. 

5. Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Adapun rubrik skala penilaian tingkat kemampuan berpikir kritis 

matematis adalah sebagai berikut: 

TABEL II.1 

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS MATEMATIS 

Indikator Berpikir 

Kritis Matematis 

Keterangan Skor 

Interpretasi Tidak menulis yang diketahui dan yang 

ditanyakan berdasarkan soal yang 

diberikan 

0 

Menulis yang diketahui dan yang 

ditanyakan dengan tidak tepat 

1 

Menuliskan yang diketahui saja dengan 

tepat atau yang ditanyakan saja dengan 

tepat 

2 

Menulis yang diketahui dari soal dengan 

tepat tetapi kurang lengkap 

3 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal dengan tepat dan lengkap 

4 

Analisis Tidak membuat model matematika dari 

soal yang diberikan 

0 

Membuat model matematika dari soal 1 
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yang diberikan tetapi tidak tepat 

Membuat model matematika dari soal 

yang diberikan dengan tepat tetapi tidak 

memberikan penjelasan 

2 

Membuat model matematika dari soal 

yang diberikan dengan tepat tetapi ada 

kesalahan dalam penjelasan 

3 

Membuat model matematika dari soal 

yang diberikan dengan tepat dan 

memberikan penjelasan yang benar dan 

lengkap 

4 

Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam 

menyelesaikan soal 

0 

Menggunakan strategi yang tidak tepat 

dan tidak lengkap dalam menyelesaikan 

soal 

1 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, tetapi tidak lengkap 

atau menggunakan strategi yang tidak 

tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan 

soal  

2 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap tetapi 

melakukan kesalahan dalam perhitungan 

atau penjelasan 

3 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar 

dalam perhitungan/penjelasan  

4 

Inferensi Tidak membuat kesimpulan 0 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan 

tidak sesuai dengan konteks soal 

1 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat, 

meskipundisesuaikan dengan konteks soal  

2 

Membuat keismpulan dengan tepat, sesuai 

dengan konteks tetapi tidak lengkap 

3 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai 

dengan konteks soal danlengkap 

4 

Sumber: Karim Normaya 

B. Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

1. Pengertian pembelajaran kooperatif tipe take and give 

Model pembelajaran Take and Give merupakan model  pembelajaran 

yang menekankan pada kegiatan memberi dan menerima 
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informasi/pengetahuan.
11

 Model pembelajaran take and give pada dasarnya 

mengacu pada konstruktivisme, yaitu pembelajaran yang dapat membuat 

siswa itu sendiri aktif dan membangun dari sesuatu yang telah dipelajari. 

Dalam proses itu, siswa mengecek dan menyesuaikan pengetahuan baru 

yang dipelajari dengan kerangka berpikir yang telah mereka miliki. 

Take and give merupakan strategi pembelajaran yang didukung oleh 

penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa. Di 

dalam kartu, ada catatan yang harus dikuasai atau dihafal masing-masing 

siswa. Siswa kemudian mencari pasangannya masing-masing untuk bertukar 

pengetahuan sesuai dengan apa yang didapatnya di kartu,  lalu kegiatan 

pembelajaran diakhiri dengan mengevaluasi siswa dengan menanyakan 

pengetahuan yang mereka miliki dan pengetahuan yang mereka terima dari 

pasangannya. 

Dengan demikian, komponen penting dalam strategi take and give 

adalah penguasaan materi melalui kartu, keterampilan bekerja berpasangan 

dan sharing informasi, serta evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman atau penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan didalam 

kartu dan kartu pasangannya.
12

 

2. Langkah-langkah pembelajaran take and give 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menerapkan metode ini 

sebagai berikut:
13

 

a. Guru menjelaskan materi ajar 

b. Untuk memantapkan penguasaan, masing-masing peserta didik diberi 

masing-masing kartu yang memuat topik yang harus dipelajari sekitar 5 

menit. Pendalaman materi dapat dilakuukan dengan membaca buku atau 

bahan ajar. 

                                                                   
11

 Karunia Eka Lestari, Op Cit, hlm.74. 
12

Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm.242. 
13

 Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 

hlm.238-239. 
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c. Semua peserta didik disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

memberikan informasi. Setiap peserta didik menulis/mencatat nama 

pasangannya pada kartu. Kegiatan ini dapat dilakukan secara 

berkelompok, dimana sebuah informasi disampaikan sambil didengar 

oleh semua anggota kelompok. 

d. Penyampaian informasi dilakukan sampai tiap peserta dapat saling memberi 

dan menerima materi masing-masing (take and give), misalnya satu 

informasi untuk 4 orang. 

e. Setelah penyampaian informasi dilakukan, guru mengumpulkan semua 

kartu dan melakukan evaluasi. Evaluasi penguasaan peserta didik 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan pada sejumlah peserta didik 

yang mendengarkan informasi berdasarkan catatan pada kartu. 

3. Kelebihan pembelajaran take and give 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran take and give sebagai 

berikut: 

a. Dapat dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengan keinginan dan situasi 

pembelajaran 

b. Melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai kemampuan orang 

lain 

c. Melatih siswa untuk berinteraksi secara baik dengan teman sekelas 

d. Memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa melalui kartu yang 

di bagikan 

e. Meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab masing-masing siswa 

dibebani pertanggungjawaban atas kartunya masing-masing 

 

4. Kekurangan pembelajaran take and give 

Adapun kekurangan dari model pmbelajaran take and give sebagai 

berikut: 

a. Kesulitan untuk mendisiplinkan siswa dalam kelompok-kelompok 

b. Ketidaksesuaian skill antara siswa yang memiliki kemampuan akademik 

yang baik dan siswa yang kurang memiliki kemampuan akademik 
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c. Kecendrungan terjadinya free riders dalam setiap kelompok, utamanya 

siswa-siswa yang akrab satu sama lain 

C. Minat Belajar 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar 

diri.
14

 Menurut para ahli makna minat belajar sangat beragam tergantung dari 

sudut mana mereka memandangnya. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia minat diartikan sebagai 

keinginan yang kuat, gairah, kecenderungan hati yang sangat tinggi terhadap 

sesuatu.
15

 Sedangkan menurut Guilford, minat belajar adalah dorongan-

dorongan dari dalam diri peserta didik secara psikis dalam mempelajari sesuatu 

dengan penuh kesadaran, ketenangan dan kedisiplinan sehingga menyebabkan 

individu secara aktif dan senang untuk melakukannya.
16

 

Menggembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 

membantu siswa melihat bagaimana hubungan materi yang diharapkan untuk 

dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti 

menunjukkan pada siswa bagaimana penegetahuan atau kecakapan tertentu 

mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-

kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar rmerupakan suatu alat 

untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa 

melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan 

pada dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat dan bermotivasi untuk 

mempelajarinya.
17

 

Keberhasilan belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

baik dari dalam diri maupun dari luar yang bersangkutan. Satu diantara faktor 

dalam diri seseorang yang mungkin dapat mempengaruhi hasil belajarnya 

                                                                   
14

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hlm.180. 
15

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka), hlm.744. 
16

 Karunia Eka Lestari, Op Cit, hlm.93. 
17

 Slameto, Op Cit, hlm.180. 
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adalah minat belajar. Minat belajar yang tinggi akan memudahkan siswa 

mencapai tujuan belajar. Sedangkan kurangnya minat belajar dapat 

mengakibatkan kurangnya rasa keterkaitan seseorang terhadap suatu bidang 

tertentu, bahkan dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru.
18

 

Gie mengemukakan beberapa peranan minat belajar sebagai berikut:
19

 

1. Minat melahirkan perhatian secara bersamaan 

2. Minat membantu terciptanya kosentrasi  

3. Minat mencegah gangguan dari luar 

4. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 

5. Minat memperkecil kebosanan 

Slameto mengemukakan beberapa ciri-ciri siswa yang memiliki minat 

belajar yang tinggi sebagai berikut:
20

 

1. Memiliki kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan menyimak 

sesuatu yang dipelajrai secara terus menerus 

2. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya 

3. Menunjukkan rasa kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang diminatinya 

4. Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya dari pada hal yang lainnya 

5. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan  

Untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa, diperoleh dengagn cara 

sebagai berikut: 

 

TABEL II.2 

KRITERIA PEDOMAN PENILAIAN MINAT BELAJAR 

Skor Rata-Rata Kategori 

   ̅     Tinggi 

 ̅        ̅     Sedang 

   ̅     Rendah 

    Keterangan: 

    x    = Skor total yang dipeorleh responden 

                                                                   
18

 Heris Hendriana, Op Cit, hlm.163. 
19

Ibid, hlm.164. 
20

Ibid, hlm.165. 
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     ̅    = Rata-rata keseluruhan siswa 

    SD = Standar deviasi/simpangan baku keseluruhan siswa 

Brown mengajukan beberapa saran penting untuk mengembangkan 

minat belajar sebagai berikut: 

1. Perasaan senang: Sajikan kegiatan dan situasi belajar sedemikian agar siswa 

senang dan tidak merasa terpaksa melakukan kegiatan belajar. 

2. Perhatian dalam belajar: Usahakan agar siswa memperhatikan objek yang 

dipelajarinya. 

3. Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik: Sajikan bahan pembelajaran 

dengan cara dan sikap guru yang menarik. 

4. Manfaat Keterlibatan dan fungsi mata pelajaran: Pahamkan manfaat dan 

fungsi mata pelajaran pada siswa. 

Berdasarkan saran Brown di atas, dapat dirangkum beberapa indikator 

minat belajar yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Perasaan senang 

2. Ketertarikan siswa 

3. Keterlibatan siswa 

4. Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas 

5. Tekun dan disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal belajar 

 

TABEL II.3 

KISI-KISI DANBUTIR SKALA MINAT BELAJAR MATEMATIKA 

No Indikator Pernyataan Respon 

SS S TS STS 

1 Perasaan 

senang 

Saya menyukai pelajaran 

matematika 

    

Saya merasa belajar matematika 

kurang menyenangkan 

    

Saya kurang mengerti dengan 

mater matematika yang 

diajarkan 

    

2 Ketertarikan 

siswa 

Saya semangat mengikuti 

pelajaran matematika tambahan 

    

Pelajaran matematika membuat     
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saya bosan belajar 

Ketika belajar matematika saya 

kurang fokus pada materi yang 

dijelaskan oleh guru 

    

Saya bersemangat menyimak 

materi matematika yang sedang 

dijelaskan oleh guru  

    

Saya merasa terbebani dengan 

materi matematika yang 

diajarkan  

    

3 Keterlibatan 

siswa 

Selama pembelajaran 

matematika saya berani 

mengemukakan pendapat 

    

Saya merasa malu ketika disuruh 

mengerjakan soal di depan kelas 

    

Saya malas membuat catatan 

matematika yang sudah 

diajarkan 

    

Saya semangat mengerjakan 

soal-soal matematika yang tidak 

rutin 

    

4 Rajin dalam 

belajar dan 

rajin 

mengerjaka

n tugas 

matematika 

 

Saya memilih sendiri tugas 

matematika tambahan karena 

menyukainya  

    

Saya enggan mengerjakan tugas 

matematika yang rumit 

    

Saya memilih soal matematika 

yang sederhana 

    

5 Tekun dan 

disiplin 

dalam 

belajar dan 

memiliki 

jadwal 

belajar 

Saya tetap berusaha 

mennyelesaikan soal matematika 

yang sulit meski perlu waktu 

lama  

    

Saya berdalih menyerahkan 

tugas matematika sesuai jadwal 

yang ditetapkan 

    

Saya berusaha memenuhi jadwal 

belajar matematika yang sudah 

saya susun lebih dulu 

    

   Sumber: Pujianti A 
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D. Kerangka berpikir 

1. Hubungan Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give dengan 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan satu kemampuan 

dasar matematis esensial dan perlu dimiliki oleh siswa yang belajar 

matematika. Terdapat beberapa alasan yang mendasari pernyataan tersebut. 

Pertama, kemampuan berpikir kritis termuat dalam kurikulum dan tujuan 

pembelajaran matematika, antara lain: melatih berpikir logis, sistematis, 

kritis, kreatif, dan cermat serta berpikir secara objektif, terbuka untuk 

menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari untuk menghadapi masa 

depan yang berubah-ubah. Kedua, dalam berpikir kritis, seseorang tidak 

dengan mudah menerima sesuatu yang diterimanya, tanpa mengetahui 

alasannya, namun ia dapat mempertanggung jawabkan pendapatnya serta 

dengan alasan yang logis.
21

 

Dalam kemampuan berpikir kritis matematis guru dituntut untuk 

melakukan pembelajaran dengan mengaplikasikan model-model dan metode 

pembelajaran serta memberikan kebebasan siswa untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
22

 Kegiatan dalam 

pembelajaran, model pembelajaran kooperatif tipe take and give sangat 

cocok diimplementasikan dengan kemampuan berpikir kritis matematis 

karena kemampuan ini merupakan  dasar yang harus dimiliki oleh siswa. 

Untuk melatih berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif, dan cermat serta 

berpikir secara objektif, dan terbuka. 

Model pembelajaran take and give merupakan model pembelajaran 

yang menekankan pada kegiatan menerima dan memberi 

informasi/pengetahuan.
23

 Model pembelajaran take and give pada dasarnya 

mengacu pada konstruktivisme, yaitu pembelajaran yang dapat membuat 
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Heris, Op Cit, hlm.95. 
22

 Zamroni dan Mahfud, Panduan Teknis Pembelajaran yang Mengembangkan Critical 

Thingking, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), hlm.23. 
23

 Karunia Eka Lestari, Op Cit, hlm.74. 
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siswa itu sendiri aktif dan membangun dari sesuatu yang telah dipelajari.
24

 

Keterkaitan model pembelajaran kooperatif tipe take and give dengan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat dilihat dari penyajian 

materi dan adanya aktivitas pengembangan materi ajar oleh siswa itu 

sendiri, serta mampu menjelaskan pada teman belajarnya.  

Model pembelajaran take and give menyediakan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan belajar secara aktif, karena dalam 

model pembelajaran take and give, siswa diminta untuk dapat saling bekerja 

sama, menghargai pendapat temanya, dan langsung membangun 

pengetahuan mereka sendiri sehingga dapat memperdalam dan 

mempertajam pengetahuannya melalui kartu yang dibagikan.
25

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa jika model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give dilakukan secara maksimal maka 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dengan 

demikian siswa tidak salah lagi dalam mengerjakan soal-soal yang 

berkenaan dengan materi yang lebih ditekankan pada soal berpikir kritis. 

2. Penelitian Relevan 

Penelitian mengenai model kooperatif tipe take and give pernah 

diteliti oleh penelitian sebelumnya yaitu: 

a. Penellitian yang akan dilakukan ini relevan dengan penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Raini dengan judul “Implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give untuk meningkatkan motivasi belajar 

matematika siswa kelas VII.2 SMP Negeri 21 Pekanbaru”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa menggunakan pembelajaran kooperatif 

tipe take and give dapat meningkatkan motivasi belajar dari pada 

sebelumnya.
26

 

                                                                   
24

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), hlm.195 
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 Miftahul Huda, Op Cit, hlm.241-243. 
26

 Raini, implementasi model pembelajaran kooperatif tipe take and give untuk 
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b. Penelitian relevan juga telah dilakukan oleh Annisatul ahyar nasution 

dengan judul efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

take and give terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Angkola Selatan. Hasil penelitiannya penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give terhadap aktivitas siswa yang 

diamati dalam KBM dari sepuluh aktivitas yang dilakukan dalam empat 

pertemuan sudah memenuhi kriteria batasan keefektifan.
27

 

c. Penelitian relevan juga dilakukan oleh Hayatul Masiah dengan judul 

implementasi model pembelajaran take and give pada relasi dan fungsi 

SMAN 1 Blangkejeren. Hasil penelitiannya adalah penerapan model 

pembelajaran take and give dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi relasi dan fungsi SMAN 1 Blangkejeren. Hasil tes akhir tindakan 

siklus I terlihat bahwa siswa yang memperoleh skor ≥65 mencapai 

45,16% dan pada siklus II terlihat bahwa siswa yang memperoleh skor 

≥65 mencapai 90,32%.
28

 

E. Konsep Operasional 

Konsep yang dijadikan dalam penelitian adalah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give sebagai variabel bebas dan berpikir 

kritis matematis sebagai variabel terikat dan minat belajar sebagai variabel 

moderator. 

1. Penerapan Model Kooperatif Tipe Take and Give Merupakan Variabel 

Bebas (Independen) 

Take and give merupakan strategi pembelajaran yang didukung oleh 

penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa. Dengan 

demikian, komponen penting dalam strategi take and give adalah 

penguasaan materi melalui kartu, keterampilan bekerja berpasangan dan 

sharing informasi, serta evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui 

                                                                   
27

 Annisatul Ahyar Nasution, Efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
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pemahaman atau penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan didalam 

kartu dan kartu pasangannya. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran take and give yang dilakukan 

peneliti sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan  

Kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan perangkat 

pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 

b. Tahap pelaksanaan proses pembelajaran 

1) Kegiatan awal  

a) Guru memimpin do’a, mengabsen serta memeriksa kesiapan siswa. 

b) Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai dan 

indikator yang harus dikuasai siswa.  

c) Guru memberikan apresiasi kepada siswa ketika memulai 

pembelajaran.  

d) Guru menyampaikan sistem pembelajaran yang menggunakan 

strategi pembelajaran kooperatif tipe take and give 

2) Kegiatan inti  

a) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri 

dari 3-5 orang 

b) Guru mengarahkan siswa untuk bergabung dengan kelompoknya 

yang sudah dibagikan.  

c) Guru mempersiapkan kartu yang digunakan dalam proses 

pembelajaran  

d) Guru mendesain kelas sebagaimana mestinya  

e) Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai 

f) Untuk memantapkan penguasaan siswa, mereka diberi masing-

masing satu kartu untuk dipelajari atau dihafal  

g) Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

memberi informasi. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya 

pada kartu yang dipegangnya. 



25 
 

 
 

h) Demikian seterusnya hingga setiap siswa dapat saling memberi dan 

menerima materi masing-masing (take and give).  

i) Guru mengawasi setiap kelompok yang sedang mendiskusikan 

(memberi dan menerima) materi dalam kartu masing-masing. Jika 

ada kelompok yang merasa kesulitan, maka guru membantu 

kelompok tersebut  

j) Guru memberikan kesempatan kepada beberapa kelompok untuk 

menyajikan/mempresentasikan secara tertulis dan lisan hasil 

pembelajaran.  

k) Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa guru dianjurkan memberi 

pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu pertanyaan.  

l) Guru memberikan koreksi, tambahan, atau penguatan untuk 

meluruskan pemahaman siswa  

m) Guru memberikan soal latihan untuk mengevaluasi hasil 

pembelajaran dan meminta siswa untuk mengerjakan secara 

individu  

n) Guru mengumpulkan hasil evaluasi siswa dan membahas secara 

bersama-sama 

3) Kegiatan akhir  

a) Guru bersama-sama siswa membahas kembali materi yang telah 

diberikan dan menyimpukan secara keseluruhan materi yang 

dipelajari. 

b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi yang belum dimengerti  

c) Guru memberi tahu pelajaran pada pertemuan berikutnya 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Untuk kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari tes yang 

dilakukan sesudah menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe take 

and give. Adapun indikator-indikator yang menunjukan kemampuan 

berpikir kritis matematis antara lain: 

a. Menginterpretasi 
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Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun 

yang ditanyakan dengan tepat. 

b. Menganalisis 

Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-pernyataan, 

pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal 

yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat dan 

memberikan penjelasan dengan tepat. 

c. Mengevaluasi 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan 

benar dalam melakukan perhitungan. 

d. Menginferensi 

Membuat kesimpulan dengan tepat. 

3. Minat Belajar 

Adapun aspek-aspek penilaian indikator dalam minat belajar yang 

digunakan terdiri dari 5 indikator. Indikator-indikator tersebut yaitu: 

a. Perasaan senang 

b. Keterkaitan siswa 

c. Keterlibatan siswa 

d. Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas 

e. Tekun dan disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal belajar 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam kajian teori 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan 

hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut: 

1. Hipotesis Pertama  

Ha :Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa 

yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

dengan siswa yang tidak menggunakan pembelajaran kooperatif tipe take 

and give. 

Ho :Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
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take and give dengan siswa yang tidak menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe take and give.  

2. Hipotesis Kedua  

Ha :Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa 

yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan rendah  

Ho :Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara 

siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan rendah  

3. Hipotesis Ketiga  

Ha :Terdapat interaksi antar faktor model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give dengan minat belajar terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa  

Ho:Tidak terdapat interaksi antar faktor model pembelajaran kooperatif tipe 

take and give dengan minat belajar terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif, 

yaitu baik data dan analisisnya bersandarkan pada perhitungan statistik.
1
 

Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini juga 

disebut metode konfirmatif, karena metode ini cocok digunakan untuk 

pembuktian/konfirmasi. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
2
 

Jenis pada penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen. 

Eksperimen adalah suatu metode penilitian yang berusaha mencari hubungan 

variabel tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi terkontrol secara ketat.
3
 

Metode penelitian ini digunakan untuk menguji teori model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give. 

B. Desain Penelitian 

Sugiyono dalam Lestari mengatakan bahwa desain penelitian 

merupakan strategi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk keperluan 

pengajuan hipotesis atau untuk menjawab pertanyaan penelitian, dan sebagai 

alat untuk mengontrol variabel yang berpengaruh dalam penelitian.
4
 Adapun 

desain peneliti yang digunakan adalah Factorial Experiment Design. Pada 

desain ini, akan memperhatikan adanya varibel moderator yang mempengaruhi 

suatu perlakuan. Pada desain ini, semua kelompok dipilih secara random, 

                                                                   
1
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2
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kemudian masing-masing diberi pretes sebelum perlakuan dan postest setelah 

perlakuan.
5
 

Untuk minat belajar siswa, digunakan skala non-test diawal pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Skala minat belajar siswa akan dibagi menjadi 

tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang dan rendah. Rancangan ini dilakukan di dua 

kelas yaitu kelas eksperimen yang diterapkan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give dan kelas kontrol yang di terapkan dengan model 

pembelajaran konvensional.  

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pengambilan data pada penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 

Kepulauan Meranti kelas VIII. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada 

kelas VIII semester ganjil pada tahun ajaran 2022/2023 dengan menyesuaikan 

jadwal pelajaran matematika pada kelas yang menjadi sampel di MTsN 2 

Kepulauan Meranti. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTsN 2 Kepulauan Meranti 

yaitu VIII A, VIII B. Tahun ajaran 2022/2023. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.
6
 Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Cluster Random Sampling, teknik ini digunakan untuk menentukan 

sampel jika objek/subjek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas.
7
 

Oleh karena itu, dari seluruh kelas VIII diambil dua kelas untuk dijadikan 

sampel penelitian. Selanjutnya dua kelas yang dijadikan sampel penelitian 

dirandom, kelas mana yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol. Selanjutnya kelas-kelas tersebut dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas variansi serta menggunakan nilai pretest sebelum perlakuan. 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah kondisi atau karakteristik yang oleh peneliti 

dimanipulasikan dalam rangka untuk menerangkan hubunganya dengan 

fenomena yang diobservasi. Dalam bidang Pendidikan, kondisi ini 

dimanipulasikan atau segala bentuk perlakuan yang diterapkan oleh peneliti. 

Variabel ini biasa dilambangkan dengan variabel “X”, contohnya adalah 

penggunaan metode menggajar tertentu, penggunaan media, penggunaan 

paket pembelajaran, dan lain sebagainya. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah kondisi atau karakteristik yang berubah, yang 

muncul atau yang tidak muncul ketika peneliti mengintroduksi, mengubah 

dan mengganti variabel bebas. Jenis variabel ini bisa dilambangkan dengan 

variabel “Y” contohnya prestasi belajar, motivasi belajar, dan lain 

sebagainya.
8
 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator adalah faktor-faktor atau aspek yang diukur, 

dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan apakah variabel 

tersebut mengubah hubungan variabel bebas dan variabel terikat.
9
 

F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan pada penelitian ini dilakukan peneliti yaitu sebagai 

berikut: 

a. Mengidentifikasi masalah yang diteliti 

b. Mengajukan judul penelitian 

c. Menyusun proposal penelitian 
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d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan instrument 

penelitian berupa angket dan soal tes kemampuan berpikir kritis 

matematis 

e. Melaksanakan kegiatan bimbingan proposal dengan dosen pembimbing 

1) Merevisi proposal berdasarkan hasil yang didapat dari bimbingan 

dengan dosen pembimbing 

2) Melaksanakan kegiatan seminar proposal 

3) Merevisi kembali proposal berdasarkan hasil dari seminar proposal 

4) Melakukan observasi atau penelitian ke sekolah yang dijadikan 

sebagai lokasi penelitian dengan meminta izin melaksanaan penelitian 

kepada pihak sekolah 

5) Menguji cobakan instrumen penelitian   

6) Melakukan analisis hasil instrumen penelitian 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Menentukan dua kelas untuk dilakukan penelitian,yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang diambil dari populasi. 

b. Menentukan materi pembelajaran yang akan diajarkan selama penelitian 

berdasarkan silabus pembelajaran pada kelas yang menjadi sampel 

penelitian. 

c. Sebelum pembelajaran dimulai peneliti memberikan angket minat belajar 

siswa pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give di kelas eksperimen dan model 

pembelajaran konvensional di kelas kontrol. 

3. Tahap Penyelesaian 

Adapun tahap penyelesaian pada penelitian ini diantaranya: 

a. Setelah materi pembelajaran yang diajarkan selesai, peneliti memberikan 

tes akhir (posttest) yang berupa tes berpikir kritis matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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b. Menganalisis angket minat belajar siswa dan tes berpikir kritis matematis 

yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Melakukan konsultasi dari hasil penelitian yang telah diperoleh kepada 

pembimbing. 

d. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis data 

yang digunakan. 

e. Menyusun laporan penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Tes 

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk 

mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi pelajaran 

tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi pelajaran tersebut, untuk 

mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menggunakan alat tertentu, 

maka digunakan tes keterampilan menggunakan alat tersebut, dan lain 

sebagainya.
10

Tujuan dari tes ini adalah untuk menjawab hipotesis penelitian 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Soal-soal tes dirancang berdasarkan 

indikator kemampuan berpikir kritis matematis.  

2. Angket 

Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar 

pertanyaan/pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh 

responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Pada penelitian ini , angket 

digunakan untuk mengukur aspek afektif, seperti respon, sikap atau minat 

siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.
11

 Angket belajar 

diberikan sebelum pembelajaran dimulaidi kelas eksperimen dan di kelas 

kontrol. 
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Berikut gambaran dari skala angket minat belajar dapat dilihat pada 

Tabel III.1: 

TABEL III.1 

SKALA ANGKET MINAT BELAJAR 

Pernyataan positif Pernyataan negatif 

Jawaban butir 

instrument 

Skor Skor Jawaban butir 

Instrumen 

Sangat Setuju (SS) 4 1 Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 3 2 Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 2 3 Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

3. Wawancara 

Wawancara adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara 

dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media 

tertentu antara pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber 

data.
12

 Wawancara yang dilakukan dapat berupa wawancara terstruktur 

maupun wawancara tidak terstruktur untuk memperoleh informasi dari guru 

matematika yang mengajar mengenai permasalahan yang terjadi dalam 

proses pembelajaran matematika. 

4. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi dalam sugiyono observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan.
13

 Lembar observasi yang peneliti gunakan adalah 

check list atau dilakukan setiap tatap muka. daftar cek. Daftar cek adalah 

pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang diamati. 
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Lembar observasi dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan aktivitas 

guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give yang dilakukan setiap tatap 

muka. 

Adapun model lembar observasi yang digunakan adalah 

menggunakan skala likert, dapat dilihat pada Tabel III.2:
14

 

TABEL III.2 

SKALA LIKERT LEMBAR OBSERVASI 

                    Jenis Pernyataan nilai alternatif 

Nilai alternatif jawaban 

Jawaban 

Terlaksana dengan baik 4 

Terlaksana 3 

Kurang Terlaksana 2 

Tidak Terlaksana 1 

 

5. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, foto, dan sebagainya.
15

 Dokumentasi dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana 

sekolah, serta data tentang hasil belajar matematika siswa. 

Dokumentasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah foto bukti 

keterlaksanaan penelitian dan juga arsip sekolah berupa data keadaan 

sekolah. Terkait dengan kepala sekolah, saranadan prasarana sekolah 

keadaan siswa dan guru, administrasi sekolah. Data tersebut peneliti peroleh 

melalui Kepala Sekolah, TU, guru bidang studi dan siswa sebagai sampel 

penelitian.  

 

                                                                   
14

 Wina Sanjaya, Op Cit, hlm.274. 
15

 Jhon W. Creswell. Op Cit, hlm.217. 
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H. Instrumen Penelitian 

1. Perangkat Pembelajaran 

a. Silabus Pembelajaran 

Silabus adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang 

kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar 

yang disusun secara sistematis. Silabus merupakan penjabaran dari 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang bertujuan agar peneliti 

mempunyai acuan yang jelas dalam melakukan penelitian (memberi 

perlakuan dalam pembelajaran) karena disusun berdasarkan prinsip yang 

berorientasi pada pencapaian kompetensi.
16

 Silabus pembelajaran 

mecakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok atau 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, 

penilaian alokasi waktu, dan sumber belajar. Silabus yang digunakan 

mengacu pada kurikulum 2013. Adapun silabus pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran B. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 

mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan 

dijabarkan dalam silabus. Dengan kata lain, RPP merupakan rencana 

operasional kegiatan pembelajaran atau kompetensi dasar dalamsetiap 

tatap muka di kelas. Lingkup RPP paling luas mencakup satu kompetensi 

dasar yang terdiri atas satu atau beberapa indikator untuk satu kali 

pertemuan atau lebih.
17

 Sebelum perangkat pembelajaran ini digunakan 

perangkat ini divalidasi bersama pembimbing dan guru bidang studi 

matematika. Hal ini dilakukan agar RPP yang akan digunakan peneliti 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan dan sesuai 

dengan kurikulum pembelajaran yang digunakan. Sehingga pelajaran 

nantinya dapat sesuai dengan yang diharapkan adapun rencana 

                                                                   
16

 Karunia Eka Lestari, Op Cit, hlm.177. 
17

 Ibid, hlm.178 
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pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Lampiran C dan Lampiran D. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Berdasarkan instrumen yang telah dipaparkan, maka instrumen yang 

digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah soal tes kemampuan 

berpikir kritis matematis, angket minat belajar, lembar observasi dan 

dokumentasi untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 

a. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Tes kemampuan berpikir kritis matematis digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan terhadap model pembelajaran yang digunakan. Soal Posttest 

kemampuan berpikir kritis matematis dilakukan setelah semua materi 

diajarkan kepada siswa. Soal Posttest dibuat berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis yang digunakan dalam penelitian 

ini. Sebelum di lakukan Postest peneliti membuat kisi-kisi soal, alternatif 

jawaban dan rubrik penskoran terhadap soal Posttest kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Untuk mengetahui kelayakan tes yang 

akan di ujikan maka peneliti menggunakan validitas butir soal, reiabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya pembeda sebagai berikut: 

a. Uji Validitas Butir Soal 

Menurut Andersondalam Karunia Eka Lestari, sebuah tes 

dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 

diukur. Dengan kata lain, validitas suatu instrumen merupakan tingkat 

ketepatan suatu instrumen untuk mengukur sesuatu yang harus 

diukur.
18

 Validitas dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang 

besar terhadap skor total. Skor pada item menyebabkan skor total 

menjadi tinggi atau rendah.
19

 Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi 

product moment, yaitu: 

                                                                   
18

 Ibid, hlm.190. 
19

Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm.72. 
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 ∑    ∑    ∑  

√  ∑    ∑      ∑     ∑    
 

Keterangan: 

 =Koefisien korelasi 

 =Jumlah skor item     

=Jumlah skor total (seluruh item) 

n    = jumlah responden 

Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 

korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 

menghitung uji t dengan rumus: 

         
 √   

√    
   

Keterangan: 

        =Nilai t hitung 

r  =Koefisien korelasi hasil r hitung 

n  =Jumlah responden 

Distribusi tabel t untuk        dan derajat kebebasan (dk=n-

2) kaidahkeputusan:
20

 

Jika                maka butir tersebut valid 

        Jika                maka butir tersebut tidak valid 

Setelah diketahui apakah butir soal tersebut valid atau tidak 

valid, maka langkah selanjutnya kita dapat memberikan penafsiran 

terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau 

kecil,maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada Tabel 

III.3:
21

 

 

 

 

 
                                                                   

20
 Riduwan,Belajar mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013) hlm.98. 

21
 Karunia Eka Lestari, Op Cit, hlm.193. 
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TABEL III.3 

 KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL  

Koefisien Korelasi Interpretasi  

              Sangat tepat/ sangat baik 

              Tepat/ baik 

              Cukup tepat/ cukup baik 

              Tidak tepat/ buruk 

         Sangat tidak tepat/ sangat buruk 

 

Adapun ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas butir 

soal seperti yang telah diuraikan sebelumnya pada Tabel III.3 

sedangkan hasil pengujian validitas butir soal disajikan pada Tabel 

III.4 

TABEL III.4 

HASIL UJI VALIDITAS BUTIR SOAL 

No                        Keputusan Kriteria 

1 0,3159 5,9930 2,101 Valid Buruk 

2 0,2625 4,8969 2,101 Valid Buruk 

3 0,8656 31,1180 2,101 Valid Baik 

4 0,3650 7,0569 2,101 Valid Buruk 

5 0,2722 5,0921 2,101 Valid Buruk 

6 0,6255 14,4309 2,101 Valid Cukup Baik 

7 0,7335 1 9,5140 2,101 Valid Baik 

Berdasarkan penyajian pada Tabel III.4 dapat dilihat bahwa 

butir soal nomor 1,2,3,4,5,6 dan 7 memiliki         lebih besar 

dibandingkan dengan nilai        sehingga soal-soal tersebut 

dinyatakan valid. Secara rinci perhitungan validitas butir soal dapat 

dilihat pada Lampiran G.6. 
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b. Uji Realibilitas 

Realibilitas suatu instrumen adalah keajegan atau 

kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang 

sama meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau 

tempat yang berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau 

relatif sama.Untuk menghitung reliabilitas tes ini digunakan metode 

Alpha Cronbach, yaitu dengan menganalisis data dari satu kali hasil 

pengetesan. Proses perhitungannya adalah sebagai berikut:
22

 

1. Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

    
∑  

  ∑    

 

   
 

 

2. Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut:  

 ∑                 

 

3. Menghitung varians total dengan rumus:  

    
∑  

  ∑    

 

   
 

 

4. Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut: 

 

     (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

 

Keterangan:  

    :Nilai Reliabilitas 

 :Jumlah soal 

  
  :Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

  
  :Varian total 

Setelah mendapat nilai dari     bandingkan dengan       . 

Dengan kaidah keputusan: 
23

 

Jika             berarti Reliabel 

                                                                   
22

Karunia Eka Lestari, Op Cit, hlm.206 
23

 Riduwan, Op Cit, hlm.107 
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jika             berarti tidak reliabel.  

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 

tinggi, sedang atau rendah dapat di lihat pada tabel III.5. 

   TABEL III.5 

 KRITERIA RELIABILITAS TES 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

            Sangat baik 

            Baik 

            Cukup baik 

            Tidak buruk 

       Sangat buruk 

 

Berikut hasil perhitungan uji reliabilitas soal dapat dilihat pada 

tabel III.6: 

 

TABEL III.6 

HASIL UJI RELIABILITAS SOAL 

               Kesimpulan Interpretasi 

0,6678 0,468 Reliabel Cukup Baik 

 

Berdasarkan Tabel III.6 dapat dilihat bahwa koefisien 

reliabilitas soal kemampuan berpikir kritis matematis sebesar 0,468. 

Jika dibandingkan dengan        maka nilai                

            . Maka dapat disimpulkan bahwa soal kemampuan 

berpikir kritis matematis dinyatakan reliabel. Dengan reliabilitasnya 

adalah cukup baik. Secara rinci perhitungan uji realibilitas soal 

kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada Lampiran G.7. 

 

c. Tingkat kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah suatu bilangan menyatakan 

derajat kesukaran suatu butir soal. Suatu butir soal dikatakan memiliki 

indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu sukar. Soal 
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yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi 

usaha memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai 

semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya.
24

 Rumus 

yang digunakan untuk menentukan indeks kesukaran tes essai  yaitu:
25

 

    
 

   
 

Keterangan: 

IK :Indeks kesukaran soal 

X :Rata-rata jawaban siswa pada suatu butir soal 

SMI :Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan 

diperoleh  siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat 

(sempurna) 

Untuk menentukan butir soal tersebut mudah, sedang atau 

sukar dapat digunakan kriteria pada Tabel III.7. 

TABEL III.7 

KRITERIA INDEKS KESUKARAN SOAL 

Indeks Kesukaran Interpretasi IK 

        Terlalu Sukar 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

        Terlalu Mudah 

 

Selanjutnya menentukan tingkat kesukaran suatu butir soal 

yang dinyatakan dengan indeks kesukaran berdasarkan kriteria yang 

telah diuraikan pada tabel III.7. Adapun hasil tingkat kesukaran butir 

soal dapat dilihat pada tabel III.8 sebagai berikut: 

TABEL III.8 

                                                                   
24

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan: Edisi Kedua, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2018), hlm.222. 
25

 Karunia Eka Lestari, Op Cit, hlm.226. 
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HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 

No Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,95 Mudah 

2 0,9625 Mudah 

3 0,275 Sukar 

4 0,9125 Mudah 

5 0,1125 Sukar 

6 0,0875 Sukar 

7 0,2375 Sukar 

 

Hasil uji coba tingkat kesukaran butir soal pada tabel III.8 

dapat disimpulkan bahwa soal nomor 1,2 dan 4 memiliki tingkat 

kesukaran mudah, sedangkan soal nomor 3,5,6 dan 7 memiliki tingkat 

kesukaran yang sukar. Secara rinci perhitungan uji tingkat kesukaran 

butir soal uji coba kemampuan berpikir kritis matematis dapat dilhat 

pada Lampiran G.8. 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan butir soal 

tersebut membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, 

kemampuan sedang dan kemampuan rendah.
26

 Rumus yang digunakan 

untuk menentukan daya pembeda tes essai adalah: 

    
 ̅   ̅ 

   
 

Keterangan: 

DP =Daya Pembeda 

 ̅  =Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

 ̅  =Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

SMI =Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan  

diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat 

(sempurna) 

                                                                   
26

 Karunia Eka Lestari, Op Cit, hlm.217. 
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Maka kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan pada 

kriteria daya pembeda sesuai dengan Tabel III.9. 

TABEL III.9 

KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 

Daya Pembeda Interpretasi Pembeda 

             Sangat Baik 

             Baik 

             Cukup 

             Buruk 

        Sangat Buruk 

 

Selanjunya menginterpretasikan harga daya pembeda untuk 

menentukan kriteria tinggi atau rendahnya tingkat daya pembeda suatu 

butir soal berdasarkan kriteria yang telah diuraikan sebelumnya pada 

Tabel III.9. Adapun hasil pengujian daya pembeda butir soal disajikan 

pada Tabel III.10. 

TABEL III.10 

HASIL UJI DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL 

No Daya Pembeda Kriteria 

1 0,125 Buruk 

2 0,0417 Buruk 

3 0,2813 Cukup 

4 0,0625 Buruk 

5 0,0958 Buruk 

6 0,1458 Buruk 

7 0,3438 Cukup 

Hasil uji coba daya pembeda butir soal pada Tabel III.10, 

dapat disimpulkan bahwa soal nomor 1,2,4,5 dan 6 memiliki daya 

pembeda yang buruk, sedangkan soal nomor 3 dan 7 memiliki daya 

pembeda yang cukup. Secara rinci perhitungan uji daya pembeda butir 
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soal uji coba kemampuan berpikir kritis matematis dapat dilihat pada 

Lampiran G.9. 

Adapun rangkuman hasil peghitungan uji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya pembeda dari hasil uji coba soal 

kemampuan berpikir kritis matematis dapat dilihat pada Tabel III.11. 

TABEL III.11 

HASIL UJI COBA VALIDITAS BUTIR SOAL 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

No V 

aliditas 

Reliabilitas Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Keterangan 

1 Valid 

Cukup Baik 

Mudah Buruk Digunakan 

2 Valid Mudah Buruk Digunakan 

3 Valid Sukar Cukup Digunakan 

4 Valid Mudah Buruk Digunakan 

5 Valid Sukar Buruk Digunakan 

6 Valid Sukar Buruk Digunakan 

7 Valid Sukar Cukup Digunakan 

 

Berdasarkan rangkuman hasil uji coba kemampuan berpikir 

kritis matematis pada Tabel III.11 tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah butir 

soal nomor 1,2,3,4,5,6 dan 7. 

b. Angket Minat Belajar 

Angket minat belajar diberikan pada awal pertemuan , bertujuan 

untuk mengukur minat belajar siswa di kelas eksperimendan kelas 

kontrol. Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup yang disusun 

berdasarkan indikator yang menunjukkan minat belajar serta mengacu 

angket pada penelitian yang relevan. Indikator minat meliputi perasaan 

senang, ketertarikan siswa, keterlibatan siswa, rajin dalam belajar dan 
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rajin mengerjakan tugas matematika, serta tekun dan disiplin dalam 

belajar dan memiliki jadwal belajar.
27

 

 Sebelum angket minat belajar diberikan kepada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol , adapun langkah-langkahnya: 

1) Membuat kisi-kisi angket minat belajar Lampiran H.1 

2) Menyusun butir-butir pernyataan angket minat belajar berdasarkan 

kisi-kisi Lampiran H.2 

3) Melakukan validasi angket kepada dosen pembimbing 

4) Melakukan uji coba pada kelas uji coba Lampiran H.3 

5) Menganalisis hasil uji coba angket minat belajar untuk mengetahui 

validasi dan reliabilitas butir pernyataan angket. 

Angket minat belajar disusun menurut skala likert yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau dari sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial.
28

 Angket 

minat belajar yang diberikan kepada siswa sebelum pembelajaran 

untuk mengukur minat belajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

a. Validitas butir angket 

Pengujian validitas butir pernyataan angket minat belajar 

sama dengan pengujian yang dilakukan pada instrumen tes. Rumus 

korelasi yang digunakan adalah korelasi product moment yang 

dikemukakan oleh Pearson
29

. 

    
 ∑    ∑    ∑  

√  ∑    ∑      ∑     ∑    
 

Keterangan: 

       = Angka indeks korelasi “r” Product Moment 

       = Number of Cases 

∑   =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑    =Jumlah seluruh skor X 

                                                                   
27

 Karunia Eka Lestari, Op Cit, hlm.165 
28

 Sugiyono, Op Cit, hlm.134. 

29
 Suharsimi Arikunto, Op Cit, hlm.85.  
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∑    =Jumlah seluruh skor Y 

Langkah-langkah selanjutnya adalah menghitung dengan 

rumus uji-t untuk mendapatkan harga t-hitung, yaitu:
30

 

 
       

 √   

√    

 

Keterangan: 

        =Nilai t hitung 

   =Koefisien Korelasi 

   =Jumlah responden 

Langkah terakhir adalah membandingkan nilai t hitung 

dengan nilai t tabel,dengan menggunakan (    - ) dan taraf 

signifikan 5%. Maka kaidah keputusannya: 

  Jika               , maka butir valid 

Jika               , maka butir tidak valid 

Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan 

untuk menentukan validitas butir soal pada Tabel III.12 

 

TABEL III.12 

KRITERIA VALIDITAS ANGKET 

Koefisien Korelasi Interpretasi Validitas 

              Sangat tepat/ sangat baik 

              Tepat/ baik 

              Cukup tepat/ cukup baik 

              Tidak tepat/ buruk 

         Sangat tidak tepat/ sangat buruk 

 

b. Reliabilitas Angket 

Realibilitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan 

instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh 

                                                                   
30

Riduwan, Op Cit, hlm.98 
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orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, 

maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama.
31

 Teknik yang 

digunakan untuk mencari realibilitas instrumen pada penelitian ini adalah 

mengggunakan rumus Alpha.
32

 

Rumus Alpha, yaitu: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

 
) 

Rumus untuk mencari varian: 

  
  

∑  
  

 ∑    

 

 
 

  
  

∑   
 ∑   

 

 
 

 

Keterangan: 

 =Realibilitas instrumen 

 =Banyaknya Butir Pertanyaan 

 =Jumlah Varian Butir 

 =Kuadrat Jumlah Skor Item ke-i 

( =Jumlah Skor Item ke-I di Kuadratkan 

 =Kuadrat Jumlah Skor Total 

( = Jumlah Skor Total di kuadratkan 

N =Jumlah Responden 

c. Lembar Observasi 

Observasi merupakan suatu cara untuk mengadakan penilaian 

dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. 

Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list. Daftar cek 

adalah pedomanm observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang 

diamati. Observer memberi tanda (√) untuk menentukan seberapa 

terlaksananya sesuatu berdasarkan hasil pengantarnya.
33

 

                                                                   
31

Karunia Eka Lestari, Op Cit, hlm.206 

32
 Purwanto, Op Cit, hlm.106. 

33
 Wina Sanjaya, Op Cit, hlm.274. 
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Lembar observasi pada penelitian ini terdiri dari lembar observasi 

guru dan lembar observasi siswa, adapun lembar observasi guru dan 

siswa dapat dilihat pada Lampiran K dan Lampiran L secara rinci 

rekapitulasi perhitungan lembar observasi guru dan siswa dapat dilihat 

pada Lampiran M dan Lampiran N. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, foto, dan sebagainya.
34

 Dokumentasi dilakukan 

untuk memperoleh informasi tentang sekolah, guru, siswa, sarana dan 

prasarana sekolah, serta data tentang hasil belajar matematika siswa. 

I. Teknik Analisis Data  

Analisis yang dilakukan terhadap posttest yang di uji coba adalah: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji coba prasyarat untuk 

memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi 

normal atau tidak.
35

 Statistika yang digunakan dalam uji normalitas ini 

adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut:
36

 

   ∑
        

  
 

Keterangan: 

  =Nilai Chi Kuadrat 

  =Frekuensi yang di observasi  

  =Frekuensi yang diharapkan 

2. Uji Homogenitas Variansi 

Uji homogenitas data mempunyai makna, bahwa data memiliki 

variansi atau keberagaman nilai yang sama secara statistik. Uji homogenitas 

                                                                   
34

 Jhon W. Creswell. Op Cit, hlm.217. 
35

 Karunia Eka Lestari, Op Cit, hlm.243. 
36

 Riduwan, Op Cit, hlm.132. 
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dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data dari sampel yang 

dianalisis homogen atau tidak. Uji homogenitas yang akan digunakan 

peneliti ini adalah uji F, yaitu:
37

 

        
                

                
 

 

Menentukan harga         dengan        dengan dk pembilang (  -

1) dan dk penyebut (    ) dengan taraf signifikan 0,05% (5%), dimana 

   adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varians terbesar dan     

adalah jumlah anggota sampel varians terkecil. Bila F hitung lebih kecil. 

Kaidah keputusan:
38

 

Jika                berarti tidak homogen 

Jika                  berarti homogen 

3. Uji Hipotesis 

Dalam menguji hipotesis 1, 2 dan 3 peneliti menggunakan Analisis 

Varians Dua Arah atau disingkat dengan (ANOVA) 2 arah. Anova dua arah 

digunakan untuk menguji hipotesis yang membandingkan perbedaan rata-

rata dari sampel yang independen dengan melibatkan dua faktor atau lebih. 

Anova dua arah juga dapat digunakan pada penelitian yang bertujuan untuk 

melihat pengaruh/interaksi antara dua faktor yang terdiri dari dua atau lebih 

kategori terhadap suatu variabel lain.
39

 

Adapun langkah-langkah dalam penggunaan Anova dua arah sebagai 

berikut:
40

 

a. Merumuskan hipotesis 

b. Menentukan jumlah kuadrat 

        (∑
 ∑    

  

 
   )  

 ∑    

  
  

        (∑
 ∑    

  

 
   )  

 ∑    

  
  

      (∑
 ∑     

   

   
       )  

 ∑    

  
          

                                                                   
37

 Karunia Eka Lestari, Op Cit, hlm.248-249. 
38

 Sugiyono,Op Cit, hlm.276. 
39

 Karunia Eka Lestari, Op Cit, hlm.308. 
40

 Ibid, hlm.310-313 
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        ∑ (∑  
  

 ∑  

  
) 

     

        ∑  
  

 ∑   

  
  

c. Menentukan derajat kebebasan 

              

             

                     

                    

              

d. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat 

        
   

   
  

        
   

   
  

       
     

     
  

         
   

   
  

e. Menentukan         

                 
    

    
  

                 
    

    
  

             
      

    
  

f. Menentukan nilai kritis 

                               

                               

                             

g. Menentukan kriterian pengujian 

Jika               , maka    ditolak 

Jika               , maka    diterima 
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TABEL III.8 

HUBUNGAN RUMUSAN MASALAH HIPOTESIS  

DAN UJI STATISTIKA 

No Rumusan Masalah Hipotesis Uji Statistika 

1 Apakah terdapat 

perbedaan 

kemampuan berpikir 

kritis matematis 

siswa yang diajarkan 

dengan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe take 

and give dengan 

siswa yang 

menggunakan 

pembelajaran 

konvensional? 

 

Ho:   Tidak terdapat 

kemampuan berpikir 

kritis matematis 

antara siswa yang 

mengikuti model 

pembelajaran 

kooperatif tipe take 

and give dengan 

siswa yang tidak  

mengikuti model 

pembelajaran 

kooperatif tipe take 

and give.  

 

Ha:    Terdapat kemampuan 

berpikir kritis 

matematis antara 

siswa yang mengikuti 

model pembelajaran 

kooperatif tipe take 

and give dengan 

siswa yang mengikuti 

model pembelajaran 

kooperatif tipe take 

and give. 

Anova Dua 

Arah 

2 Apakah terdapat 

perbedaan 

kemampuan berpikir 

kritis matematis 

antara siswa yang 

memiliki minat 

belajar tinggi, sedang 

dan rendah? 

 

Ho:    Tidak terdapat 

perbedaan 

kemampuan berpikir 

kritis matematis 

antara siswa yang 

memiliki minat 

belajar tinggi, sedang 

dan rendah. 

 

Ha:    Terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir 

kritis matematis 

antara siswa yang 

memiliki minat 

Anova Dua 

Arah 
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belajar tinggi, sedang 

dan rendah. 

3 Apakah terdapat 

interaksi antar model 

pembelajaran 

kooperatif tipe take 

and give dengan 

minat belajar 

terhadap kemampuan 

berpikir kritis 

matematis 

Ho:    Tidak terdapat 

interaksi antara model 

pembelajaran 

kooperatif tipe take 

and give terhadap 

kemampuan berpikir 

kritis matematis 

siswa. 

 

Ha:    Terdapat interaksi 

antara model 

pembelajaran 

kooperatif tipe take 

and give terhadap 

kemampuan berpikir 

kritis matematis 

siswa. 

 

Anova Dua 

Arah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti 

lakukan di MTsN 2 Kepulauan Meranti, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa ditinjau dari minat belajar siswa di 

MTsN 2 Kepulauan Meranti pada materi relasi dan fungsi. Selain itu juga dari 

hasil pengujian diperoleh bahwa: 

1. Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara 

siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung. Adapun 

analisis data menggunakan anova dua arah menunjukkan bahwa nilai 

           dan           dengan derajat kebebasan (dk) = 1 pada taraf 

signifikan 5% adalah 4,09. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 

               . Karena                                maka    

ditolak dan     diterima. Hal ini juga diperkuat dari perolehan nilai rata-

rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give (65,8) lebih tinggi dari pada 

siswa yang tidak mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give (60,55). 

2. Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara 

siswa yang memiliki kemampuan minat belajar tinggi, kemampuan minat 

belajar sedang dan kemampuan minat belajar rendah. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji anova dua arah diperoleh bahwa nilai                dan 

         dengan derajat kebebasan (dk) = 2 pada taraf signifikan 5% adalah 

3,24. Sehingga jika             dibandingkan dengan          , 

maka                              . Maka    diterima dan 

  ditolak. Hal ini juga diperkuat dari perolehan nilai rata-rata kemampuan 
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berpikir kritis matematis siswa yang memiliki minat belajar tinggi (76,5), 

siswa berkemampuan minat belajar sedang (58,5) dan siswa berkemampuan 

minat belajar rendah adalah (40,3). 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

dengan minat belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Dari hasil perhitungan analisis data diperoleh bahwa nilai               

     . Karena                                    . Maka    

ditolak dan    diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab dari 

judul yang diangkat oleh peneliti yaitu pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis ditinjau dari minat belajar siswa MTsN 2 Kepulauan 

Meranti. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Dikarenakan penelitian ini hanya diterapkan pada materi relasi dan fungsi, 

diharapkan untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada materi matematika 

lainnya.  

2. Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar dapat meneliti 

terhadap kemampuan yang lain dari siswa, seperti kemampuan pemecahan 

masalah, pemahaman, penalaran, dan sebagainya. 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar penelitian dengan menggunakan 

model ini dapat menjadi referensi, gambaran atau pertimbangan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe take and give. 
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LAMPIRAN A.1 

 

PEDOMAN  WAWANCARA 

KEPADA GURU MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 25 Oktober 2022 

Tempat : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Proses  : Tanya Jawab 

No PERTANYAAN 

1 Permasalahan apa saja yang biasa ditemui pada siswa terkait dengan 

kemampuan berpikir kritis matematis?  

2 Kesulitan apa saja yang dialami siswa ketika menyelesaikan soal-soal 

cerita khususnya soal kemampuan berpikir kritis matematis? 

3 Model pembelajaran apa saja yang biasanya Ibuk terapkan dalam 

pembelajaran matematika? 

4 Apakah ada kendala saat proses pembelajaran berlangsung? 

5 Bagaimana keminatan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

matematika? 

6 Bagaimana sikap siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh 

guru, apakah berusaha mengerjakannya sendiri atau melihat temannnya? 
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LAMPIRAN B.1 

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sistem Pendidikan : Madrasah Tsanawiyah 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

1. Kompetensi Inti 

KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2  Menunjukkan perilaku jujur ,disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran dan gotong royong), santun, dan percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
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Kompetensi Dasar Materi 

Pembelajaran 

Indikator Kegiatan Pembelajaran Sumber 

Belajar 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

3.3 Mendeskripsikan 

dan menyatakan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi 

(kata-kata,  tabel,  

grafik,  diagram,  

dan persamaan)  

 

 

 

 

 

 

4.3  Menyelesaiakan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

1. Relasi 

 

 

2. Fungsi 

 

 

3. Rumus 

fungsi 

 

 

4. Grafik 

fungsi 

 

 

5. Koresponde

nsi satu-

satu 

3.3.1  Menjelaskan 

contoh kegiatan 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

relasi dan  fungsi 

3.4.2  Menjelaskan 

beberapa relasi 

yang terjadi 

diantara dua 

himpunan 

3.4.3  Menjelaskan 

macam-macam 

fungsi dan grafik 

fungsi pada 

koordinat kartesius 

3.4.4  Menyajikan hasil 

pembelajaran 

relasi dan fungsi 

4.3.1  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua 

kelas untuk memimpin 

do’a.  

3. Guru mengecek 

kehadiran siswa.  

4. Guru memberikan 

motivasi kepada siswa 

mengenairelasi 

sebelum memulai 

pembelajaran 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pelajaran yang 

akan dicapai dan 

indikator yang harus 

dikuasai siswa.   

6. Guru 

menginformasikan cara 

belajar yang akan 

digunakan dalam 

1. Buku paket 

(Buku 

Matematika 

SMP/MTS 

Kelas VIII 

Karangan 

Abdul 

Cholik) 

 

 

2. Internet 

1. Observa

si 

 

 

 

2. Diskusi 

Kelomp

ok 

 

 

 

3. Tes 

Tertulis 

 

 

 

5 x 40 

menit 
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berbagai 

representasi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi 

 

kegiatan pembelajaran 

yaitu kooperatif 

learning 

7. Guru menjelaskan 

secara garis 

besar/singkat tentang 

materi relasi yang akan 

dipelajari siswa.  

8. Guru membagi siswa 

kedalam beberapa 

kelompok yang terdiri 

dari 3 – 5 orang secara 

heterogen 

9. Guru mengarahkan 

siswa untuk bergabung 

dengan kelompoknya 

yang sudah dibagikan 

dan membagikan 

lembar soal-soal 

10. Guru memerintahkan 

agar setiap individu 

atau siswa dalam 

kelompok untuk 

bekerja sama dan 
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berbagi pengetahuan 

dengan anggota yang 

lain atau terlibat aktif 

didalam kegiatan 

diskusi dan 

memanfaatkan sumber 

belajar dari teman 

belajarnya 

11. Guru meminta 

perwakilan kelompok 

untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi bersama 

kelompoknya 

12. Guru mengajak siswa 

untuk menyimpulkan 

materi persamaan garis 

lurus telah dipelajari 

13. Guru memberitahu 

pelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

14. Guru menutup proses 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 
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Sungai Cina, 30 Agustus 2022 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran             MahasiswaPeneliti 

 

Nurbaiti, S. Pd              Siti Nurhidayah 

Menyetujui 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Drs. Hufroni
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LAMPIRAN C.1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama  Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ I 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 

Pertemuan  : Pertama 

A. Kompetensi Inti 

KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2  Menunjukkan perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran dan gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, tabel, 

3.3.1  Mendefinisikan relasi 

3.3.2  Menyajikan suatu relasi dengan 

diagram panah, diagram 

kartesius, dan pasangan 
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grafik, diagram, dan 

persamaan) 

berurutan 

4.3Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi 

4.3.1  Menentukan solusi dari masalah 

yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat: 

1. Mendefinisikan relasi 

2. Memberikan contoh relasi dalam kehidupan sehari-hari 

3. Menunjukkan suatu relasi dengan diagram panah, diagram,kartesius, dan 

pasangan berurutan. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Definisi Relasi 

Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu aturan yang 

memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota 

himpunan B.  

2. Menyajikan suatu relasi dengan diagram panah, diagram kartesius, dan 

pasangan berurutan 

Relasi dapat dinyatakan dengan menggunakan diagram panah, 

himpunan pasangan berurutan, dan diagram kartesius contoh: 

a. Diagram panah relasi (menyukai warna) 

Menyukai warna 

A   B 

 

 

 
 
 
  
 

Tia 

Rio 

Andi 

   Ana 

Biru 

Merah 

Hijau 



103 
 

 
 

b. Himpunan pasangan berurutan relasi (menyukai warna) 

{(Tia, Merah), (Rio, Merah), (Rio, Hijau), (Andi, Biru), (Andi, Hijau), 

(Ana, Biru)} 

c. Diagram kartesius relasi (menyukai warna) 

Y      

Hijau      

Merah      

Biru      

 Tia Rio Andi Ana X 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan :Saintifik 

Model :Kooperatif tipe Take And Give 

Metode :Ceramah, diskusi kelompok dan tanya jawab 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat  :Papan tulis, spidol, alat tulis, kartu dan lembar evaluasi 

Sumber belajar :Buku pelajaran matematika kelas VIII MTS  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar 

(memberi salam dan berdoa). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa.  

3. Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 

akan dicapai dan indikator yang harus 

dikuasai siswa.   

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 

kepada siswa ketika memulai pembelajaran 

5. Guru menyampaikan sistem pembelajaran 

10 Menit 
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yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give 

Kegiatan Inti 1. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang 

secara heterogen.  

2. Guru mengarahkan siswa untuk bergabung 

dengan kelompoknya yang sudah dibagikan.  

3. Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi yang akan dipelajari siswa.   

4. Guru membagikan kartu kepada masing-

masing siswa untuk dipelajari dan dipahami. 

(Mengamati) 

5. Guru menginstruksikan siswa untuk saling 

memberi informasi dengan teman 

sekelompoknya dan setiap siswa harus 

mencatat nama teman yang diberi informasi 

pada kartu (Mengumpulkan informasi)  

6. Guru mengawasi setiap kelompok yang 

sedang mendiskusikan (memberi dan 

menerima) materi dalam kartu masing-

masing.. Jika ada kelompok yang merasa 

kesulitan, maka guru membantu kelompok 

tersebut. (Mengasosiasi) 

7. Guru memberikan kesempatan kepada 

beberapa kelompok untuk menyajikan 

secara tertulis dan lisan hasil pembelajaran 

atau apa saja yang telah dipelajari mulai dari 

apa yang telah dipahami berkaitan dengan 

pembelajaran hari ini. 

(Mengkomunikasikan) 

8. Guru memberikan koreksi, tambahan, atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman 

siswa. (Evaluasi). 

9. Guru membagikan lembar evaluasi dan 

meminta siswa untuk mengerjakan secara 

individu. 

10. Guru mengumpulkan lembar evaluasi dan 

membahas secara Bersama 

60 Menit 

Penutup 1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari.  

10 Menit 
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2. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti. (Menanya) 

3. Guru memberi tahu pelajaran pada 

pertemuan berikutnya.  

4. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik   :Aspek Sikap 

b. Bentuk Instrument :Rubrik Pengamatan  

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik  :Aspek kognitif 

b. Bentuk Instrumen :Tes Tertulis  

Sungaicina, 29 Agustus 2022 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

Nurbaiti, S.Pd      Siti Nurhidayah 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah MTsN 2 Kepulauan Meranti 

 

Drs. Hufroni 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Instrumen Penilaian Sikap spiritual dan sosial 

No Kriteria 

Penilaian 

Indikator Skor 

1 Berdo’a Tidak berdo’a 1 

Berdo’a tetapi tidak sungguh-sungguh 2 

Berdo’a dengan sungguh-sungguh 3 

2 Toleransi Tidak mendengarkan atau menertawakan 

pendapat teman 

1 

Mendengarkan pendapat teman 2 

Memperhatikan dan menanggapi pendapat 

teman 

3 

3 Percaya 

Diri 

Tidak ikut berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran 

1 

Berpartisipasi hanya sesekali dalam proses 

pembelajaran 

2 

Berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 3 

Nilai: 
           

 
 

Keterangan (Nilai Akhir) 

2,50 - 3,00 = A 

2,00 - 2,49 = B 

1,50 - 1,99 = C 

1,00 - 1,49 = D  

2. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

Bentuk : Tes tertulis 

Jenis : Uraian 

 

 



107 
 

 
 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

Indikator Soal Instrumen 

Menyajikan suatu relasi 

dengan diagram panah, 

diagram kartesius, dan    

pasangan berurutan 

 

1. Diketahui Rian gemar bermain bola voly dan 

basket, Arni gemar bermain bola basket, Irna 

gemar bermain bola voly, basket dan tenis, 

dan Nia gemar bermain bola basket. 

Nyatakan relasi tersebut dalam bentuk  

a. Diagram panah,  

b. Himpunan pasangan berurutan  

 

ALTERNATIF JAWABAN 

Kunci jawaban 

a. Olahraga 

                     A                                  B 

 

 

 

 

 

 

 

b. Himpunan A ke B adalah {(Rian, Voly), (Rian, Basket), (Arni, Basket), 

(Irna, Voly), (Irna, Basket), (Irna, Tenis), (Nia, Tenis)} 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rian 

Arni 

Irna 

Nia 

Voly 

Basket 

Tenis 
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LAMPIRAN C.2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ I 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 

Pertemuan  : Kedua 

A. Kompetensi Inti 

KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2  Menunjukkan perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran dan gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, tabel, 

3.3.3  Mendefinisikan fungsi 

3.3.4  Mengidentifikasi relasi yang 

merupakan fungsi dan bukan 

fungsi 
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grafik, diagram, dan 

persamaan) 

4.3Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi 

4.3.1  Menentukan solusi dari masalah 

yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan definisi fungsi 

2. Membedakan antara relasi yang merupaka fungsi dan bukan fungsi 

3. Menjelaskan hubungan relasi dan fungsi 

4. Menentukan domain, kodomain, dan range suatu fungsi 

D. Materi Pembelajaran 

1. Definisi Fungsi 

Fungsi dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu aturan yang 

memasangkan setiap anggota A dengantepat satu anggota B. Banyak 

fungsi yang mungkin dibentuk dari himpunan A ke himpunan B adalah 

        . 

Domain atau daerah asal adalah himpunan yang setiap anggotanya 

dipetakan ke anggota himpunan lainnya dalam fungsi. Kodomain atau 

daerah kawan adalah himpunan yang sebagian atau seluruh anggotanya 

memiliki prapeta pada domain. Sedangkan range atau daerah hasil adalah 

himpunan bagian dari kodomain yang setiap anggotanya memiliki prapeta 

pada domain.  

Ciri-ciri fungsi 

a. Himpunan A dan himpunan B bukan himpunan kosong 

b. Pasangan setiap anggota himpunan A tidak boleh lebih dari satu 

c. Setiap anggota himpunan A harus mempunyai pasangan di himpunan 

B 
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d. Anggota himpunan B boleh tidak mempunyai pasangan di himpunan 

A atau mempunyai pasangan lebih dari satu 

Untuk membedakan fungsi atau bukan fungsi dapat dilihat pada 

diagram panah berikut: 

 

A   B         A   B 

 

 

 

 

 

  

(a)      (b) 

 Diagram panah (a) merupakan fungsi karena setiap anggota A 

dipasangkan tepat satu anggota B 

 Diagram panah (b) merupakan bukan fungsi karena ada anggota A 

mempunyai dua pasangan di anggota B dan anggota A ada yang 

tidak mempunyai pasangan  

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan :Saintifik 

Model :Kooperatif tipe Take And Give 

Metode :Ceramah, diskusi kelompok dan tanya jawab 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat  :Papan tulis, spidol, alat tulis, kartu dan lembar evaluasi 

Sumber belajar :Buku pelajaran matematika kelas VIII MTS  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar 

(memberi salam dan berdoa). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa.  

10 Menit 

A 
B 
C 

1 
2 
3 

A 
B 
C 

1 
2 
3 
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3. Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 

akan dicapai dan indikator yang harus 

dikuasai siswa.   

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 

kepada siswa ketika memulai pembelajaran 

5. Guru menyampaikan sistem pembelajaran 

yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give 

Kegiatan Inti 1. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang 

secara heterogen.  

2. Guru mengarahkan siswa untuk bergabung 

dengan kelompoknya yang sudah dibagikan.  

3. Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi yang akan dipelajari siswa.   

4. Guru membagikan kartu kepada masing-

masing siswa untuk dipelajari dan dipahami. 

(Mengamati) 

5. Guru menginstruksikan siswa untuk saling 

memberi informasi dengan teman 

sekelompoknya dan setiap siswa harus 

mencatat nama teman yang diberi informasi 

pada kartu (Mengumpulkan informasi)  

6. Guru mengawasi setiap kelompok yang 

sedang mendiskusikan (memberi dan 

menerima) materi dalam kartu masing-

masing.. Jika ada kelompok yang merasa 

kesulitan, maka guru membantu kelompok 

tersebut. (Mengasosiasi) 

7. Guru memberikan kesempatan kepada 

beberapa kelompok untuk menyajikan 

60 Menit 
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secara tertulis dan lisan hasil pembelajaran 

atau apa saja yang telah dipelajari mulai dari 

apa yang telah dipahami berkaitan dengan 

pembelajaran hari ini. 

(Mengkomunikasikan) 

8. Guru memberikan koreksi, tambahan, atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman 

siswa. (Evaluasi). 

9. Guru membagikan lembar evaluasi dan 

meminta siswa untuk mengerjakan secara 

individu. 

10. Guru mengumpulkan lembar evaluasi dan 

membahas secara Bersama 

Penutup 1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari.  

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti. (Menanya) 

3. Guru memberi tahu pelajaran pada 

pertemuan berikutnya.  

4. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik   :Aspek Sikap 

b. Bentuk Instrument :Rubrik Pengamatan  

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik  :Aspek kognitif 

b. Bentuk Instrumen :Tes Tertulis  
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Sungaicina, 29 Agustus 2022 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

 

Nurbaiti, S.Pd      Siti Nurhidayah 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah MTsN 2 Kepulauan Meranti 

 

 

Drs. Hufroni 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Instrumen Penilaian Sikap spiritual dan sosial 

No Kriteria 

Penilaian 

Indikator Skor 

1 Berdo’a Tidak berdo’a 1 

Berdo’a tetapi tidak bersungguh-sungguh 2 

Berdo’a dengan sungguh-sungguh 3 

2 Toleransi Tidak mendengarkan atau menertawakan 

pendapat teman 

1 

Mendengarkan pendapat teman 2 

Memperhatikan dan menanggapi pendapat 

teman  

3 

3 Percaya 

Dniri 

Tidak ikut berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran 

1 

Berpartisipasi hanya sekali dalam proses 

pembelajaran 

2 

Berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran 

3 

Nilai: 
           

 
 

Keterangan (Nilai Akhir) 

2,50 – 3,00 = A 

2,00 – 2,49 = B 

1,50 - 1,99 = C 

1,00 – 1,49 = D 

2. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

Bentuk  : Tes tertulis  

Jenis  : Uraian 
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INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

Indikator Soal Instrumen 

Siswa mampu 

menghubungkan dua buah 

himpunan pasangan dari 

sebuah relasi sehingga 

terbentuk fungsi 

 

1. Diketahui himpunan P = {1,2,3) dan 

himpunan Q = (a,b,c} serta himpunan 

pasangan berurutannya adalah  {(1,a), (2,a), 

(3,b). Maka domain, kodomain dan range dari 

fungsi tersebut adalah…. 

 

Alternatif Jawaban 

1.                      P                            Q 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah domain adalah {1,2,3}             

Daerah kodomain adalah {a, b, c} 

Daerah range adalah {a,b} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
2 
3 

a 
b 
c 
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LAMPIRAN C.3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ I 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 

Pertemuan  : Ketiga 

A. Kompetensi Inti 

KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2  Menunjukkan perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran dan gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasa Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

3.3.5  Menyajikan suatu fungsi dengan 

diagram panah, pasangan berurutan, 

rumus fungsi, tabel dan grafik. 
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kata, tabel, grafik, dan 

persamaan) 

4.3Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi  

4.3.1  Menenyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi  

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat: 

1. Siswa dapat menyajikan suatu fungsi dengan diagram panah, pasangan 

berurutan, rumus fungsi, tabel dan grafik 

2. Siswa dapat menentukan solusi dari masalah yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi 

D. Materi Pembelajaran 

Sebelum menentukan rumus fungsi, perhatikan cara-cara menyajikan 

fungsi yang biasa digunakan di dalam matematika.Misalkan fungsi f dari P = 

{1,2,3,4} ke Q = {2,4,6,8}. Fungsi yang didefinisikan adalah “setengah dari”. 

Permasalahan ini dapat dinyatakan dengan 5 cara, yaitu: 

Cara 1: Himpunan pasangan berurutan 

f = {(1,2), (2,4), (3,6), (4,8)} 

Cara 2: Diagram panah 

        A   B 

 

 

 

 

 

Cara 3: Persamaan fungsi 

Untuk menyatakan rumus fungsi, perhatikan pola berikut ini, dari himpunan 

pasangan berurutan  {(1,2), (2,4), (3,6), (4,8)} didapat: 

(1,2) → (1,2 x 1) 

(2,4) → (2,4 x 2) 

(3,6) → (3,6 x 3) 

1 
2 
3 
4 

2 
4 
6 
8 
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(4,8) → (4,8 x 4) 

Anggota P kita sebut x dan anggota Q kita sebut y, maka   
 

 
  

Dari   
 

 
  kita dapatkan y = 2x 

Bentuk ini bisa ditulis dengan f(x) = 2x, untuk setiap x   . Inilah yang  
dinyatakan dengan persamaan fungsi. 

Cara 4: Tabel 

X 1 2 3 4 

f(x) 2 4 6 8 

     

Cara 5: Grafik 

      

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  :Saintifik 

Model/Metode :Pembelajaran Langsung, Ceramah, diskusi kelompok dan 

tanya jawab 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat  :Papan tulis, spidol, dan alat tulis 

Sumber belajar :Buku pelajaran matematika kelas VIII MTS  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar 10 Menit 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

0 1 2 3 4 5
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(memberi salam dan berdoa). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa.  

3. Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 

akan dicapai dan indikator yang harus 

dikuasai siswa.   

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 

kepada siswa ketika memulai pembelajaran 

5. Guru menyampaikan sistem pembelajaran 

yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give 

Kegiatan Inti 1. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang 

secara heterogen.  

2. Guru mengarahkan siswa untuk bergabung 

dengan kelompoknya yang sudah dibagikan.  

3. Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi yang akan dipelajari siswa.   

4. Guru membagikan kartu kepada masing-

masing siswa untuk dipelajari dan dipahami. 

(Mengamati) 

5. Guru menginstruksikan siswa untuk saling 

memberi informasi dengan teman 

sekelompoknya dan setiap siswa harus 

mencatat nama teman yang diberi informasi 

pada kartu (Mengumpulkan informasi)  

6. Guru mengawasi setiap kelompok yang 

sedang mendiskusikan (memberi dan 

menerima) materi dalam kartu masing-

masing.. Jika ada kelompok yang merasa 

kesulitan, maka guru membantu kelompok 

tersebut. (Mengasosiasi) 

60 Menit 
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7. Guru memberikan kesempatan kepada 

beberapa kelompok untuk menyajikan 

secara tertulis dan lisan hasil pembelajaran 

atau apa saja yang telah dipelajari mulai dari 

apa yang telah dipahami berkaitan dengan 

pembelajaran hari ini. 

(Mengkomunikasikan) 

8. Guru memberikan koreksi, tambahan, atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman 

siswa. (Evaluasi). 

9. Guru membagikan lembar evaluasi dan 

meminta siswa untuk mengerjakan secara 

individu. 

10. Guru mengumpulkan lembar evaluasi dan 

membahas secara Bersama 

Penutup 1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari.  

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti. (Menanya) 

3. Guru memberi tahu pelajaran pada 

pertemuan berikutnya.  

4. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik   :Aspek Sikap 

b. Bentuk Instrument :Rubrik Pengamatan 

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik  :Aspek kognitif 
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b. Bentuk Instrumen :Tes Tertulis 

Sungaicina, 29 Agustus 2022 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

 

Nurbaiti,  S. Pd      Siti Nurhidayah 

Mengetahui 

Kepala Sekolah MTsN 2 Kepulauan Meranti 

 

 

Drs. Hufroni 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Instrumen Penilaian Sikap spiritual dan sosial 

No Kriteria 

Penilaian 

Indikator Skor 

1 Berdo’a Tidak berdo’a 1 

Berdo’a tetapi tidak sungguh-sungguh 2 

Berdo’a dengan sungguh-sungguh 3 

2 Toleransi Tidak mendengarkan atau menertawakan 

pendapat teman 

1 

Mendengarkan pendapat teman 2 

Memperhatikan dan menanggapi pendapat 

teman 

3 

3 Percaya 

Diri 

Tidak ikut berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran 

1 

Berpartisipasi hanya sesekali dalam proses 

pembelajaran 

2 

Berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 3 

Nilai: 
           

 
 

Keterangan (Nilai Akhir) 

2,50 - 3,00 = A 

2,00 - 2,49 = B 

1,50 - 1,99 = C 

1,00 - 1,49 = D  

2. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

Soal: 

Misalkan m adalah fungsi dari himpunan bilangan asli {1,2,3,4) ke 

himpunan bilangan real R yang dinyatakan dengan tabel berikut: 
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A 1 2 3 4 

R 1 4 9 16 

Nyatakan fungsi tersebut dengan cara pasangan berurutan, dan diagram 

panah! 

Alternatif penyelesaian 

Alternatif jawaban: 

Pasangan berurutan {(1,1), (2,4), (3,9), (4,16)} 

Diagram panah 

                      A                        B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
2 
3 
4 
 

1 
4 
9 
16 
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LAMPIRAN C.4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ I 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 

Pertemuan  : Keempat 

A. Kompetensi Inti 

KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2  Menunjukkan perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran dan gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

3.3.7Menentukan fungsi 

korespondensi satu-satu 
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4.3Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi 

4.3.1  Menentukan solusi dari masalah 

yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat: 

1. Siswa menentukan banyak fungsi antara dua himpunan 

2. Siswa menjelaskan pengertian korespondensi satu-satu  

3. Siswa menentukan banyak korespondensi satu-satu antara dua himpunan 

D. Materi Pembelajaran 

1. Fungsi korespondensi satu-satu  

Fungsi korespondensi satu-satu merupakan fungsi yang memiliki 

sifat khusus. Suatu fungsi dari himpunan A ke himpunan B dikatakan 

berkorespondensi satu-satu jika memenuhi syarat berikut: 

a. Setiap anggota A mempunyai tepat satu pasangan di B 

b. Setiap anggota B mempunyai tepat satu pasangan di A 

c.           

Banyak korespondensi satu-satu yang mungkin dari himpunan A ke 

himpunan B adalah                       

Contoh korespondensi satu-satu 

      A   B 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan :Saintifik 

Model :Kooperatif tipe Take And Give 

Metode :Ceramah, diskusi kelompok dan tanya jawab 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat  :Papan tulis, spidol, alat tulis, kartu dan lembar evaluasi 

1 
2 
3 

a 
b 
c 
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Sumber belajar :Buku pelajaran matematika kelas VIII MTS  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar 

(memberi salam dan berdoa). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa.  

3. Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 

akan dicapai dan indikator yang harus 

dikuasai siswa.   

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 

kepada siswa ketika memulai pembelajaran 

5. Guru menyampaikan sistem pembelajaran 

yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give 

10 Menit 

Kegiatan Inti 1. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang 

secara heterogen.  

2. Guru mengarahkan siswa untuk bergabung 

dengan kelompoknya yang sudah dibagikan.  

3. Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi yang akan dipelajari siswa.   

4. Guru membagikan kartu kepada masing-

masing siswa untuk dipelajari dan dipahami. 

(Mengamati) 

5. Guru menginstruksikan siswa untuk saling 

memberi informasi dengan teman 

sekelompoknya dan setiap siswa harus 

mencatat nama teman yang diberi informasi 

pada kartu (Mengumpulkan informasi)  

6. Guru mengawasi setiap kelompok yang 

sedang mendiskusikan (memberi dan 

menerima) materi dalam kartu masing-

masing.. Jika ada kelompok yang merasa 

kesulitan, maka guru membantu kelompok 

tersebut. (Mengasosiasi) 

7. Guru memberikan kesempatan kepada 

beberapa kelompok untuk menyajikan 

secara tertulis dan lisan hasil pembelajaran 

60 Menit 



127 
 

 
 

atau apa saja yang telah dipelajari mulai dari 

apa yang telah dipahami berkaitan dengan 

pembelajaran hari ini. 

(Mengkomunikasikan) 

8. Guru memberikan koreksi, tambahan, atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman 

siswa. (Evaluasi). 

9. Guru membagikan lembar evaluasi dan 

meminta siswa untuk mengerjakan secara 

individu. 

10. Guru mengumpulkan lembar evaluasi dan 

membahas secara bersama 

Penutup 1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari.  

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti. (Menanya) 

3. Guru memberi tahu pelajaran pada 

pertemuan berikutnya.  

4. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik   :Aspek Sikap 

b. Bentuk Instrument :Rubrik Pengamatan  

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik  :Aspek kognitif 

b. Bentuk Instrumen :Tes Tertulis  

Sungaicina, 29 Agustus 2022 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

 

Nurbaiti, S.Pd      Siti Nurhidayah 

Mengetahui 

Kepala Madrasah MTsN 2 Kepulauan Meranti 

  

 

   Drs. Hufroni  
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Instrumen Penilaian Sikap spiritual dan sosial 

No Kriteria 

Penilaian 

Indikator Skor 

1 Berdo’a Tidak berdo’a 1 

Berdo’a tetapi tidak sungguh-sungguh 2 

Berdo’a dengan sungguh-sungguh 3 

2 Toleransi Tidak mendengarkan atau menertawakan 

pendapat teman 

1 

Mendengarkan pendapat teman 2 

Memperhatikan dan menanggapi pendapat 

teman 

3 

3 Percaya 

Diri 

Tidak ikut berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran 

1 

Berpartisipasi hanya sesekali dalam proses 

pembelajaran 

2 

Berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 3 

Nilai: 
           

 
 

Keterangan (Nilai Akhir) 

2,50 - 3,00 = A 

2,00 - 2,49 = B 

1,50 - 1,99 = C 

1,00 - 1,49 = D  

2. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

Bentuk  : Tes tertulis 

Jenis        : Uraian 
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Instrumen Penilaian Pengetahuan 

Indikator Soal Instrumen 

Siswa mampu 

mengkorelasikan dua buah 

himpunan sehingga 

membentuk korespondensi 

satu-satu 

1. Berapa banyaknya jumlah korespondensi 

satu-satu yang tepat dibnetuk dari 

himpunan C = {huruf vokal} dan D = 

{bilangan prima < 13}…. 

 

Alternatif jawaban 

 

 

1. Diketahui: 

C = {huruf vokal} 

C = {a,i,u,e,o} 

D = {bilangan prima < 13} 

D = {2,3,5,7,11} 

Karena n(C) dan n(D) = 5, maka untuk jumlah korespondensi satu-satu 

himpunan C dan D sebagai berikut 

5! = 5 x 4 x 3 x 2 x 1 

     = 120 
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LAMPIRAN C.5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ I 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 

Pertemuan  : Kelima 

A. Kompetensi Inti 

KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2  Menunjukkan perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran dan gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, dan persamaan) 

3.3.6  Menentukan nilai fungsi 

4.3Menyelesaikan masalah yang 4.3.1  Menentukan solusi dari masalah 
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berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi 

yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi 

4.3.2  Mensketsa grafik fungsi pada 

bidang koordinat kartesius 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat: 

1. Siswa menentukan nilai fungsi 

2. Siswa dapat menentukan bentuk fungsi jika diketahui nilai dan data 

fungsinya 

3. Siswa dapat mengsketsa grafik fungsi pada koordinat kartesius 

D. Materi Pembelajaran 

1. Notasi fungsi 

Jika x anggota A (domain) dan y anggota B (kodomain) maka fungsi f 

yang memetakan x ke y dinotasikan dengan      , di baca fungsi f 

memetakan x ke y atau x dipetakan ke y oleh fungsi f. 

2. Menghitung nilai fungsi 

Contoh: 

Diketahui fungsi          pada himpunan bilangan bulat. Tentukan: 

a. f(2) 

b. Nilai x untuk f(x) = 8 

Jawab 

a. f(2) = 2(2) – 2 = 2 

b. Nilai x untuk f(x) = 8 adalah 

2x – 2 = 8 

2x-2 + 2 = 8 + 2 

2x = 10 

x = 5 

3. Menentukan rumus fungsi 

Fungsi h pada himpunan bilangan riil ditentukan oleh rumus         

  dengan         bilangan bulat. Jika f (-2) = -4 dan f(1) = 5, tentukan: 

a. Nilai         

b. Rumus fungsi tersebut 
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Jawab 

a.           

oleh karena f(-2) = -4 maka f(-2) =            

            …….(1) 

   f(1) = 5 maka              ……(2) 

      

Dari  persamaan (1) dan (2) diperoleh 

         

       

       

    

    disubstitusikan ke persamaan (1) 

         

 2(3) + b = -4 

 6 + b = 4 

      
         b = 10 

Dengan demikian, nilai a = 3 dan b = 10 

Jadi, rumus fungsinya adalah            

4. Grafik fungsi 

Grafik fungsi adalah grafik yang menggambarkan bentuk suatu fungsi 

dalam diagram kartesius. Grafik ini diperoleh dengan menghubungkan 

noktah-noktah yang merupakan pasangan berurutan antara daerah asal 

(sumbu x) dandaerah hasil (sumbu y). 

Contoh: 

Gambarlah grafik fungsi f(x) = 2x + 2 

Jawab 

Tentukan titik potong dengan sumbu x dan y terlebih dahulu 

Titik potong dengan sumbu x  jika f(x) = 0 

0 = 2x + 2   2x = -2, maka x = -1 diperoleh titik (-1, 0) 

Titik potong dengan sumbu y jika x = 0 

f(x) = 2(0) + 2   0 + 2, maka f(x) = 2 diperoleh titik (0, 2) 

Buat sumbu koordinat dengan titik-titik (-1, 0) dan (0, 2), kemudian Tarik 

garis lurus yang melewati titik-titik koordinat tersebut 
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    y      

    4      

    3      

    2      

    1      

-5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 X 

    -2      

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan :Saintifik 

Model :Kooperatif tipe Take And Give 

Metode :Ceramah, diskusi kelompok dan tanya jawab 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat  :Papan tulis, spidol, alat tulis, kartu dan lembar evaluasi 

Sumber belajar :Buku pelajaran matematika kelas VIII MTS  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar 

(memberi salam dan berdoa). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa.  

3. Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 

akan dicapai dan indikator yang harus 

dikuasai siswa.   

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 

kepada siswa ketika memulai pembelajaran 

5. Guru menyampaikan sistem pembelajaran 

yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give 

10 Menit 

Kegiatan Inti 1. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang 

secara heterogen.  

60 Menit 
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2. Guru mengarahkan siswa untuk bergabung 

dengan kelompoknya yang sudah dibagikan.  

3. Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi yang akan dipelajari siswa.   

4. Guru membagikan kartu kepada masing-

masing siswa untuk dipelajari dan dipahami. 

(Mengamati) 

5. Guru menginstruksikan siswa untuk saling 

memberi informasi dengan teman 

sekelompoknya dan setiap siswa harus 

mencatat nama teman yang diberi informasi 

pada kartu (Mengumpulkan informasi)  

6. Guru mengawasi setiap kelompok yang 

sedang mendiskusikan (memberi dan 

menerima) materi dalam kartu masing-

masing.. Jika ada kelompok yang merasa 

kesulitan, maka guru membantu kelompok 

tersebut. (Mengasosiasi) 

7. Guru memberikan kesempatan kepada 

beberapa kelompok untuk menyajikan 

secara tertulis dan lisan hasil pembelajaran 

atau apa saja yang telah dipelajari mulai dari 

apa yang telah dipahami berkaitan dengan 

pembelajaran hari ini. 

(Mengkomunikasikan) 

8. Guru memberikan koreksi, tambahan, atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman 

siswa. (Evaluasi). 

9. Guru membagikan lembar evaluasi dan 

meminta siswa untuk mengerjakan secara 

individu. 

10. Guru mengumpulkan lembar evaluasi dan 

membahas secara Bersama 

Penutup 1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari.  

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti. (Menanya) 

3. Guru memberi tahu pelajaran pada 

pertemuan berikutnya.  

10 Menit 
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4. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik   :Aspek Sikap 

b. Bentuk Instrument :Rubrik Pengamatan  

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik  :Aspek kognitif 

b. Bentuk Instrumen :Tes Tertulis  

Sungaicina, 29 Agustus 2022 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

 

Nurbaiti, S.Pd      Siti Nurhidayah 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah MTsN 2 Kepulauan Meranti 

 

 

Hufroni, S.Pd 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Instrumen Penilaian Sikap spiritual dan sosial 

No Kriteria 

Penilaian 

Indikator Skor 

1 Berdo’a Tidak berdo’a 1 

Berdo’a tetapi tidak sungguh-sungguh 2 

Berdo’a dengan sungguh-sungguh 3 

2 Toleransi Tidak mendengarkan atau menertawakan 

pendapat teman 

1 

Mendengarkan pendapat teman 2 

Memperhatikan dan menanggapi pendapat 

teman 

3 

3 Percaya 

Diri 

Tidak ikut berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran 

1 

Berpartisipasi hanya sesekali dalam proses 

pembelajaran 

2 

Berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 3 

Nilai: 
           

 
 

Keterangan (Nilai Akhir) 

2,50 - 3,00 = A 

2,00 - 2,49 = B 

1,50 - 1,99 = C 

1,00 - 1,49 = D  

2. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

Bentuk  : Tes tertulis 

Jenis        : Uraian 
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Instrumen Penilaian Pengetahuan 

Indikator soal Instrumen soal 

Siswa mampu 

menentukan nilai suatu 

fungsi 

1. Suatu fungsi dirumuskan sebagai      
                            maka 

tentukan nilai        ! 

 

 

 

Alternatif Jawaban 

 

1. Diketahui                                  

Ditanyanilai         

     Jawab: 

 

                  

                 

 

Untuk menentukan nilai         dengan cara eliminasi dan substitusi: 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

      
    = 4  - 

    

       substitusi nilai   dengan 3 sehingga 

         

      

    

Jadi, nilai             
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LAMPIRAN D.1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ I 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 

Pertemuan  : Pertama 

A. Kompetensi Inti 

KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2  Menunjukkan perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran dan gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan 

fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, 

tabel, grafik, dan 

persamaan) 

3.3.1 Mendefinisikan relasi 

3.3.2 Menyajikan relasi dengan 

diagram panah, diagram 

kartesius dan pasangan 

berurutan 
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4.4 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi 

4.4.1 Menentukan solusi dari masalah 

yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat: 

1. Siswa dapat mendefinisikan relasi 

2. Siswa dapat menyajikan relasi dengan diagram panah, diagram kartesius, 

dan pasangan berurutan 

3. Siswa dapat menentukan solusi dari masalah yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi 

D. Materi Pembelajaran 

Relasi adalah suatu aturan memasangkan anggota-anggota himpunan A 

dengan anggota himpunan B. Relasi dapat dinyatakan dengan 3 cara yaitu: 

1. Diagram panah relasi “menyukai warna” 

A  B 

       Menyukai  

                   Warna 

 

 

2. Pasangan berurutan 

Himpunan pasangan berurutan relasi “menyukai warna” {(Tia,Biru, (Rio, 

Hijau), (Lili,Merah), (Lili,Hijau)} 

3. Diagram kartesius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B     

Hijau     

Biru     

Merah     

 Tia Rio Lili A 

Tia   

Rio 

Lili 

 

Merah 

Biru 

Hijau 
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E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  :Saintifik 

Model/metode :Kooperatif Learning, Ceramah, diskusi kelompok dan  

tanya jawab 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat  :Papan tulis, spidol, alat tulis 

Sumber belajar :Buku pelajaran matematika kelas VIII MTS  

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a.  

3. Guru mengecek kehadiran siswa.  

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

mengenai relasi sebelum memulai 

pembelajaran 

5. Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 

akan dicapai dan indikator yang harus 

dikuasai siswa.   

6. Guru menginformasikan cara belajar 

yangakan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu kooperatif learning 

10 Menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi relasiyang akan dipelajari 

siswa.  

2. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang 

secara heterogen 

3. Guru mengarahkan siswa untuk bergabung 

dengan kelompoknya yang sudah dibagikan 

dan membagikan lembar soal-soal 

4. Guru memerintahkan agar setiap individu 

atau siswa dalam kelompok untuk bekerja 

sama dan berbagi pengetahuan dengan 

anggota yang lain atau terlibat aktif didalam 

kegiatan diskusi dan memanfaatkan sumber 

60 Menit 
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belajar dari teman belajarnya 

5. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi bersama 

kelompoknya 

Penutup 1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi relasi telah dipelajari 

2. Guru memberi tahu pelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

3. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

10 Menit 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik    :Aspek Sikap 

b. Bentuk Instrument :Rubrik Pengamatan 

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik  :Aspek kognitif 

b. Bentuk Instrumen :Tes Tertulis 

Sungaicina, 29 Agustus 2022 

Guru Mata Pelajaran    Mahasiswa Peneliti 

 

Nurbaiti,  S.Pd     Siti Nurhidayah 

Mengetahui 

Kepala Sekolah MTsN 2 Kepulauan Meranti 

 

 

Drs. Hufroni 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Instrumen Penilaian Sikap spiritual dan sosial 

No Kriteria 

Penilaian 

Indikator Skor 

1 Berdo’a Tidak berdo’a 1 

Berdo’a tetapi tidak sungguh-sungguh 2 

Berdo’a dengan sungguh-sungguh 3 

2 Toleransi Tidak mendengarkan atau menertawakan 

pendapat teman 

1 

Mendengarkan pendapat teman 2 

Memperhatikan dan menanggapi pendapat 

teman 

3 

3 Percaya 

Diri 

Tidak ikut berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran 

1 

Berpartisipasi hanya sesekali dalam proses 

pembelajaran 

2 

Berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran 

3 

Nilai: 
           

 
 

Keterangan (Nilai Akhir) 

2,50 - 3,00 = A 

2,00 - 2,49 = B 

1,50 - 1,99 = C 

1,00 - 1,49 = D  

2. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

Soal: 
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Diketahui himpunan A = {Jakarta, Bangkok, Tokyo, Manila} dan himpunan  

B = {Indonesia, Jepang, Thailand, filipina}. Relasi dari A ke B, dapat 

dinyatakan dengan……. 

 

Alternatif penyelesaian 

Alternatif Jawaban: 

 

                     A                                    B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangkok 

Tokyo 

Manila 

Jakarta 

Indonesia 

Jepang 

Thailand 

Filipina 
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LAMPIRAN D.2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ I 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 

Pertemuan  : Kedua 

A. Kompetensi Inti 

KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2  Menunjukkan perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran dan gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan 

fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, 

tabel, grafik, dan 

persamaan) 

3.3.3 Mendefinisikan fungsi 

3.3.4 Mengidentifikasi relasi yang 

merupakan fungsi dan bukan 

fungsi 
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4.3   Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan berbagai 

representasi 

4.4.2  Menentukan solusi dari masalah 

yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat: 

1. Siswa dapat mendefinisikan fungsi 

2. Siswa dapat mengidentifikasi relasi yang merupakan fungsi dan bukan 

fungsi 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi 

D. Materi Pembelajaran 

Fungsi adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota satu 

himpunan dengan tepat satu anggota satu himpunan yang lain. Domain adalah 

daerah asal fungsi f dilambangkan dengan Df, kodomain adalah daerah kawan 

fungsi f dilambangkan dengan Kf dan range adalah daerah hasil yang 

merupakan himpunan bagian dari kodomain. Range fungsi f dilambangkan 

dengan Rf. 

Ciri-ciri fungsi 

 Himpunan A dan himpunan B bukan himpunan kosong 

 Pasangan setiap anggota himpunan A tidak boleh lebih dari Satu 

 Setiap anggota himpunan A harus mempunyai pasangan di himpunan B 

 Anggota himpunan B boleh tidak mempunyai pasangan di A atau 

mempunyai pasangan lebih dari satu 

Contoh: 

A  B   A         B 

  

  

 

(a)                                                         (b) 

1 
2 
3 

a 
b 
c 

1 
2 
3 

a 
b 
c 
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 Diagram (a) merupakan fungsi karena setiap anggota A mempunyai 

pasangan dengan tepat satu di anggota B 

 Diagram (b) merupakan bukan fungsi karena di anggota A yaitu angka 1 

mempunyai 2 pasangan di anggota B yaitu a dan b, dan ada di anggota A 

yaitu angka 2 tidak mempunyai pasangan 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  :Saintifik 

Model/Metode :Pembelajaran langsung, Ceramah, tanya jawab dan tugas 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat  :Papan tulis, spidol, dan alat tulis 

Sumber belajar :Buku pelajaran matematika kelas VIII MTS  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar 

(memberi salam dan berdoa). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa.  

3. Guru memberi tahu materi pelajaran tentang 

fungsi 

4. Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 

akan dicapai dan indikator yang harus 

dikuasai siswa.   

5. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 

kepada siswa ketika memulai pembelajaran 

10 Menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi yang akan dipelajari siswa.   

2. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya, tentang materi yang belum 

dipahami 

3. Guru memberikan soal latihan untuk 

melihat evaluasi dari pembelajaran hari ini, 

kemudian siswa membahas dan berdiskusi 

dengan teman sebangkunya untuk 

mengerjakan soal latihan mengenai materi 

yang telah disampaikan 

4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 

guru memperhatikan dan mengarahkan 

60 Menit 
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siswa bila ada siswa yang melenceng jauh 

pekerjaannya dan bertanya apabila ada soal 

yang belum dipahami 

5. Guru bersama dengan siswa membahas 

penyelesaian soal tentang fungsi   

Penutup 1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari.  

2. Guru memberi tahu pelajaran pada 

pertemuan berikutnya.  

3. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik   :Aspek Sikap 

b. Bentuk Instrument :Rubrik Pengamatan 

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik  :Aspek kognitif 

b. Bentuk Instrumen :Tes Tertulis 

 

Sungaicina, 29 Agustus 2022 

Guru Mata Pelajaran    Mahasiswa Peneliti 

 

Nurbaiti, S.Pd     Siti Nurhidayah 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah MTsN 2 Kepulauan Meranti 

 

 

Drs. Hufroni 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Instrumen Penilaian Sikap spiritual dan sosial 

No Kriteria 

Penilaian 

Indikator Skor 

1 Berdo’a Tidak berdo’a 1 

Berdo’a tetapi tidak bersungguh-sungguh 2 

Berdo’a dengan sungguh-sungguh 3 

2 Toleransi Tidak mendengarkan atau menertawakan 

pendapat teman 

1 

Mendengarkan pendapat teman 2 

Memperhatikan dan menanggapi pendapat 

teman  

3 

3 Percaya 

Dniri 

Tidak ikut berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran 

1 

Berpartisipasi hanya sekali dalam proses 

pembelajaran 

2 

Berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran 

3 

Nilai: 
           

 
 

Keterangan (Nilai Akhir) 

2,50 – 3,00 = A 

2,00 – 2,49 = B 

1,50 - 1,99 = C 

1,00 – 1,49 = D 

2. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

      Soal: 

A  B   A         B 

  

  

 

 

(a)                                                         (b) 

1 
2 
3 

a 
b 
 

1 
2 
3 

a 
b 
c 
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Alternatif Penyelesaian 

Alternatif Jawaban: 

 Diagram (a) merupakan fungsi karena setiap anggota A 

mempunyai pasangan dengan tepat satu di anggota B 

 Diagram (b) merupakan bukan fungsi karena di anggota A yaitu 

angka 3 mempunyai 2 pasangan di anggota B yaitu b dan c, dan 

ada di anggota A yaitu angka 2 tidak mempunyai pasangan 
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LAMPIRAN D.3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ I 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 

Pertemuan  : Ketiga 

A. Kompetensi Inti 

KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2  Menunjukkan perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran dan gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasa Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, dan 

persamaan) 

3.3.5  Menyajikan suatu fungsi dengan 

diagram panah, pasangan berurutan, 

rumus fungsi, tabel dan grafik. 

4.3Menyelesaikan masalah yang 4.3.1  Menenyelesaikan masalah yang 



151 
 

 
 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi  

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi  

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat: 

1. Siswa dapat menyajikan suatu fungsi dengan diagram panah, pasangan 

berurutan, rumus fungsi, tabel dan grafik 

2. Siswa dapat menentukan solusi dari masalah yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi 

D. Materi Pembelajaran 

Sebelum menentukan rumus fungsi, perhatikan cara-cara menyajikan 

fungsi yang biasa digunakan di dalam matematika.Misalkan fungsi f dari P = 

{1,2,3,4} ke Q = {2,4,6,8}. Fungsi yang didefinisikan adalah “setengah dari”. 

Permasalahan ini dapat dinyatakan dengan 5 cara, yaitu: 

Cara 1: Himpunan pasangan berurutan 

f = {(1,2), (2,4), (3,6), (4,8)} 

Cara 2: Diagram panah 

        A   B 

 

 

 

 

Cara 3: Persamaan fungsi 

Untuk menyatakan rumus fungsi, perhatikan pola berikut ini, dari himpunan 

pasangan berurutan  {(1,2), (2,4), (3,6), (4,8)} didapat: 

(1,2) → (1,2 x 1) 

(2,4) → (2,4 x 2) 

(3,6) → (3,6 x 3) 

(4,8) → (4,8 x 4) 

Anggota P kita sebut x dan anggota Q kita sebut y, maka   
 

 
  

Dari   
 

 
  kita dapatkan y = 2x 

1 
2 
3 
4 

2 
4 
6 
8 



152 
 

 
 

Bentuk ini bisa ditulis dengan f(x) = 2x, untuk setiap x   . Inilah yang  

dinyatakan dengan persamaan fungsi. 

Cara 4: Tabel 

X 1 2 3 4 

f(x) 2 4 6 8 

 

Cara 5: Grafik 

     

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  :Saintifik 

Model/Metode :Pembelajaran Langsung, Ceramah, diskusi kelompok dan 

tanya jawab 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat  :Papan tulis, spidol, dan alat tulis 

Sumber belajar :Buku pelajaran matematika kelas VIII MTS  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar 

(memberi salam dan berdoa). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 

akan dicapai dan indikator yang harus 

dikuasai siswa.   

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 

kepada siswa ketika memulai pembelajaran 

10 Menit 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan materi tentang 

korespondensi satu-satu 

2. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

60 Menit 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

0 1 2 3 4 5
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bertanya, tentang materi yang belum 

dipahami 

3. Guru memberikan soal latihan untuk 

melihat evaluasi dari pembelajaran hari ini, 

kemudian siswa membahas dan berdiskusi 

dengan teman sebangkunya untuk 

mengerjakan soal latihan mengenai materi 

yang telah disampaikan 

4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 

guru memperhatikan dan mengarahkan 

siswa bila ada siswa yang melenceng jauh 

pekerjaannya dan bertanya apabila ada soal 

yang belum dipahami 

5. Guru Bersama dengan siswa membahas 

penyelesaian soal tentang fungsi   

Penutup 1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari.  

2. Guru memberi tahu pelajaran pada 

pertemuan berikutnya.  

3. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik   :Aspek Sikap 

b. Bentuk Instrument :Rubrik Pengamatan 

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik  :Aspek kognitif 

b. Bentuk Instrumen :Tes Tertulis 

Sungaicina, September 2022 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

Nurbaiti,  S. Pd      Siti Nurhidayah 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah MTsN 2 Kepulauan Meranti 

 

Drs. Hufroni 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Instrumen Penilaian Sikap spiritual dan sosial 

No Kriteria 

Penilaian 

Indikator Skor 

1 Berdo’a Tidak berdo’a 1 

Berdo’a tetapi tidak sungguh-sungguh 2 

Berdo’a dengan sungguh-sungguh 3 

2 Toleransi Tidak mendengarkan atau menertawakan 

pendapat teman 

1 

Mendengarkan pendapat teman 2 

Memperhatikan dan menanggapi pendapat 

teman 

3 

3 Percaya 

Diri 

Tidak ikut berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran 

1 

Berpartisipasi hanya sesekali dalam proses 

pembelajaran 

2 

Berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 3 

Nilai: 
           

 
 

Keterangan (Nilai Akhir) 

2,50 - 3,00 = A 

2,00 - 2,49 = B 

1,50 - 1,99 = C 

1,00 - 1,49 = D  

2. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

Soal: 

Misalkan m adalah fungsi dari himpunan bilangan asli {1,2,3,4) ke 

himpunan bilangan real R yang dinyatakan dengan tabel berikut 
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A 1 2 3 4 

R 1 4 9 16 

Nyatakan fungsi tersebut dengan cara pasangan berurutan, dan diagram 

panah! 

Alternatif penyelesaian 

Alternatif jawaban: 

Pasangan berurutan {(1,1), (2,4), (3,9), (4,16)} 

Diagram panah 

                      A                        B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1 
2 
3 
4 
 

1 
4 
9 
16 
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LAMPIRAN D.4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ I 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 

Pertemuan  : Keempat 

A. Kompetensi Inti 

KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2  Menunjukkan perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran dan gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

3.3.7 Menentukan fungsi 

korespondensi satu-satu 

4.3Menyelesaikan masalah yang 4.3.1  Menentukan solusi dari masalah 
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berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan berbagai 

representasi 

yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat: 

1. Siswa dapat menentukan fungsi korespondensi satu-satu 

2. Siswa dapat menentukan solusi dari masalah yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi 

D. Materi Pembelajaran 

Korespondensi satu-satu merupakan relasi khusus yang memasangkan 

setiap anggota himpunan A dengan tepat satu anggota himpunan B dan 

begitupun sebaliknya. Dengan demikian banyaknya anggota himpunan A dan 

B haruslah sama.  

Contoh: 

Diketahui himpunan A = {2,4,6,8,10,12} dan himpunan B = {1,3,5,7,9,11}. 

Maka tentukanlah berapa banyak kemungkinan korespondensi satu-satu yang 

dapat dibentuk dari himpunan A ke himpunan B! 

Penyelesaian: 

Jadi terdapat 720 korespondensi satu-satu A = {2,4,6,8,10,12) = 6 

B = {1,3,5,7,9,11} = 6 

n(A)= n(B) = 6 

6! = 6 x 5 x 4 x 3 x 2 x 1 = 720 

yang dapat dibentuk dari himpunan ke himpunan B 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  :Saintifik 

Model/Metode :Pembelajaran langsung, Ceramah, tanya jawab dan 

penugasan 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat  :Papan tulis, spidol, dan alat tulis 

Sumber belajar :Buku pelajaran matematika kelas VIII MTS 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar 10 Menit 
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(memberi salam dan berdoa). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa.  

3. Guru memberi tahu materi yang akan 

dipelajari  tentang fungsi korespondensi 

satu-satu 

4. Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 

akan dicapai dan indikator yang harus 

dikuasai siswa.   

5. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 

kepada siswa ketika memulai pembelajaran 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi yang akan dipelajari siswa.   

2. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya, tentang materi yang belum 

dipahami 

3. Guru memberikan soal latihan untuk 

melihat evaluasi dari pembelajaran hari ini, 

kemudian siswa membahas dan berdiskusi 

dengan teman sebangkunya untuk 

mengerjakan soal latihan mengenai materi 

yang telah disampaikan 

4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 

guru memperhatikan dan mengarahkan 

siswa bila ada siswa yang melenceng jauh 

pekerjaannya dan bertanya apabila ada soal 

yang belum dipahami 

5. Guru Bersama dengan siswa membahas 

penyelesaian soal tentang fungsi   

60 Menit 

Penutup 1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari.  

2. Guru memberi tahu pelajaran pada 

pertemuan berikutnya.  

3. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik   :Aspek Sikap 

b. Bentuk Instrument :Rubrik Pengamatan 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik  :Aspek kognitif 

b. Bentuk Instrumen :Tes Tertulis 
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Sungaicina, 29 Agustus 2022 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

Nurbaiti, S.Pd      Siti Nurhidayah 

Mengetahui 

Kepala Sekolah MTsN 2 Kepulauan Meranti 

 

Drs. Hufroni 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Instrumen Penilaian Sikap spiritual dan sosial 

No Kriteria 

Penilaian 

Indikator Skor 

1 Berdo’a Tidak berdo’a 1 

Berdo’a tetapi tidak sungguh-sungguh 2 

Berdo’a dengan sungguh-sungguh 3 

2 Toleransi Tidak mendengarkan atau menertawakan 

pendapat teman 

1 

Mendengarkan pendapat teman 2 

Memperhatikan dan menanggapi pendapat 

teman 

3 

3 Percaya 

Diri 

Tidak ikut berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran 

1 

Berpartisipasi hanya sesekali dalam proses 

pembelajaran 

2 

Berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 3 

Nilai: 
           

 
 

Keterangan (Nilai Akhir) 

2,50 - 3,00 = A 

2,00 - 2,49 = B 

1,50 - 1,99 = C 

1,00 - 1,49 = D  

2. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

Soal: 

Berapa banyaknya jumlah korespondensi satu-satu yang dapat dibentuk dari 

himpunan C = {huruf vokal} dan juga D = {bilangan prima yang jumlahnya 

kurang dari 13}? 
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Alternatif penyelesaian 

Alternatif jawaban: 

Diketahui: C = Huruf vokal = (a,i,u,e,o} 

D = bilangan prima = {2,3,5,7,11} 

n(C) dan n(D) = 5  

5! = 5 x 4 x 3 x 2 x 1 = 120 

Jadi terdapat 120 korespondensi satu-satu yang dapat dibentuk dari 

himpunan C ke himpunan D. 
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LAMPIRAN D.5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ I 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 

Pertemuan  : Kelima 

A. Kompetensi Inti 

KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2  Menunjukkan perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran dan gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

3.3.6 Menentukan nilai suatu fungsi 

dan grafik fungsi pada koordinat 

kartesius 

  

4.3Menyelesaikan masalah 4.3.1  Menentukan solusi dari masalah 
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kontekstual yang berkaitan 

dengan fungsi linear sebagai 

persamaan garis lurus 

yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi 

4.3.2 Mensketsa grafik fungsi pada 

bidang koordinat kartesius  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat: 

1. Siswa dapat menentukan nilai suatu fungsi dan grafik fungsi pada 

koordinat kartesius 

2. Menentukan solusi dari masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi 

3. Mensketsa grafik fungsi pada bidang koordinat kartesius 

D. Materi Pembelajaran 

Setiap nilai yang berada di dalam daerah asal jika dimasukkan ke dalam 

sebuah fungsi f maka akan diperoleh nilai fungsi yang merupakan daerah 

hasilnya. Contoh: 

Sebagai fungsi f dari himpunan A ke B adalah sebagai berikut: 

f(x) = 3x – 4,    . Jika A = {1,2,3,4}, tentukanlah f(2) dan f(4)! 

Penyelesaian 

f(2) = 3(2) - 4 = 2 

f(4) = 3(4) – 4 = 8  

Contoh menggambar grafik fungsi 

Gambarkan grafik fungsi f(x) = -2x + 3, jika diketahui daerah aslinya {-2,-

1,0,1,2} dan daerah asalnya bilangan real 

Penyelesaian: 

x -2 -1 0 1 2 

-2x + 3 7 5 3 1 -1 

(x,y) (-2,7) (-1,5) (0,3) (1,1) (2,-1) 

 

 
-2

-1

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-2.5 -2 -1.5 -1 -0.5 0 0.5 1 1.5 2 2.5

y 
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E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  :Saintifik 

Model/Metode :Pembelajaran langsung, Ceramah, tanya jawab dan 

penugasan 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

Media/Alat  :Papan tulis, spidol, dan alat tulis 

Sumber belajar :Buku pelajaran matematika kelas VIII MTS  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar 

(memberi salam dan berdoa). 

2. Guru mengecek kehadiran siswa.  

3. Guru memberi tahu materi yang akan 

dipelajari  tentang menentukan nilai fungsi, 

rumus fungsi dan grafik 

4. Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 

akan dicapai dan indikator yang harus 

dikuasai siswa.   

5. Guru memberikan apersepsi dan motivasi 

kepada siswa ketika memulai pembelajaran 

10 Menit 

Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi yang akan dipelajari siswa.   

2. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya, tentang materi yang belum 

dipahami 

3. Guru memberikan soal latihan untuk 

melihat evaluasi dari pembelajaran hari ini, 

kemudian siswa membahas dan berdiskusi 

dengan teman sebangkunya untuk 

mengerjakan soal latihan mengenai materi 

yang telah disampaikan 

4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 

guru memperhatikan dan mengarahkan 

siswa bila ada siswa yang melenceng jauh 

pekerjaannya dan bertanya apabila ada soal 

yang belum dipahami 

5. Guru Bersama dengan siswa membahas 

60 Menit 
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penyelesaian soal tentang fungsi   

Penutup 1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari.  

2. Guru memberi tahu pelajaran pada 

pertemuan berikutnya.  

3. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

H. Penilaian  

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik   :Aspek Sikap 

b. Bentuk Instrument :Rubrik Pengamatan 

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik  :Aspek kognitif 

b. Bentuk Instrumen :Tes Tertulis 

Sungaicina, 29 Agustus 2022 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

Nurbaiti, S.Pd      Siti Nurhidayah 

Mengetahui 

Kepala Sekolah MTsN 2 Kepulauan Meranti 

 

Drs. Hufroni 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Instrumen Penilaian Sikap spiritual dan sosial 

No Kriteria 

Penilaian 

Indikator Skor 

1 Berdo’a Tidak berdo’a 1 

Berdo’a tetapi tidak sungguh-sungguh 2 

Berdo’a dengan sungguh-sungguh 3 

2 Toleransi Tidak mendengarkan atau menertawakan 

pendapat teman 

1 

Mendengarkan pendapat teman 2 

Memperhatikan dan menanggapi pendapat 

teman 

3 

3 Percaya 

Diri 

Tidak ikut berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran 

1 

Berpartisipasi hanya sesekali dalam proses 

pembelajaran 

2 

Berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 3 

Nilai: 
           

 
 

Keterangan (Nilai Akhir) 

2,50 - 3,00 = A 

2,00 - 2,49 = B 

1,50 - 1,99 = C 

1,00 - 1,49 = D  

2. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

Soal: 

Diketahui P = {x|0≤x≤4, x                         . Suatu pemetaan 

g : P →Q didefinisikan g:x →x + 2. Gambaralah grafik tersebut! 
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Alternatif Penyelesaian 

Alternatif Jawaban: 

X 0 1 2 3 4 

x + 2 2 3 4 5 6 

(x,y) (0,2) (1,3) (2,4) (3,5) (4,6) 

 

y      

6      

5      

4      

3      

2      

1      

 1 2 3 4 x 
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LAMPIRAN E.1 
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LAMPIRAN E.2 
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LAMPIRAN E.3 
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LAMPIRAN E.4 
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LAMPIRAN E.5 
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LAMPIRAN F.1 

 

KISI-KISI UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR 

Variabel Indikator Nomor Item Jumlah 

Positif Negatif 

MinatBelajar Perasaan senang 1, 8, 25 2, 15 5 

Keterlibatan siswa 4, 11, 24 5, 10, 23, 

26, 30 

8 

Ketertarikan siswa 3, 9 7, 16, 19 5 

Rajin dalam belajar 

dan rajin 

mengerjakan tugas 

12, 21, 27, 

29 

13, 17 6 

Tekun dan disiplin 

dalam belajar dan 

memiliki jadwal 

belajar 

6, 14, 20, 

22 

18, 28 6 

Jumlah 16        14 30 
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LAMPIRAN F.2 

 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Angket terdiri atas 30 pernyataan 

2. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan teliti. Jika terdapat pernyataan yang 

kurang jelas, tanyakan kepada yang bersangkutan 

3. Berilah tanda cek √  pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu 

berdaasarkan kinerja jawaban sebagai berikut. 

SS = Sangat Setuju  S = Setuju 

TS = Tidak Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya menyukai pelajaran matematika     

2 Saya merasa belajar matematika kurang 

menyenangkan 

    

3 Saya bersemangat mengikuti pelajaran matematika 

tambahan 

    

4 Selama pembelajaran matematika saya berani 

mengemukakan pendapat 

    

5 Saya merasa malu ketika disuruh mengerjakan soal di 

depan kelas 

    

6 Saya berusaha memenuhi jadwal belajar matematika 

yang sudah saya susun lebih dulu 

    

7 Pelajaran matematika membuat saya bosan belajar     

8 Saya memahami materi matematika yang dijelaskan 

oleh guru 

    

9 Saya bersemangat menyimak materi matematika 

yang sedang dijelaskan oleh guru 
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10 Saya malas membuat catatan matematika yang sudah 

diajarkan 

    

11 Saya semangat mengerjakan soal-soal matematika 

yang tidak rutin 

    

12 Saya memilih sendiri tugas matematika tambahan 

karena menyukainya 

    

14 Saya tetap berusaha menyelesaikan soal matematika 

yang sulit meski perlu waktu lama 

    

15 Saya kurang mengerti dengan materi matematika 

yang diajarkan 

    

16 Ketika belajar matematika saya kurang fokus pada 

materi yang dijelaskan oleh guru 

    

17 Saya memilih soal latihan matematika yang 

sederhana 

    

18 Saya berdalih menyerahkan tugas matematika yang 

sudah saya susun lebih dulu 

    

19 Saya merasa terbebani dengan materi matematika 

yang diajarkan 

    

21 Saya belajar matematika pada malam hari sebelum 

pelajaran esok hari 

    

23 Saya diam ketika berdiskusi kelompok     

24 Saya mengikuti bimbingan belajar matematika 

dengan rutin 

    

25 Saya senang ketika pelajaran matematika dimulai     

26 Saya kurang mengerti dengan materi matematika 

yang diajarkan karena pelajaran matematika susah 

    

27 Saya mengerjakan soal-soal matematika yang ada 

didalam buku paket setiap hari 

    

28 Saya mengganggu teman saya yang fokus belajar 

ketika pelajaran matematika berlangsung 
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29 Saya belajar matematika tanpa disuruh orang tua     

30 Saya bercerita dengan teman ketika guru 

menjelaskan materi matematika 
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LAMPIRAN F.3 

 

HASIL UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR 

RESPONDEN 

  

NOMOR BUTIR ANGKET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

X-01 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

X-02 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 

X-03 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 

X-04 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 

X-05 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 3 1 1 

X-06 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 

X-07 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

X-08 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 

X-09 1 4 3 1 4 4 3 2 4 4 2 1 1 2 1 4 

X-10 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 

X-11 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 

X-12 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

X-13 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 3 2 3 2 2 

X-14 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 

X-15 2 2 1 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 

X-16 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 

X-17 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 

X-18 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 1 3 3 2 3 
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X-19 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 

X-20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 

X-21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X-22 2 1 1 2 3 2 1 3 2 2 4 2 3 2 1 2 

X-23 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 

X-24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 1 

X-25 2 3 1 1 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 1 3 

X-26 4 3 1 2 2 3 3 4 4 4 4 1 3 4 1 2 
 
 

RESPONDEN NOMOR BUTIR ANGKET JUMLAH Y² 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

X-01 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 79 6241 

X-02 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 82 6724 

X-03 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 4 95 9025 

X-04 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 67 4489 

X-05 1 4 1 1 1 4 4 1 1 4 1 4 1 4 59 3481 

X-06 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 4 3 4 76 5776 

X-07 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 4 80 6400 

X-08 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 76 5776 

X-09 4 3 2 1 2 1 3 3 1 4 2 4 2 4 77 5929 

X-10 2 2 3 3 3 2 2 3 1 4 3 3 3 3 81 6561 

X-11 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 82 6724 

X-12 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 81 6561 
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X-13 2 2 3 3 3 1 4 3 3 2 3 4 3 4 83 6889 

X-14 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 74 5476 

X-15 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 3 68 4624 

X-16 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 70 4900 

X-17 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 6400 

X-18 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 88 7744 

X-19 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 79 6241 

X-20 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 82 6724 

X-21 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 1 3 63 3969 

X-22 1 2 1 2 2 4 3 2 1 1 2 3 2 1 60 3600 

X-23 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 69 4761 

X-24 2 2 4 2 2 3 3 2 1 1 1 1 2 2 62 3844 

X-25 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 1 3 71 5041 

X-26 2 2 2 2 1 1 2 4 2 1 2 3 4 4 77 5929 

JUMLAH   1961 149829 
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LAMPIRAN F.4 

 

VALIDITAS UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

BUTIR ANGKET NO.1 

Responden X Y X² Y² XY 

X-01 3 79 9 6241 237 

X-02 3 82 9 6724 246 

X-03 3 95 9 9025 285 

X-04 2 67 4 4489 134 

X-05 1 59 1 3481 59 

X-06 3 76 9 5776 228 

X-07 2 80 4 6400 160 

X-08 3 76 9 5776 228 

X-09 1 77 1 5929 77 

X-10 3 81 9 6561 243 

X-11 3 82 9 6724 246 

X-12 3 81 9 6561 243 

X-13 3 83 9 6889 249 

X-14 3 74 9 5476 222 

X-15 2 68 4 4624 136 

X-16 2 70 4 4900 140 

X-17 3 80 9 6400 240 

X-18 3 88 9 7744 264 

X-19 2 79 4 6241 158 

X-20 3 82 9 6724 246 

X-21 2 63 4 3969 126 

X-22 2 60 4 3600 120 

X-23 3 69 9 4761 207 

X-24 2 62 4 3844 124 

X-25 2 71 4 5041 142 

X-26 4 77 16 5929 308 

JUMLAH 66 1961 180 149829 5068 

Keterangan: X = Skor siswa pada angket nomor 1 

  Y = Total skor siswa 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut: 

    
 ∑      ∑   ∑    

√    ∑     ∑        ∑     ∑   
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  (    )           

√{       (  )
 
}           (    )

 
 

 

 
               

√                                  
 

 
     

√             
 

 
     

√          
 

 
     

          
 

        

 Langkah 2 

Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
  

 
      √    

√           
  

 
       

      
  

          

 Langkah 3 

Menentukan nilai        sebagai berikut: 

Dk = N – 2 = 26 – 2 = 24 dan tarif signifikan 0,05 maka diperoleh       = 

                 

 Langkah 4 

Memebrikan keputusan jika: 

Harga        untuk df = 26 – 2 = 24 dengan tarif signifikan 5% yaitu 2,064. 

       = 17,1635 >       =2,064 maka butir angket nomor 1 valid. 
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BUTIR ANGKET NO. 2 

Responden X Y X² Y² XY 

X-01 3 79 9 6241 237 

X-02 3 82 9 6724 246 

X-03 4 95 16 9025 380 

X-04 2 67 4 4489 134 

X-05 2 59 4 3481 118 

X-06 2 76 4 5776 152 

X-07 3 80 9 6400 240 

X-08 2 76 4 5776 152 

X-09 4 77 16 5929 308 

X-10 2 81 4 6561 162 

X-11 3 82 9 6724 246 

X-12 3 81 9 6561 243 

X-13 3 83 9 6889 249 

X-14 2 74 4 5476 148 

X-15 2 68 4 4624 136 

X-16 2 70 4 4900 140 

X-17 3 80 9 6400 240 

X-18 3 88 9 7744 264 

X-19 3 82 9 6724 246 

X-20 3 63 9 3969 189 

X-21 2 79 4 6241 158 

X-22 1 60 1 3600 60 

X-23 2 69 4 4761 138 

X-24 2 62 4 3844 124 

X-25 3 71 9 5041 213 

X-26 3 77 9 5929 231 

JUMLAH 67 1961 185 149829 5154 

Keterangan: X = Skor siswa pada angket nomor 3 

  Y = Total skor siswa 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut: 

    
 ∑      ∑   ∑    

√    ∑     ∑        ∑     ∑   
 

 

     
  (    )           

√{       (  )
 
}           (    )
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√                                  
 

 
     

√             
 

 
     

√          
 

 
     

         
 

        

 Langkah 2 

Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
  

 
      √    

√           
  

 
      

      
  

          

 Langkah 3 

Menentukan nilai        sebagai berikut: 

Dk = N – 2 = 26 – 2 = 24 dan tarif signifikan 0,05 maka diperoleh       = 

                 

 Langkah 4 

Memberikan keputusan jika: 

Harga        untuk df = 26 – 2 = 24 dengan tarif signifikan 5% yaitu 2,064. 

       = 20,6946 >       =2,064 maka butir angket nomor 2 valid. 
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BUTIR ANGKET NO. 3 

Responden X Y X² Y² XY 

X-01 3 79 9 6241 237 

X-02 3 82 9 6724 246 

X-03 3 95 9 9025 285 

X-04 1 67 1 4489 67 

X-05 1 59 1 3481 59 

X-06 2 76 4 5776 152 

X-07 1 80 1 6400 80 

X-08 2 76 4 5776 152 

X-09 3 77 9 5929 231 

X-10 2 81 4 6561 162 

X-11 2 82 4 6724 164 

X-12 2 81 4 6561 162 

X-13 2 83 4 6889 166 

X-14 2 74 4 5476 148 

X-15 1 68 1 4624 68 

X-16 2 70 4 4900 140 

X-17 2 80 4 6400 160 

X-18 2 88 4 7744 176 

X-19 2 79 4 6241 158 

X-20 3 82 9 6724 246 

X-21 2 63 4 3969 126 

X-22 1 60 1 3600 60 

X-23 2 69 4 4761 138 

X-24 2 62 4 3844 124 

X-25 1 71 1 5041 71 

X-26 1 77 1 5929 77 

JUMLAH 50 1961 108 149829 3855 
 

Keterangan: X = Skor siswa pada angket nomor 3 

  Y = Total skor siswa 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut: 

    
 ∑      ∑   ∑    

√    ∑     ∑        ∑     ∑   
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  (    )           

√{       (  )
 
}           (    )

  

 

 
              

√                                 
 

 
     

√             
 

 
     

√          
 

 
     

          
 

        

 Langkah 2 

Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
  

 
      √    

√           
  

 
       

      
  

          

 Langkah 3 

Menentukan nilai        sebagai berikut: 

Dk = N – 2 = 26 – 2 = 24 dan tarif signifikan 0,05 maka diperoleh       = 

                 

 Langkah 4 

Memebrikan keputusan jika: 

Harga        untuk df = 26 – 2 = 24 dengan tarif signifikan 5% yaitu 2,064. 

       = 16,0240 >       =2,064 maka butir angket nomor 3 valid. 
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BUTIR ANGKET NO.4 

Responden X Y X² Y² XY 

X-01 2 79 4 6241 158 

X-02 3 82 9 6724 246 

X-03 3 95 9 9025 285 

X-04 2 67 4 4489 134 

X-05 2 59 4 3481 118 

X-06 3 76 9 5776 228 

X-07 2 80 4 6400 160 

X-08 2 76 4 5776 152 

X-09 1 77 1 5929 77 

X-10 2 81 4 6561 162 

X-11 3 82 9 6724 246 

X-12 3 81 9 6561 243 

X-13 3 83 9 6889 249 

X-14 2 74 4 5476 148 

X-15 2 68 4 4624 136 

X-16 2 70 4 4900 140 

X-17 2 80 4 6400 160 

X-18 3 88 9 7744 264 

X-19 2 79 4 6241 158 

X-20 3 82 9 6724 246 

X-21 2 63 4 3969 126 

X-22 2 60 4 3600 120 

X-23 2 69 4 4761 138 

X-24 2 62 4 3844 124 

X-25 1 71 1 5041 71 

X-26 2 77 4 5929 154 

JUMLAH 58 1961 138 149829 4443 

Keterangan: X = Skor siswa pada angket nomor 4 

  Y = Total skor siswa 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut: 

    
 ∑      ∑   ∑    

√    ∑     ∑        ∑     ∑   
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 Langkah 2 

Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
  

 
      √    

√           
  

 
       

      
  

          

 Langkah 3 

Menentukan nilai        sebagai berikut: 

Dk = N – 2 = 26 – 2 = 24 dan tarif signifikan 0,05 maka diperoleh       = 

                 

 Langkah 4 

Memberikan keputusan jika: 

Harga        untuk df = 26 – 2 = 24 dengan tarif signifikan 5% yaitu 2,064. 

       = 15,0677 >       =2,064 maka butir angket nomor 4 valid. 
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BUTIR ANGKET NO. 5 

Responden X Y X² Y² XY 

X-01 2 79 4 6241 158 

X-02 2 82 4 6724 164 

X-03 2 95 4 9025 190 

X-04 3 67 9 4489 201 

X-05 2 59 4 3481 118 

X-06 2 76 4 5776 152 

X-07 3 80 9 6400 240 

X-08 3 76 9 5776 228 

X-09 4 77 16 5929 308 

X-10 3 81 9 6561 243 

X-11 2 82 4 6724 164 

X-12 3 81 9 6561 243 

X-13 2 83 4 6889 166 

X-14 2 74 4 5476 148 

X-15 4 68 16 4624 272 

X-16 3 70 9 4900 210 

X-17 3 80 9 6400 240 

X-18 3 88 9 7744 264 

X-19 2 79 4 6241 158 

X-20 3 82 9 6724 246 

X-21 2 63 4 3969 126 

X-22 3 60 9 3600 180 

X-23 2 69 4 4761 138 

X-24 2 62 4 3844 124 

X-25 4 71 16 5041 284 

X-26 2 77 4 5929 154 

JUMLAH 68 1961 190 149829 5119 

Keterangan: X = Skor siswa pada angket nomor 4 

  Y = Total skor siswa 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut: 

    
 ∑      ∑   ∑    

√    ∑     ∑        ∑     ∑   
 

 

     
  (     )            
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}            (     )
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√                                  
 

 
    

√             
 

 
    

√          
 

 
    

          
 

         

 Langkah 2 

Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
  

 
       √    

√            
  

 
       

      
  

          

 Langkah 3 

Menentukan nilai        sebagai berikut: 

Dk = N – 2 = 26 – 2 = 24 dan tarif signifikan 0,05 maka diperoleh       = 

                 

 Langkah 4 

Memberikan keputusan jika: 

Harga        untuk df = 26 – 2 = 24 dengan tarif signifikan 5% yaitu 2,064. 

       = -1,5399 >       =2,064 maka butir angket nomor 5 tidak valid. 
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REKAPITULASI HASIL VALIDITAS 

UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

No. Butir 

Angket 

Validitas Keterangan 

                Kriteria 

1 0,5817 17,1635 Valid Digunakan 

2 0,6530 20,6946 Valid Digunakan 

3 0,5553 16,0240 Valid Digunakan 

4 0,5317 15,0677 Valid Digunakan 

5 -0,0639 -1,5399 Tidak valid Tidak digunakan 

6 0,6919 22,9994 Valid Digunakan 

7 0,7019 23,6496 Valid Digunakan 

8 0,4994 13,8338 Valid Digunakan 

9 0,6721 21,7831 Valid Digunakan 

10 0,5813 17,1454 Valid Digunakan 

11 -0,0613 -1,4740 Tidak Valid Tidak Digunakan 

12 0,3862 10,0486 Valid Digunakan 

13 -0,0163 -0,3912 Tidak Valid Tidak Digunakan 

14 0,5238 14,7584 Valid Digunakan 

15 0,4209 11,1361 Valid Digunakan 

1 6 0,5085 14,1726 Valid Digunakan 

17 0,6001 18,0053 Valid Digunakan 

18 -0,2176 -5,3508 Tidak Valid Tidak Digunakan 

19 0,4682 12,7171 Valid Digunakan 

20 0,7873 30,6442 Valid Digunakan 

21 0,6770 22,0761 Valid Digunakan 

22 -0,4443 -11,9022 Tidak Valid Tidak Digunakan 

23 0,2545 6,3158 Valid Digunakan 

24 0,5946 17,7493 Valid Digunakan 
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25 0,6804 22,2838 Valid Digunakan 

26 0,3469 8,8769 Valid Digunakan 

27 0,6737 21,8793 Valid Digunakan 

28 0,3079 7,7671 Valid Digunakan 

29 0,4266 11,3207 Valid Digunakan 

30 0,4784 13,0755 Valid Digunakan 
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LAMPIRAN F.5 

 

RELIABEL ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

 

RESPONDEN 

  

NOMOR BUTIR ANGKET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

X-01 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

X-02 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 

X-03 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 

X-04 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 

X-05 1 2 C 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 3 1 1 

X-06 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 

X-07 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

X-08 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 

X-09 1 4 3 1 4 4 3 2 4 4 2 1 1 2 1 4 

X-10 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 

X-11 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 

X-12 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

X-13 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 3 2 3 2 2 

X-14 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 

X-15 2 2 1 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 

X-16 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 

X-17 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 



198 
 

 
 

X-18 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 1 3 3 2 3 

X-19 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 

X-20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 

X-21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X-22 2 1 1 2 3 2 1 3 2 2 4 2 3 2 1 2 

X-23 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 

X-24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 1 

X-25 2 3 1 1 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 1 3 

X-26 4 3 1 2 2 3 3 4 4 4 4 1 3 4 1 2 
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RESPONDEN NOMOR BUTIR ANGKET JUMLAH Y² 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

X-01 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 79 6241 

X-02 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 82 6724 

X-03 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 4 95 9025 

X-04 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 67 4489 

X-05 1 4 1 1 1 4 4 1 1 4 1 4 1 4 59 3481 

X-06 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 4 3 4 76 5776 

X-07 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 4 80 6400 

X-08 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 76 5776 

X-09 4 3 2 1 2 1 3 3 1 4 2 4 2 4 77 5929 

X-10 2 2 3 3 3 2 2 3 1 4 3 3 3 3 81 6561 

X-11 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 82 6724 

X-12 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 81 6561 

X-13 2 2 3 3 3 1 4 3 3 2 3 4 3 4 83 6889 

X-14 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 74 5476 

X-15 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 3 68 4624 

X-16 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 70 4900 

X-17 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 6400 

X-18 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 88 7744 

X-19 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 79 6241 

X-20 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 82 6724 

X-21 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 1 3 63 3969 

X-22 1 2 1 2 2 4 3 2 1 1 2 3 2 1 60 3600 
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X-23 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 69 4761 

X-24 2 2 4 2 2 3 3 2 1 1 1 1 2 2 62 3844 

X-25 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 1 3 71 5041 

X-26 2 2 2 2 1 1 2 4 2 1 2 3 4 4 77 5929 

JUMLAH   1961 149829 

 

 Langkah 1 

Menghitung varians skor tiap item angket dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut:  

∑  

  

   

                      

               0,52+0,52+0,48+0,36+0,52+0,52+0,4+0,48+0,36+0,44+0,52+0,4+0,36+0,28+0,44+0,52+0,56+0,32+0,48+0,52+ 

 0,52+0,68+0,36+0,52+0,64+0,88+0,32+0,48+0,76+0,64 

      

 Langkah 3 

Menghitung varians total sebagai berikut: 

   
∑   

 ∑   
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 Menghitung realibitas butir angket menggunakan rumus Alpha sebagai berikut: 

   (
 

   
) (   

∑   

   
) 

   (
  

    
)(   

    

       
) 

= 0,7370 

 Langkah 5 

Menentukan nilai        sebagai berikut: 

dk = N – 2 = 26 – 2 = 24 dan tarif signifikan 0,05 maka diperoleh                         

 Langkah 6 

Karena df = N – 2 = 26 – 2 = 24, sehingga diperoleh harga        pada taraf signifikan 5% sebesar 0,404. Dengan demikian  

                   . Jadi kesimpulannya adalah angket ini dikatakan reliabel. 
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LAMPIRAN G.1 

 

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Madrasah  : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi 

Bentuk Soal  : Uraian 

Indikator Pembelajaran Nomor Soal Indikator Berpikir Kritis Matematis 

Menentukan definisi relasi 1 Memberikan penjelasan dengan tepat 

Menentukan relasi menggunakan diagram 

panah 

2 Memahami masalah yang di tunjukkan dengan menulis yang 

diketahui maupun yang dinyatakan dengan tepat 

Menentukan daerah asal, daerah kawan dan 

daerah hasil dalam fungsi 

3 Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-

pernyataan, pertanyaan-pertanyaan dan konsep-konsep yang 

diberikan 

Menentukan contoh fungsi dan bukan fungsi 4 Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu masalah 

Menyajikan suatu rumus, dan nilai suatu 

fungsi dalam suatu permasalahan 

5 Membuat model matematika dengan tepat dan memberikan 

penjelasan dengan tepat 

Mengsketsa grafik fungsi 6  Menggunakan strategi yang tepat 

Menentukan fungsi korespondensi satu-satu 7 Membuat kesimpulan dengan tepat 
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LAMPIRAN G.2 

 

SOAL UJI COBA 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

 

Petunjuk: 

1. Berdo’alah sebelum memulai menyelesaikan soal 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang disediakan 

3. Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya 

4. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin 

5. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan 

Soal 

1. Jelaskan pengertian dari relasi! 

2. Diketahui ari,suri,ani dan leni pergi ke pasar membeli buah-buahan. Ari 

membeli buah apel dan jeruk, suri membeli buah apel, ani membeli buah 

jeruk,apel,duku dan leni membeli buah duku. Nyatakan relasi tersebut 

dalam bentuk diagram panah! 

3. Tentukan daerah asal, daerah kawan dan daerah hasil dari diagram panah 

berikut! 

        A   B 

 

 

 

 

 

 

4. Buatlah contoh dari fungsi dan bukan fungsi.... 

5. Diketahui rumus fungsi f(x) = 5x - 2. Jika f(m) = 18 dan f(n) = 23. Nilai m + 

n adalah...... 

6. Gambarlah grafik fungsi f(x) = 3x pada bidang koordinat kartesius dengan 

domain dan kodomainnya bilangan rill! 

7. Berapa banyak korespondensi satu-satu yang mungkin terjadi antara 

himpunan A = (1,2,3,4,5) dan himpunan B = (5,10,15,20,25) 

a 

b 

c 

d 

1 

2 

3 

4 

5 
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LAMPIRAN G.3 

 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

1. Relasi adalah suatu aturan khusus yang menghubungkan anggota 

himpunan A ke anggota himpunan B. 

 

2.     A   B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.         A   B 

     Daerah asal  = {a,b,c,d} 

     Daerah kawan  = {1,2,3,4,5} 

     Daerah hasil   = {1,3,5} 

 

 

 

 

 

 

 

4.      A      B  P     Q 

 

 

 

 

 

 

 

 Fungsi     Bukan fungsi 

Ari 

Suri 

Ani 

Leni 

Apel 

Jeruk 

Duku 

1 
2 
3 
 

a 
b 
c 
 

1 
2 
3 
 

a 
b 
c 
 

a 

b 

c 

d 

 

1 

2 

3 

4 

5 
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5. Diketahui f(x) = 5x -2, f(m) = 18 dan f(n) = 23 

Ditanya: Nilai m + n = 

Penyelesaian: 

f(x)=5x – 2 

f(m) = 18     f(n) = 23 

f(m) = 5m – 2 = 18   f(n) = 5n -2 = 23 

  5m = 18 + 2       5n = 23 + 2 

  5m = 20       5n = 25 

    m = 4          n = 5 

Jadi, Nilai m + n = 4 + 5 = 9 

6. Diketahui: f(x) = 3x dengan domain dan kodomain bilangan rill 

X -2 -1 0 1 2 

3x -6 -3 0 3 6 

x,y (-2,-6) (-1,-3) (0,0) (1,3) (2,6) 

 

 

 
 

 

-8

-6

-4

-2

0

2

4

6

8

-2.5 -2 -1.5 -1 -0.5 0 0.5 1 1.5 2 2.5

y 
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7. Diketahui: A = (1,2,3,4,5) dan B = (5,10,15,20,25) 

Ditanya: Banyaknya korespondensi satu-satu 

Penyelesaian: 

n(A) = n(B) = 5 

 5! = 5 x 4 x 3 x 2 x 1 

   = 120 

Jadi, terdapat 120 korespondensi satu-satu 
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LAMPIRAN G.4 

 

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS MATEMATIS 

 

Indikator Berpikir 

Kritis Matematis 

Keterangan Skor 

Interpretasi Tidak menulis yang diketahui dan yang 

ditanyakan berdasarkan soal yang 

diberikan 

0 

Menulis yang diketahui dan yang 

ditanyakan dengan tidak tepat 

1 

Menuliskan yang diketahui saja dengan 

tepat atau yang ditanyakan saja dengan 

tepat 

2 

Menulis yang diketahui dari soal dengan 

tepat tetapi kurang lengkap 

3 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal dengan tepat dan lengkap 

4 

Analisis Tidak membuat model matematika dari 

soal yang diberikan 

0 

Membuat model matematika dari soal 

yang diberikan tetapi tidak tepat 

1 

Membuat model matematika dari soal 

yang diberikan dengan tepat tetapi tidak 

memberikan penjelasan 

2 

Membuat model matematika dari soal 

yang diberikan dengan tepat tetapi ada 

kesalahan dalam penjelasan 

3 

Membuat model matematika dari soal 

yang diberikan dengan tepat dan 

memberikan penjelasan yang benar dan 

4 
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lengkap 

Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam 

menyelesaikan soal 

0 

Menggunakan strategi yang tidak tepat 

dan tidak lengkap dalam menyelesaikan 

soal 

1 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, tetapi tidak lengkap 

atau menggunakan strategi yang tidak 

tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan 

soal  

2 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap tetapi 

melakukan kesalahan dalam perhitungan 

atau penjelasan 

3 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar 

dalam perhitungan/penjelasan  

4 

Inferensi Tidak membuat kesimpulan 0 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan 

tidak sesuai dengan konteks soal 

1 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat, 

meskipundisesuaikan dengan konteks soal  

2 

Membuat keismpulan dengan tepat, sesuai 

dengan konteks tetapi tidak lengkap 

3 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai 

dengan konteks soal danlengkap 

4 
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LAMPIRAN G.5 

 

HASIL UJI COBA SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS 

No Siswa BUTIR SOAL UJI COBA Y 

1 2 3 4 5 6 7 

1 S-01 4 4 4 4 1 3 0 20 

2 S-02 4 4 0 4 1 0 0 13 

3 S-03 4 4 0 4 1 0 0 13 

4 S-04 4 4 4 4 0 0 4 20 

5 S-05 4 4 1 4 1 0 0 14 

6 S-06 4 4 0 3 1 0 0 12 

7 S-07 4 4 0 4 1 0 0 13 

8 S-08 4 3 0 4 1 0 0 12 

9 S-09 4 3 1 3 0 1 1 13 

10 S-10 1 4 1 4 0 0 0 10 

11 S-11 4 4 1 3 0 0 3 15 

12 S-12 4 4 0 4 0 0 0 12 

13 S-13 4 4 1 3 0 0 0 12 

14 S-14 4 4 0 3 0 0 0 11 

15 S-15 4 3 1 3 0 0 0 11 

16 S-16 4 4 1 3 0 1 0 13 

17 S-17 4 4 4 4 1 2 4 23 

18 S-18 4 4 1 4 0 0 4 17 

19 S-19 4 4 1 4 1 0 2 16 

20 S-20 3 4 0 4 0 0 1 12 

JUMLAH 76 77 21 73 9 7      19 282 
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LAMPIRAN G.6 

 

VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

MATEMATIS 

BUTIR SOAL NO. 1 

Responden X Y X² Y² XY 

S-01 4 20 16 400 80 

S-02 4 13 16 169 52 

S-03 4 13 16 169 52 

S-04 4 20 16 400 80 

S-05 4 14 16 196 56 

S-06 4 12 16 144 48 

S-07 4 13 16 169 52 

S-08 4 12 16 144 48 

S-09 4 13 16 169 52 

S-10 1 10 1 100 10 

S-11 4 15 16 225 60 

S-12 4 12 16 144 48 

S-13 4 12 16 144 48 

S-14 4 11 16 121 44 

S-15 4 11 16 121 44 

S-16 4 13 16 169 52 

S-17 4 23 16 529 92 

S-18 4 17 16 289 68 

S-19 4 16 16 256 64 

S-20 3 12 9 144 36 

JUMLAH 76 282 298 4202 1086 

Keterangan: X = Skor siswa pada soal uji coba nomor 1 

  Y = Total skor siswa 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut: 
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 Langkah 2 

Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
  

 
      √    

√           
  

 
      

      
  

         

 Langkah 3 

Menentukan nilai        sebagai berikut: 

dk = N – 2 = 20 – 2 = 18 dan tarif signifikan 0,05 maka diperoleh       = 

                 

 Langkah 4 

Memberikan keputusan jika: 

Harga        untuk df = 20 – 2 = 18 dengan tarif signifikan 5% yaitu 2,101. 

       = 5,9930 >       = 2,101 maka butir soal uji coba nomor 1 valid. 
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BUTIR SOAL NO. 2 

Responden X Y X² Y² XY 

S-01 4 20 16 400 80 

S-02 4 13 16 169 52 

S-03 4 13 16 169 52 

S-04 4 20 16 400 80 

S-05 4 14 16 196 56 

S-06 4 12 16 144 48 

S-07 4 13 16 169 52 

S-08 3 12 9 144 36 

S-09 3 13 9 169 39 

S-10 4 10 16 100 40 

S-11 4 15 16 225 60 

S-12 4 12 16 144 48 

S-13 4 12 16 144 48 

S-14 4 11 16 121 44 

S-15 3 11 9 121 33 

S-16 4 13 16 169 52 

S-17 4 23 16 529 92 

S-18 4 17 16 289 68 

S-19 4 16 16 256 64 

S-20 4 12 16 144 48 

JUMLAH 77 282 299 4202 1092 

Keterangan: X = Skor siswa pada soal uji coba nomor 1 

  Y = Total skor siswa 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut: 

    
 ∑      ∑   ∑    

√    ∑     ∑        ∑     ∑   
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  (    )          

√{       (  )
 
}         (   )

 
 

 

 
             

√                            
 

 
   

√           
 

 
   

√       
 

 
   

        
 

        

 Langkah 2 

Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

          
 √   

√    
  

 
      √    

√           
  

 
     

      
  

         

 Langkah 3 

Menentukan nilai        sebagai berikut: 

dk = N – 2 = 20 – 2 = 18 dan tarif signifikan 0,05 maka diperoleh       = 

                 

 Langkah 4  

Memberikan keputusan jika: 

Harga        untuk df = 20 – 2 = 18 dengan tarif signifikan 5% yaitu 2,101. 

       = 4,8969 >       = 2,101 maka butir soal uji coba nomor 2 Valid. 
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BUTIR SOAL NO. 3 

Responden X Y X² Y² XY 

S-01 4 20 16 400 80 

S-02 0 13 0 169 0 

S-03 0 13 0 169 0 

S-04 4 20 16 400 80 

S-05 1 14 1 196 14 

S-06 0 12 0 144 0 

S-07 0 13 0 169 0 

S-08 0 12 0 144 0 

S-09 1 13 1 169 13 

S-10 1 10 1 100 10 

S-11 1 15 1 225 15 

S-12 0 12 0 144 0 

S-13 1 12 1 144 12 

S-14 0 11 0 121 0 

S-15 1 11 1 121 11 

S-16 1 13 1 169 13 

S-17 4 23 16 529 92 

S-18 1 17 1 289 17 

S-19 1 16 1 256 16 

S-20 0 12 0 144 0 

JUMLAH 21 282 57 4202 373 

Keterangan: X = Skor siswa pada soal uji coba nomor 3 

  Y = Total skor siswa 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut: 

    
 ∑      ∑   ∑    

√    ∑     ∑        ∑     ∑   
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√{      (  )
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√                          
 

 
     

√            
 

 
    

√         
 

 
    

          
 

        

 Langkah 2 

Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

          
 √   

√    
  

 
      √    

√           
  

 
       

      
  

          

 Langkah 3 

Menentukan nilai        sebagai berikut: 

dk = N – 2 = 20 – 2 = 18 dan tarif signifikan 0,05 maka diperoleh       = 

                 

 Langkah 4 

Memberikan keputusan jika: 

Harga        untuk df = 20 – 2 = 18 dengan tarif signifikan 5% yaitu 2,101. 

       = 31,1180 >       = 2,101 maka butir soal uji coba nomor 3 Valid. 
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BUTIR SOAL NO. 4 

Responden X Y X² Y² XY 

S-01 4 20 16 400 80 

S-02 4 13 16 169 52 

S-03 4 13 16 169 52 

S-04 4 20 16 400 80 

S-05 4 14 16 196 56 

S-06 3 12 9 144 36 

S-07 4 13 16 169 52 

S-08 4 12 16 144 48 

S-09 3 13 9 169 39 

S-10 4 10 16 100 40 

S-11 3 15 9 225 45 

S-12 4 12 16 144 48 

S-13 3 12 9 144 36 

S-14 3 11 9 121 33 

S-15 3 11 9 121 33 

S-16 3 13 9 169 39 

S-17 4 23 16 529 92 

S-18 4 17 16 289 68 

S-19 4 16 16 256 64 

S-20 4 12 16 144 48 

JUMLAH 73 282 271 4202 1041 

Keterangan: X = Skor siswa pada soal uji coba nomor 4 

  Y = Total skor siswa 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut: 

    
 ∑      ∑   ∑    

√    ∑     ∑        ∑     ∑   
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  (    )          

√{       (  )
 
}         (   )

 
 

 

 
             

√                            
 

 
   

√           
 

 
   

√       
 

 
   

        
 

        

 Langkah 2 

Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

          
 √   

√    
  

 
      √    

√           
  

 
    

      
  

         

 Langkah 3 

Menentukan nilai        sebagai berikut: 

dk = N – 2 = 20 – 2 = 18 dan tarif signifikan 0,05 maka diperoleh       = 

                 

 Langkah 4 

Memberikan keputusan jika: 

Harga        untuk df = 20 – 2 = 18 dengan tarif signifikan 5% yaitu 2,101. 

       = 7,0569 >       = 2,101 maka butir soal uji coba nomor 4 Valid. 
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BUTIR SOAL NO. 5 

Responden X Y X² Y² XY 

S-01 1 20 1 400 20 

S-02 1 13 1 169 13 

S-03 1 13 1 169 13 

S-04 0 20 0 400 0 

S-05 1 14 1 196 14 

S-06 1 12 1 144 12 

S-07 1 13 1 169 13 

S-08 1 12 1 144 12 

S-09 0 13 0 169 0 

S-10 0 10 0 100 0 

S-11 0 15 0 225 0 

S-12 0 12 0 144 0 

S-13 0 12 0 144 0 

S-14 0 11 0 121 0 

S-15 0 11 0 121 0 

S-16 0 13 0 169 0 

S-17 1 23 1 529 23 

S-18 0 17 0 289 0 

S-19 1 16 1 256 16 

S-20 0 12 0 144 0 

JUMLAH 9 282 9 4202 136 

Keterangan: X = Skor siswa pada soal uji coba nomor 5 

  Y = Total skor siswa 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut: 

    
 ∑      ∑   ∑    

√    ∑     ∑        ∑     ∑   
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  (   )         

√{     ( )
 
}         (   )

 
 

 

  
           

√                       
 

   
   

√           
 

 
   

√       
 

 
   

        
 

        

 Langkah 2 

Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
  

 
      √    

√           
  

 
      

      
  

         

 Langkah 3 

Menentukan nilai        sebagai berikut: 

dk = N – 2 = 20 – 2 = 18 dan tarif signifikan 0,05 maka diperoleh       = 

                 

 Langkah 4 

Memberikan keputusan jika: 

Harga        untuk df = 20 – 2 = 18 dengan tarif signifikan 5% yaitu 2,101. 

       = 5,0921 >       = 2,101 maka butir soal uji coba nomor 5 Valid. 
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BUTIR SOAL NO. 6 

Responden X Y X² Y² XY 

S-01 3 20 9 400 60 

S-02 0 13 0 169 0 

S-03 0 13 0 169 0 

S-04 0 20 0 400 0 

S-05 0 14 0 196 0 

S-06 0 12 0 144 0 

S-07 0 13 0 169 0 

S-08 0 12 0 144 0 

S-09 1 13 1 169 13 

S-10 0 10 0 100 0 

S-11 0 15 0 225 0 

S-12 0 12 0 144 0 

S-13 0 12 0 144 0 

S-14 0 11 0 121 0 

S-15 0 11 0 121 0 

S-16 1 13 1 169 13 

S-17 2 23 4 529 46 

S-18 0 17 0 289 0 

S-19 0 16 0 256 0 

S-20 0 12 0 144 0 

JUMLAH 7 282 15 4202 132 

Keterangan: X = Skor siswa pada soal uji coba nomor 6 

  Y = Total skor siswa 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut: 

    
 ∑      ∑   ∑    

√    ∑     ∑        ∑     ∑   
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  (   )         

√{      ( )
 
}         (   )

 
 

 

 
           

√                       
 

 
   

√            
 

 
   

√         
 

 
   

          
 

        

 Langkah 2 

Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
  

 
      √    

√           
  

 
      

      
  

          

 Langkah 3 

Menentukan nilai        sebagai berikut: 

dk = N – 2 = 20 – 2 = 18 dan tarif signifikan 0,05 maka diperoleh       = 

                 

 Langkah 4 

Memberikan keputusan jika: 

Harga        untuk df = 20 – 2 = 18 dengan tarif signifikan 5% yaitu 2,101. 

       = 14,4309 >       = 2,101 maka butir soal uji coba nomor 6 Valid. 
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BUTIR SOAL NO. 7 

Responden X Y X² Y² XY 

S-01 0 20 0 400 0 

S-02 0 13 0 169 0 

S-03 0 13 0 169 0 

S-04 4 20 16 400 80 

S-05 0 14 0 196 0 

S-06 0 12 0 144 0 

S-07 0 13 0 169 0 

S-08 0 12 0 144 0 

S-09 1 13 1 169 13 

S-10 0 10 0 100 0 

S-11 3 15 9 225 45 

S-12 0 12 0 144 0 

S-13 0 12 0 144 0 

S-14 0 11 0 121 0 

S-15 0 11 0 121 0 

S-16 0 13 0 169 0 

S-17 4 23 16 529 92 

S-18 4 17 16 289 68 

S-19 2 16 4 256 32 

S-20 1 12 1 144 12 

JUMLAH 19 282 63 4202 342 

Keterangan: X = Skor siswa pada soal uji coba nomor 7 

  Y = Total skor siswa 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut: 

    
 ∑      ∑   ∑    

√    ∑     ∑        ∑     ∑   
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√            
 

 
     

√         
 

 
     

          
 

        

 Langkah 2 

Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
  

 
      √    

√           
  

 
      

      
  

          

 Langkah 3 

Menentukan nilai        sebagai berikut: 

dk = N – 2 = 20 – 2 = 18 dan tarif signifikan 0,05 maka diperoleh       = 

                 

 Langkah 4 

Memberikan keputusan jika: 

Harga        untuk df = 20 – 2 = 18 dengan tarif signifikan 5% yaitu 2,101. 

       = 19,5410 >       = 2,101 maka butir soal uji coba nomor 7 Valid. 
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LAMPIRAN G.7 

 

REALIBILITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS 

NO SISWA X1² X2² X3² X4² X5² X6² X7² Y² 

1 S-01 16 16 16 16 1 9 0 400 

2 S-02 16 16 0 16 1 0 0 169 

3 S-03 16 16 0 16 1 0 0 169 

4 S-04 16 16 16 16 0 0 16 400 

5 S-05 16 16 1 16 1 0 0 196 

6 S-06 16 16 0 9 1 0 0 144 

7 S-07 16 16 0 16 1 0 0 169 

8 S-08 16 9 0 16 1 0 0 144 

9 S-09 16 9 1 9 0 1 1 169 

10 S-10 1 16 1 16 0 0 0 100 

11 S-11 16 16 1 9 0 0 9 225 

12 S-12 16 16 0 16 0 0 0 144 

13 S-13 16 16 1 9 0 0 0 144 

14 S-14 16 16 0 9 0 0 0 121 

15 S-15 16 9 1 9 0 0 0 121 

16 S-16 16 16 1 9 0 1 0 169 

17 S-17 16 16 16 16 1 4 16 529 

18 S-18 16 16 1 16 0 0 16 289 

19 S-19 16 16 1 16 1 0 4 256 

20 S-20 9 16 0 16 0 0 1 144 

JUMLAH 298 299 57 271 9 15   63 4202 

 

1. Menghitung varians skor butir soal uji coba dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

a. Varians skor butir soal nomor 1 

  
  

∑   
 ∑   
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b. Varians skor butir soal nomor 2 

  
  

∑   
 ∑   

 

 
 

  
  

    
     

  

  
        

c. Varians skor butir soal nomor 3 

  
  

∑   
 ∑   

 

 
 

  
  

   
     

  

  
      

d. Varians skor butir soal nomor 4 

  
  

∑   
 ∑   

 

 
 

  
  

    
     

  

  
        

e. Varians skor butir soal nomor 5 

  
  

∑   
 ∑   

 

 
 

  
  

  
    

  

  
        

f. Varians skor butir soal nomor 6 

  
  

∑   
 ∑   

 

 
 

  
  

   
    

  

  
        

g. Varians skor butir soal nomor 7 

  
  

∑   
 ∑   

 

 
 

  
  

   
     

  

  
        

 

 

 

 



227 
 

 
 

Menjumlahkan semua varians butir soal dengan menggunakan rumus berikut: 

∑  
    

    
    

    
    

    
    

  

= 0,46 + 0,1275 + 0,89 +0,2275 + 0,2475 + 0,6275 + 2,2475 

= 4,8275 

 

2. Menghitung varians total dengan rumus berikut: 

  
  

∑   
 ∑   

 

 
 

  
  

     
      

  

  
       

3. Menghitung reallibilitas dengan menggunakan rumus Alpha berikut: 

   (
 

   
) (   

∑   

   
) 

   (
 

   
)(   

      

     
) 

         

4. Menentukan nilai        sebagai berikut: 

dk = 18 dan tarif signifikan 0,05maka diperoleh                         

5. Memberikan kesimpulan 

Jika                 maka instrument reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut diperoleh bahwa                            instrumen 

berpikir kritis matematis dinyatakan reliabel.  
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LAMPIRAN G.8 

TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS MATEMATIS 

1. Menghitung rata-rata skor yang diperoleh siswa tiap butir soal sebagai berikut: 

        
∑ 

 
 

 ̅  
  

  
          ̅  

 

  
      

 ̅  
  

  
           ̅  

 

  
      

 ̅  
  

  
          ̅  

  

  
      

 ̅  
  

  
       

2. Menghitung tingkat kesukaran butir soal dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:          

   
 ̅

   
  

    
   

 
             

    

 
        

    
    

 
              

    

 
        

    
   

 
              

    

 
        

    
    

 
         

Selanjutnya menginterpretasikan tingkat kesukaran butir soal berdasarkan tabel 

kriteria indeks kesukaran sebagai berikut: 

No. Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,95 Mudah 

2 0,9625 Mudah 

3 0,275 Sukar 

4 0,9125 Mudah 

5 0,1125 Sukar 

6 0,0875 Sukar 

7 0,2375 Sukar 
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LAMPIRAN G.9 

DAYA PEMBEDA UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS 

NO 

  

  

SISWA 

  

  

Kelompok Atas Y 

  

  
Butir Soal Uji Coba 

1 2 3 4 5 6 7 

1 S-17 4 4 4 4 1 2 4 23 

2 S-01 4 4 4 4 1 3 0 20 

3 S-04 4 4 4 4 0 0 4 20 

4 S-18 4 4 1 4 0 0 4 17 

5 S-19 4 4 1 4 1 0 2 16 

6 S-11 4 4 1 3 0 0 3 15 

7 S-05 4 4 1 4 1 0 0 14 

8 S-03 4 4 0 4 1 0 0 13 

9 S-02 4 4 0 4 1 0 0 13 

10 S-07 4 4 0 4 1 0 0 13 

11 S-09 4 3 1 3 0 1 1 13 

12 S-16 4 4 1 3 0 1 0 13 

JUMLAH 48 47 18 45 7 7 18 190 

 ̅  
4 3,9

167 

1,5 3,7

5 

0,5

833 

0,5

833 

1,5 

SMI 

 
4 4 4 4 4 4 4 

 

NO 

  

  

SISWA 

  

  

 Kelompok Bawah  Y 

  

  
Butir Soal Uji Coba 

1 2 3 4 5 6 7 

1 S-06 4 4 0 3 1 0 0 12 

2 S-08 4 3 0 4 1 0 0 12 

3 S-12 4 4 0 4 0 0 0 12 

4 S-13 4 4 1 3 0 0 0 12 

5 S-20 3 4 0 4 0 0 1 12 

6 S-15 4 3 1 3 0 0 0 11 

7 S-14 4 4 0 3 0 0 0 11 

8 S-10 1 4 1 4 0 0 0 10 

JUMLAH 28 30 3 28 2 0 1 92 

 ̅  
3,5 3,7

5 

0,3

75 

3,5 0,2

5 

0 0,1

25 

SMI 4 4 4 4 4 4 4 
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1. Menghitung indeks daya pembeda dengan menggunakan rumus berikut:    

   
 ̅   ̅ 

   
 

    
     

 
             

          

 
        

    
           

 
             

        

 
        

    
         

 
              

         

 
        

    
        

 
        

2. Menginterpretasikan daya pembeda butir soal berdasarkan tabel kriteria indeks 

daya pembeda sebagai berikut: 

No Daya Pembeda Kriteria 

1 0,125 Buruk 

2 0,0417 Buruk 

3 0,2813 Cukup 

4 0,0625 Buruk 

5 0,0958 Buruk 

6 0,1458 Buruk 

7 0,3438 Cukup 



231 
 

 
 

Lampiran H.1 

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR 

Variabel Indikator Sub Indikator Nomor Item Jumlah 

Positif Negatif 

MinatBelajar Perasaan senang Perasaan yang dirasakan terhadap pelajaran matematika 1, 7, 20 2, 12 5 

Keterlibatan siswa Ketertarikan siswa sehingga melakukan atau mengerjakan 

suatu kegiatan dari suatu obyek 

4, 19 9, 18, 21, 

25 

6 

Ketertarikan siswa Daya dorong siswa terhadap pada suatu benda, orang, 

kegiatan atau berupa pengalaman afektif yang dirangsang 

oleh kegiatan itu sendiri 

3, 8 6, 13, 15 5 

Rajin dalam belajar 

dan rajin 

mengerjakan tugas 

Belajar dan mengerjakan tugas matematika 10, 17, 

22, 24  

14 5 

Tekun dan disiplin 

dalam belajar dan 

memiliki jadwal 

belajar 

Bersungguh-sungguh dan ketertarikan membiasakan diri 

terhadap belajar matematika dan mempunyai jadwal yang 

telah disusun dan berkomitmen terhadap jadwal belajar. 

5, 11, 16 23 4 

Jumlah 14 11 25 
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LAMPIRAN H.2 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Angket terdiri atas30 pernyataan 

2. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan teliti. Jika terdapat pernyataan yang kurang 

jelas, tanyakan kepada yang bersangkutan 

3. Berilah tanda cek √  pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu berdaasarkan 

kinerja jawaban sebagai berikut. 

SS = Sangat Setuju  S = Setuju 

TS = Tidak Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya menyukai pelajaran matematika     

2 Saya merasa belajar matematika kurang 

menyenangkan 

    

3 Saya bersemangat mengikuti pelajaran matematika 

tambahan 

    

4 Selama pembelajaran matematika saya berani 

mengemukakan pendapat 

    

5 Saya berusaha memenuhi jadwal belajar matematika 

yang sudah saya susun lebih dulu 

    

6 Pelajaran matematika membuat saya bosan belajar     

7 Saya memahami materi matematika yang dijelaskan 

oleh guru 

    

8 Saya bersemangat menyimak materi matematika 

yang sedang dijelaskan oleh guru 

    

9 Saya malas membuat catatan matematika yang sudah 

diajarkan 

    

10 Saya memilih sendiri tugas matematika tambahan 

karena menyukainya 

    

11 Saya tetap berusaha menyelesaikan soal matematika     
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yang sulit meski perlu waktu lama 

12 Saya kurang mengerti dengan materi matematika 

yang diajarkan 

    

13 Ketika belajar matematika saya kurang fokus pada 

materi yang dijelaskan oleh guru 

    

14 Saya memilih soal latihan matematika yang 

sederhana 

    

15 Saya merasa terbebani dengan materi matematika 

yang diajarkan 

    

16 Saya mengerjakan soal matematika dengan cermat     

17 Saya belajar matematika pada malam hari sebelum 

pelajaran esok hari 

    

18 Saya diam ketika berdiskusi kelompok     

19 Saya mengikuti bimbingan belajar matematika 

dengan rutin 

    

20 Saya senang ketika pelajaran matematika dimulai     

21 Saya kurang mengerti dengan materi matematika 

yang diajarkan karena pelajaran matematika susah 

    

22 Saya mengerjakan soal-soal matematika yang ada 

didalam buku paket setiap hari 

    

23 Saya mengganggu teman saya yang fokus belajar 

ketika pelajaran matematika berlangsung 

    

24 Saya belajar matematika tanpa disuruh orang tua     

25 Saya bercerita dengan teman ketika guru 

menjelaskan materi matematika 
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LAMPIRAN H.3 

HASIL ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No NAMA NILAI 

1 X-01 57 

2 X-02 52 

3 X-03 42 

4 X-04 67 

5 X-05 62 

6 X-06 52 

7 X-07 65 

8 X-08 64 

9 X-09 63 

10 X-10 69 

11 X-11 66 

12 X-12 61 

13 X-13 61 

14 X-14 68 

15 X-15 69 

16 X-16 82 

17 X-17 45 

18 X-18 57 

19 X-19 63 

20 X-20 53 

21 X-21 71 

22 X-22 56 

23 X-23 55 

24 X-24 34 

25 X-25 65 
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LAMPIRAN H.4 

HASIL ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS KONTROL 

No NAMA NILAI 

1 K-01 57 

2 K-02 69 

3 K-03 66 

4 K-04 80 

5 K-05 57 

6 K-06 62 

7 K-07 57 

8 K-08 57 

9 K-09 66 

10 K-10 81 

11 K-11 50 

12 K-12 62 

13 K-13 57 

14 K-14 61 

15 K-15 55 

16 K-16 57 

17 K-17 72 

18 K-18 68 

19 K-19 70 

20 K-20 58 
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LAMPIRAN H.5 

PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN HASIL ANGKET MINAT 

BELAJAR SISWA 

Langkah-langkah menentukan siswa minat belajar tinggi, sedang dan rendah 

1. Menghitung skor angket siswa 

NO NAMA SKOR SKOR² NO NAMA SKOR SKOR² 

1 X-01 57 3249 1 K-01 57 3249 

2 X-02 52 2704 2 K-02 69 4761 

3 X-03 42 1764 3 K-03 66 4356 

4 X-04 67 4489 4 K-04 80 6400 

5 X-05 62 3844 5 K-05 57 3249 

6 X-06 52 2704 6 K-06 62 3844 

7 X-07 65 4225 7 K-07 57 3249 

8 X-08 64 4096 8 K-08 57 3249 

9 X-09 63 3969 9 K-09 66 4356 

10 X-10 69 4761 10 K-10 81 6561 

11 X-11 66 4356 11 K-11 50 2500 

12 X-12 61 3721 12 K-12 62 3844 

13 X-13 61 3721 13 K-13 57 3249 

14 X-14 68 4624 14 K-14 61 3721 

15 X-15 69 4761 15 K-15 55 3025 

16 X-16 82 6724 16 K-16 57 3249 

17 X-17 45 2025 17 K-17 72 5184 

18 X-18 57 3249 18 K-18 68 4624 

19 X-19 63 3969 19 K-19 70 4900 

20 X-20 53 2809 20 K-20 58 3364 

21 X-21 71 5041 JUMLAH 1262 80934 

22 X-22 56 3136 

23 X-23 55 3025 

24 X-24 34 1156 

25 X-25 65 4225 

JUMLAH 1499 92347 
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Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas dengan rumus berikut:               

 ̅  
∑ 

 
  

 ̅  
         

     
 

     

  
        

Menghitung standar deviasi dengan menggunakan rumus berikut:                   

  √
 ∑  

       

      
  

  √
                    

        
  

  √
      

    
  

  √       

        

2. Menentukan self regulated learning siswa               

 ̅                      

 ̅                      

 

KRITERIA PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN MINAT 

BELAJAR 

Kriteria Kategori 

          Siswa Kelompok Tinggi 

                Siswa Kelompok Sedang 

          Siswa Kelompok Rendah 
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PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 

NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 

1 X-01 57                Sedang 

2 X-02 52                Sedang 

3 X-03 42          Rendah 

4 X-04 67                Sedang 

5 X-05 62                Sedang 

6 X-06 52                Sedang 

7 X-07 65                Sedang 

8 X-08 64               Sedang 

9 X-09 63                Sedang 

10 X-10 69                Sedang 

11 X-11 66                 Sedang 

12 X-12 61                Sedang 

13 X-13 61                Sedang 

14 X-14 68                Sedang 

15 X-15 69                Sedang 

16 X-16 82          Tinggi 

17 X-17 45          Rendah 

18 X-18 57                Sedang 

19 X-19 63                Sedang 

20 X-20 53                Sedang 

21 X-21 71          Tinggi 

22 X-22 56                Sedang 

23 X-23 55                Sedang 

24 X-24 34          Rendah 

25 X-25 65                Sedang 
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PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 

NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 

1 K-01 57                Sedang 

2 K-02 69                Sedang 

3 K-03 66                Sedang 

4 K-04 80          Tinggi 

5 K-05 57                Sedang 

6 K-06 62                Sedang 

7 K-07 57                Sedang 

8 K-08 57                Sedang 

9 K-09 66                Sedang 

10 K-10 81          Tinggi 

11 K-11 50                Rendah 

12 K-12 62                Sedang 

13 K-13 57                Sedang 

14 K-14 61                Sedang 

15 K-15 55                Sedang 

16 K-16 57                Sedang 

17 K-17 72          Tinggi 

18 K-18 68                Sedang 

19 K-19 70                Sedang 

20 K-20 58                Sedang 
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KELOMPOK SISWA KELAS EKSPERIMEN MINAT BELAJAR TINGGI, 

SEDANG DAN RENDAH 

No Kelas Kelompok Skor Kelompok Skor Kelompok Skor 

Tinggi  Sedang  Rendah  

1 

Eksperimen 

X-16 82 X-01 57 X-03 42 

2 X-21 71 X-02 52 X-17 45 

3   X-04 67 X-24 34 

4   X-05 62   

5   X-06 52   

6   X-07 65   

7   X-08 64   

8   X-09 63   

9   X-10 69   

10   X-11 66   

11   X-12 61   

12   X-13 61   

13   X-14 68   

14   X-15 69   

15   X-18 57   

16   X-19 63   

17   X-20 53   

18   X-22 56   

19   X-23 55   

20   X-25 65   
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KELOMPOK SISWA KELAS KONTROL MINAT BELAJAR TINGGI, 

SEDANG DAN RENDAH 

No Kelas Kelompok Skor Kelompok Skor Kelompok Skor 

Tinggi  Sedang  Rendah  

1 

Kontrol 

K-04 80 K-01 57 K-11 50 

2 K-10 81 K-02 69   

3 K-17 72 K-03 66   

4   K-05 57   

5   K-06 62   

6   K-07 57   

7   K-08 57   

8   K-09 66   

9   K-12 62   

10   K-13 57   

11   K-14 61   

12   K-15 55   

13   K-16 57   

14   K-18 68   

15   K-19 70   

16   K-20 58   
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LAMPIRAN I.1 

 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Madrasah  : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi 

Bentuk Soal  : Uraian 

Indikator Pembelajaran Nomor 

Soal 

Indikator Berpikir Kritis Matematis 

Menentukan definisi relasi 1 Memberikan penjelasan dengan tepat 

Menentukan relasi 

menggunakan diagram panah 

2 Memahami masalah yang di tunjukkan 

dengan menulis yang diketahui maupun 

yang dinyatakan dengan tepat 

Menentukan daerah asal, 

daerah kawan dan daerah 

hasil dalam fungsi 

3 Mengidentifikasi hubungan-hubungan 

antara pernyataan-pernyataan, 

pertanyaan-pertanyaan dan konsep-

konsep yang diberikan 

Menentukan contoh fungsi 

dan bukan fungsi 

4 Memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu masalah 

Menyajikan suatu rumus, dan 

nilai suatu fungsi dalam suatu 

permasalahan 

5 Membuat model matematika dengan 

tepat dan memberikan penjelasan 

dengan tepat 

Mengsketsa grafik fungsi 6  Menggunakan strategi yang tepat 

Menentukan fungsi 

korespondensi satu-satu 

7 Membuat kesimpulan dengan tepat 
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LAMPIRAN I.2 

 

SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

 

Petunjuk: 

1. Berdo’alah sebelum memulai menyelesaikan soal 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang disediakan 

3. Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya 

4. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin 

5. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan 

Soal 

1. Jelaskan pengertian dari relasi! 

2. Diketahui ari,suri,ani dan leni pergi ke pasar membeli buah-buahan. Ari membeli 

buah apel dan jeruk, suri membeli buah apel, ani membeli buah jeruk,apel,duku 

dan leni membeli buah duku. Nyatakan relasi tersebut dalam bentuk diagram 

panah! 

3. Tentukan daerah asal, daerah kawan dan daerah hasil dari diagram panah berikut! 

        A   B 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Buatlah contoh dari fungsi dan bukan fungsi.... 

5. Diketahui rumus fungsi f(x) = 5x - 2. Jika f(m) = 18 dan f(n) = 23. Nilai m + n 

adalah...... 

a 

b 

c 

d 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 
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6. Gambarlah grafik fungsi f(x) = 3x pada bidang koordinat kartesius dengan 

domain dan kodomainnya bilangan rill! 

7. Berapa banyak korespondensi satu-satu yang mungkin terjadi antara himpunan A 

= (1,2,3,4,5) dan himpunan B = (5,10,15,20,25) 
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LAMPIRAN I.3 

 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS MATEMATIS 

1. Relasi adalah suatu aturan khusus yang menghubungkan anggota himpunan A 

ke anggota himpunan B. 

 

2.     A   B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.         A   B 

     Daerah asal  = {a,b,c,d} 

     Daerah kawan  = {1,2,3,4,5} 

     Daerah hasil   = {1,3,5} 

 

 

 

 

 

 

4.      A      B  P     Q 

 

 

 

 

 

   

  Fungsi     Bukan fungsi 

Ari 

Suri 

Ani 

Leni 

Apel 

Jeruk 

Duku 

1 
2 
3 
 

a 
b 
c 
 

1 
2 
3 
 

a 
b 
c 
 

a 

b 

c 

d 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

 



246 
 

 
 

5. Diketahui f(x) = 5x -2, f(m) = 18 dan f(n) = 23 

Ditanya: Nilai m + n = 

Penyelesaian: 

f(x)=5x – 2 

f(m) = 18     f(n) = 23 

f(m) = 5m – 2 = 18   f(n) = 5n -2 = 23 

  5m = 18 + 2                  5n = 23 + 2 

  5m = 20       5n = 25 

    m = 4          n = 5 

Jadi, Nilai m + n = 4 + 5 = 9 

 

6. Diketahui: f(x) = 3x dengan domain dan kodomain bilangan rill 

X -2 -1 0 1 2 

3x -6 -3 0 3 6 

x,y (-2,-6) (-1,-3) (0,0) (1,3) (2,6) 

 

   
 

 

 

-8

-6

-4

-2

0

2

4

6

8

-2.5 -2 -1.5 -1 -0.5 0 0.5 1 1.5 2 2.5

y 
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7. Diketahui: A = (1,2,3,4,5) dan B = (5,10,15,20,25) 

Ditanya: Banyaknya korespondensi satu-satu 

Penyelesaian: 

n(A) = n(B) = 5 

 5! = 5 x 4 x 3 x 2 x 1 

   = 120 

Jadi, terdapat 120 korespondensi satu-satu 
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LAMPIRAN I.4 

UJI NORMALITAS HASIL PRETEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 

NO 

 

Kelas Eksperimen 

Siswa Nilai 

1 S-01 61 

2 S-02 57 

3 S-03 68 

4 S-04 82 

5 S-05 86 

6 S-06 61 

7 S-07 68 

8 S-08 82 

9 S-09 89 

10 S-10 89 

11 S-11 57 

12 S-12 57 

13 S-13 71 

14 S-14 71 

15 S-15 79 

16 S-16 50 

17 S-17 46 

18 S-18 36 

19 S-19 50 

20 S-20 64 

21 S-21 57 

22 S-22 71 

23 S-23 46 

24 S-24 50 

25 S-25 75 



249 
 

 
 

Nilai terbesar = 89 

Nilai terkecil = 36 

Rentangan = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 

       = 89 – 36  

       = 53 

Banyak kelas   = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 25 

  = 1 + 3,3 (1,39794) 

  = 1 + 4,613202 

  = 5,61 (dibulatkan menjadi 6) 

Panjang Kelas = 
 

 
 

  =
  

 
 

  = 8,8 (dibulatkan menjadi 9) 

DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS EKSPERIMEN 

No Interval           ̅     ̅        ̅   

1 36 – 44 1 40 40 -24,48 599,27 599,27 

2 45 – 53 5 49 245 -15,48 239,63 1198,15 

3 54 – 62 6 58 348 -6,48 41,9904 251,942 

4 63 – 71 6 67 402 2,52 6,3504 38,1024 

5 72 – 80 2 76 152 11,52 132,71 265,421 

6 81 – 89 5 85 425 20,52 421,07 2105,35 

 25  1612   4458,24 

 

Rata-rata (    
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Simpangan baku (     √
∑         

   
 

   √
       

  
  

          

Batas Kelas (BK) = 35,5 ; 44,5 ; 53,5 ; 62,5 ; 71,5 ; 80,5 ; 89,5 

Menentukan skor Z dengan cara berikut: 

  
     

   
  

   
          

     
           

          

     
      

   
          

     
           

          

     
      

   
          

     
           

          

     
      

   
          

     
        

Menentukan luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 

Skor Z Luas 0 – Z Pada Tabel Kurva Normal 

-2,13 0,0143 

-1,47 0,0681 

-0,81 0,1867 

-0,15 0,4247 

0,52 0,7224 

1,18 0,8830 

1,84 0,9706 

Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) sebagai berikut: 

      |             |           

      |             |          

      |             |         

      |             |          
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      |             |          

      |             |          

Menentukan skor frekuensi yang diharapkan       sebagai berikut: 

             

                       

                        

                     

                        

                       

                      

PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN CHI-KUADRAT 

No BK Z Luas 0 -  Z LTKI               

  
 

1 35,5 -2,13 0,0143 0,0538 1 1,345 0,119025 

2 44,5 -1,47 0,0681 0,1186 5 2,9655 1,395782 

3 53,5 -0,81 0,1867 0,238 6 5,95 0,000420 

4 62,5 -0,15 0,4247 0,2977 6 7,4425 1,4425 

5 71,5 0,52 0,7224 0,1606 2 4,015 1,011264 

6 80,5 1,18 0,8830 0,0876 5 2,19 3,605525 

7 89,5 1,84 0,9706     

 25  7,574516 

Menentukan skor chi-kuadrat dengan rumus berikut: 

       
  ∑

        

  
          

Membandingkan        
 dengan       

  

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada dk = k – 1 = 6 -1 = 5 dengan tarif signifikan 

diperoleh       
 = 14,06713. Karena        

                 
 =11,07048 maka 

data pretest di kelas eksperimen berdistribusi normal 
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LAMPIRAN I.5 

UJI NORMALITAS HASIL PRETEST SISWA KELAS KONTROL 

NO 

 

Kelas Kontrol  

Siswa Nilai 

1 S-01 82 

2 S-02 78 

3 S-03 64 

4 S-04 82 

5 S-05 60 

6 S-06 67 

7 S-07 57 

8 S-08 82 

9 S-09 85 

10 S-10 67 

11 S-11 64 

12 S-12 35 

13 S-13 78 

14 S-14 64 

15 S-15 67 

16 S-16 17 

17 S-17 39 

18 S-18 82 

19 S-19 60 

20 S-20 50  

Nilai terbesar = 85 

Nilai terkecil = 17 

Rentangan = Nilai terbesar – Nilai terkecil  

       = 85 – 17  

       = 68 
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Banyak kelas   = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 20 

  = 1 + 3,3 (1,30103) 

  = 1 + 4,293399 

  = 5,29 (dibulatkan menjadi 5) 

Panjang Kelas = 
 

 
 

  =
  

 
 

  = 13,6 (dibulatkan menjadi 14) 

DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS KONTROL 

No Interval           ̅     ̅        ̅   

1 17 – 30 1 23,5 23,5 -40,6 1648,36 1648,36 

2 31 – 44 2 37,5 75 -26,6 707,56 1415,12 

3 45 – 58 2 51,5 103 -12,6 158,76 317,52 

4 59 – 73 8 65,5 524 1,4 `1,96 15,68 

5 74 – 85 7 79,5 556,5 15,4 237,16 1660,12 

 20  1282   5056,8 

 

Rata-rata (    
    

  
      

Simpangan baku (     √
∑         

   
 

 √
      

  
  

       

Batas Kelas (BK) = 16,5 ; 30,5 ; 44,5 ; 58,5 ; 73,5 ; 85,5  

Menentukan skor Z dengan cara berikut: 
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Menentukan luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 

Skor Z Luas 0 – Z Pada Tabel Kurva Normal 

-2,99 0,0014 

-2,11 0,0143 

-1,23 0,0985 

-0,35 0,3483 

0,59 0,7224 

1,35 0,9177 

 Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) sebagai berikut: 

      |             |          

      |             |          

      |             |          

      |             |           

      |             |          

Menentukan skor frekuensi yang diharapkan       sebagai berikut: 

             

                       

                       

                       

                       

                       

 

 



255 
 

 
 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN CHI-KUADRAT 

No BK Z Luas 0 -  Z LTKI               

  
 

1 16,5 -2,99 0,0014 0,0129 1 0,258 2,133969 

2 30,5 -2,11 0,0143 0,0842 2 1,684 0,059297 

3 44,5 -1,23 0,0985 0,2498 2 4,996 1,796641 

4 58,5 -0,35 0,3483 0,3741 8 7,482 0,035863 

5 73,5 0,59 0,7224 0,1953 7 3,906 2,450803 

6 85,5 1,35 0,9177     

 20  6,476573 

Menentukan skor chi-kuadrat dengan rumus berikut: 

       
  ∑

        

  
          

Membandingkan        
 dengan       

  

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada dk = k – 1 = 5 -1 = 4 dengan tarif signifikan 

diperoleh       
 = 9,48773. Karena        

                 
          maka 

data pretest di kelas kontrol berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN I.6 

UJI HOMOGENITAS PRETEST SISWA  

No Siswa NILAI PRETEST 

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN 

1 S-01 82 61 

2 S-02 78 57 

3 S-03 64 68 

4 S-04 82 82 

5 S-05 60 86 

6 S-06 67 61 

7 S-07 57 68 

8 S-08 82 82 

9 S-09 85 89 

10 S-10 67 89 

11 S-11 64 57 

12 S-12 35 57 

13 S-13 78 71 

14 S-14 64 71 

15 S-15 67 79 

16 S-16 17 50 

17 S-17 39 46 

18 S-18 82 36 

19 S-19 60 50 

20 S-20 50 64 

21 S-21  57 

22 S-22  71 

23 S-23  46 

24 S-24  50 

25 S-25  75 

Jumlah 1280 1623 

Rata-rata 64 64,92 
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LAMPIRAN I.7 

UJI BARTLET UNTUK MENENTUKAN VARIANSI PADA SAMPEL 

Adapun langkah-langkah Uji Bartlet  adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis: 

    Data homogen 

    Data tidak homogen 

2. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Jika                 , maka    diterima 

Jika                 , maka    ditolak 

3. Mencari nilai varians masing-masing kelas 

a. Perhitungan variansi pada kelas VIII.A 

No X F fX X² fX² 

1 17 1 17 289 289 

2 35 1 35 1225 1225 

3 39 1 39 1521 1521 

4 50 1 50 2500 2500 

5 57 1 57 3249 3249 

6 60 2 120 3600 7200 

7 64 3 192 4096 12288 

8 67 3 201 4489 13467 

9 78 2 156 6084 12168 

10 82 4 328 6724 26896 

11 85 1 85 7225 7225 

Jumlah     20 1280     41002 88028 

 

Varians kelas VIII.A adalah: 

Simpangan Baku (SD)  = √
  ∑      ∑    
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 √
                 

        
 

         

Varians (S) = (17,9297)² 

       = 321,4741 

b. Perhitungan variansi pada kelas VIII.B 

No X f fX X² fX² 

1 36 1 36 1296 1296 

2 46 2 92 2116 4232 

3 50 3 150 2500 7500 

4 57 4 228 3249 12996 

5 61 2 122 3721 7442 

6 64 1 64 4096 4096 

7 68 2 136 4624 9248 

8 71 3 213 5041 15123 

9 75 1 75 5625 5625 

10 79 1 79 6241 6241 

11 82 2 164 6724 13448 

12 86 1 86 7396 7396 

13 89 2 178 7921 15842 

Jumlah 25 1623 60550 110485 

 

Varians kelas VIII.B adalah: 

Simpangan Baku (SD)  = √
  ∑      ∑    

      
 

 √
                  

        
 

         

Varians (S) = (14,6057)² 

=213,3265 
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4. Masukkan masing-masing nilai varians kelas ke tabel 

Nilai Varians 

Sampel 

Kelas 

VIII.A VIII.B 

S² 321,4741  213,3265 

N 20 25 

 

TABEL UJI BARTLETT 

Sampel            
        

            
      

  

VIII.A 19 321,4741 2,507146 47,635774 6429,482 

VIII.B 24 213,3265 2,329045 55,89708 5333,1625 

Jumlah 43 534,8006 4,836191 103,532854 11762,6445 

 

5. Menghitung varians gabungan dari kedua sampel 

  
  

     
        

  

     
  

  
  

          

  
  

  
          

6. Menghitung       
  

      
       261,39) 

 = 2,4173 

7. Menghitung nilai B (Bartlett) 

         
     ∑        

  = 2,4173 x  43 

  = 103,9439 
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8. Menghitung nilai          

                   ∑         
    

                      103,532854) 

         

9. Bandingkan          dengan nilai         

Untuk        dan derajat kebebasan (db) = k – 1 = 5 – 1 = 4, maka pada tabel 

Chi- kuadrat diperoleh nilai       
       . Dari perhitungan yang telah dilakukan, 

diperoleh bahwa        
 <      

  atau 0,9465 < 9,488 maka dapat disimpulkan 

bahwa data sampel kelas VIII.A dan VIII.B memiliki varians-varians yang 

Homogen. 

Kesimpulan: Karena varians-varians homogen, maka dapat disimpulkan bahwa 

kedua kelas tersebut adalah homogen. Sehingga dalam pengambilan sampel dapat 

menggunakan teknik Cluster Random Sampling dan diperoleh kelas VIII.A sebagai 

kelas kontrol dan kelas VIII.B sebagai kelas eksperimen. 
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LAMPIRAN I.8 

UJI ANOVA SATU ARAH PRETEST 

Statistik       Total (T) 

N 20 25 45 

∑   
1280 1623 2903 

∑  
  88028 110485 198513 

∑  
 -

 ∑    

  
 6108 5119,84 11227,84 

 

1. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) 

Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu: 

Total (T), Antara (A) dan Dalam (D). 

      ∑  
  

 ∑    

 
  

        
       

  
  

           

      ∑
 ∑    

 
 

 ∑    

 

 
     

 
       

  
 

       

  
  

 187285,16 

      ∑  ∑  
  

 ∑    

 
  

     

=  11237,24 – 187275,76 

= -176038,52 

2. Menentukan Derajat Bebas (db) masing-masing sumber variansi 

a. db (T) = 45 – 1 = 44 

b. db (A) = 2 – 1 = 2 

c. db (D) = 45 – 2 = 43 
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3.  Menentukan rata-rata kuadrat 

       
     

     
 

         

 
                  

       
     

     
 

          

  
           

4. Menghitung    

   
       

       
 

        

        
         

5. Menyusun tabel anova satu arah 

 

Sumber 

Variansi 

JK Dk RJK                

Antar 187285,16 2 93642,58 

-22,87 3,21 Dalam -176038,52 43 -4093,92 

Total 11237,24 44 - 

 

                            pada tarif signifikan 5% dengan db 

pembilang yaitu dk (A) = 2 dan dk penyebut db (D) = 44 maka    diterima dan    

ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar populasi. 

Kesimpulan: 

Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antara populasi, maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama. 

Sehingga dapat diambil dua kelas siswa secara acak sebagai kelas penelitian, maka 

diperoleh kelas VIII.A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen. 
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LAMPIRAN J.1 

 

SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

Petunjuk: 

1. Berdo’alah sebelum memulai menyelesaikan soal 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang disediakan 

3. Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya 

4. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin 

5. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan 

Soal 

1. Jelaskan pengertian dari relasi! 

2. Diketahui ari,suri,ani dan leni pergi ke pasar membeli buah-buahan. Ari 

membeli buah apel dan jeruk, suri membeli buah apel, ani membeli buah 

jeruk,apel,duku dan leni membeli buah duku. Nyatakan relasi tersebut dalam 

bentuk diagram panah! 

3. Tentukan daerah asal, daerah kawan dan daerah hasil dari diagram panah 

berikut! 

        A  B 

 

 

 

4. Buatlah contoh dari fungsi dan bukan fungsi.... 

5. Diketahui rumus fungsi f(x) = 10x – 2 tentukan nilai b jika  f(b) = 15 

6. Gambarlah grafik fungsi f(x) = 5x pada bidang koordinat kartesius dengan 

domain dan kodomainnya bilangan rill! 

7. Berapa banyak korespondensi satu-satu yang mungkin terjadi antara himpunan 

A = (a,b,c,d,e,f,g) dan himpunan B = (1,2,3,4,5,6,7) 

 

 

 

Ani 

Ali 

Abi 

 

Jeruk 

Apel 

Leci 
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LAMPIRAN J.2 

 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL POST-TEST KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

 

1. Relasi adalah suatu aturan khusus yang menghubungkan anggota himpunan A 

ke anggota himpunan B. 

 

2.     A   B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. A   B 

     Daerah asal  = {Ani,Ali,Abi} 

     Daerah kawan  = {Jeruk,Apel,eci} 

     Daerah hasil   = {Jeruk,Leci} 

 

 

4.      A      B  P     Q 

 

 

 

 

  

 

 

 Fungsi     Bukan fungsi 

 

 

 

Ari 

Suri 

Ani 

Leni 

Apel 

Jeruk 

Duku 

1 
2 
3 
 

a 
b 
c 
 

1 
2 
3 
 

a 
b 
c 
 

Ani 

Ali 

Abi 

 

 
 

 

Jeruk 

Apel 

Leci 
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5. Diketahui: f(x) = 5x -2, f(b) = 15 

Ditanya: nilai b 

Penyelesaian: 

f(x) = 10x – 2 = 15 

f(b) = 10b – 2 = 15 

       =10b = 15 + 2 

          10b = 17 

     b = 
  

  
 

     b = 1
 

  
 

 

6. Diketahui: f(x) = 5x dengan domain dan kodomain bilangan rill 

X -2 -1 0 1 2 

5x -10 -5 0 5 10 

x,y (-2,-10) (-1,-5) (0,0) (1,5) (2,10) 

 

 
 

7. Diketahui: A = (a,b,c,d,e,f,g) dan B = (1,2,3,4,5,6,7) 

Ditanya: Banyaknya korespondensi satu-satu 

-15

-10

-5

0

5

10

15

-2.5 -2 -1.5 -1 -0.5 0 0.5 1 1.5 2 2.5

y 
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Penyelesaian: 

n(A) = n(B) = 7 

 7! = 7 x 6 x 5 x 4 x 3 x 2 x 1 

   = 5.040 

Jadi, terdapat 5.040 korespondensi satu-satu 
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LAMPIRAN J.3 

 

HASIL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Siswa Nilai Siswa Nilai 

1 E-01 42  K-01 67 

2 E-02 39 K-02 67 

3 E-03 50 K-03 75 

4 E-04 78 K-04 53 

5 E-05 71 K-05 39 

6 E-06 60 K-06 46 

7 E-07 60 K-07 39 

8 E-08 96 K-08 67 

9 E-09 71 K-09 75 

10 E-10 100 K-10 67 

11 E-11 60 K-11 64 

12 E-12 35 K-12 67 

13 E-13 71 K-13 67 

14 E-14 67 K-14 46 

15 E-15 85 K-15 50 

16 E-16 57 K-16 39 

17 E-17 35 K-17 64 

18 E-18 35 K-18 60 

19 E-19 57 K-19 67 

20 E-20 42 K-20 50 

21 E-21 67 Jumlah 1169 

22 E-22 85 Rata-rata 58,45 

23 E-23 53  

24 E-24 35 

25 E-25 71 

Jumlah 1519 

Rata-rata 60,76 
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LAMPIRAN J.4 

UJI NORMALITAS HASIL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 

No Siswa Nilai 

1 E-01 42 

2 E-02 85 

3 E-03 50 

4 E-04 78 

5 E-05 96 

6 E-06 60 

7 E-07 60 

8 E-08 96 

9 E-09 71 

10 E-10 100 

11 E-11 60 

12 E-12 35 

13 E-13 71 

14 E-14 67 

15 E-15 85 

16 E-16 57 

17 E-17 50 

18 E-18 32 

19 E-19 57 

20 E-20 92 

21 E-21 67 

22 E-22 85 

23 E-23 53 

24 E-24 35 

25 E-25 71 
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Nilai terbesar = 100 

Nilai terkecil = 32 

Rentangan = Nilai terbesar – Nilai terkecil 

                  = 100 – 32 = 68 

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

       = 1 + 3,3 log 25  

       = 1 + 3,3 (1,39794) 

       = 5,61 (dibulatkan menjadi 6) 

Panjang kelas (P) = 
 

 
 

        

= 
  

 
 

      =11,3 (dibulatkan menjadi 11) 

 

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA KELAS EKSPERIMEN 

 

 

No Interval   X Fx    ̅     ̅        ̅   

1 32 – 42 4 37 148 -28,8 829,44 3317,76 

2 43 – 53 3 48 144 -17,8 316,84 950,52 

3 54 – 64 5 59 295 -6,8 46,24 231,2 

4 65 – 75 5 70 350 4,2 17,64 88,2 

5 76 – 86 4 81 324 15,2 231,04 924,16 

6 87– 97 3 92 276 26,2 686,2 2058,6 

7 98 – 108 1 108 108 42,2 1780,84 1780,84 

Jumlah 25  1645   9351,28 
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Rata-rata (    
    

  
      

Simpangan baku (     √
∑         

   
 

   √
       

  
  

          

Batas Kelas (BK) = 31,5 ; 42,5 ; 53,5 ; 64,5 ; 75,5 ; 86,5 ; 97,5 ; 108,5 

Menentukan skor Z dengan cara berikut: 

  
     

   
  

   
         

     
          

         

     
     

   
         

     
          

         

     
      

   
         

     
          

         

     
     

   
         

     
          

          

     
     

Menentukan luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 

Skor Z Luas 0 – Z Pada Tabel Kurva Normal 

-1,7 0,0367 

-1,2 0,0985 

-0,6 0,2451 

-0,06 0,4641 

0,5 0,7224 

1,04 0,8621 

1,6 0,9545 

2,2 0,9890 

 

 Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) sebagai berikut: 

      |             |           

      |             |          
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      |             |         

      |             |          

      |             |          

      |             |          

      |             |          

Menentukan skor frekuensi yang diharapkan       sebagai berikut: 

             

                      

                      

                     

                      

                      

                      

                      

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN CHI-KUADRAT 

No BK Z Luas 0 -  Z LTKI               

  
 

1 31,5 -1,7 0,0367 0,0619 4 1,56 3,8164 

2 42,5 -1,2 0,0985 0,1466 3 3,67 0,1223 

3 53,5 -0,6 0,2451 0,219 5 5,48 0,042 

4 64,5 -0,06 0,4641 0,2583 5 6,46 0,33 

5 75,5 0,5 0,7224 0,1397 4 3,49 0,0745 

6 86,5 1,04 0,8621 0,0924 3 2,31 0,2061 

7 97,5 1,6 0,9545 0,0345 1 0,86 0,0228 

8 108,5 2,2 0,9890     

 25  4,6141 
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Menentukan skor chi-kuadrat dengan rumus berikut: 

       
  ∑

        

  
        

Membandingkan        
 dengan       

  

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada dk = k – 1 = 7 -1 = 6 dengan tarif signifikan 

diperoleh       
 = 14,06713. Karena        

               
 =14,06713 maka data 

posttest di kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN J.5 

 

UJI NORMALITAS HASIL POST-TEST KELAS KONTROL 

No Siswa Nilai 

1 K-01 67 

2 K-02 67 

3 K-03 75 

4 K-04 53 

5 K-05 39 

6 K-06 46 

7 K-07 39 

8 K-08 67 

9 K-09 75 

10 K-10 67 

11 K-11 64 

12 K-12 67 

13 K-13 67 

14 K-14 46 

15 K-15 50 

16 K-16 39 

17 K-17 64 

18 K-18 60 

19 K-19 67 

20 K-20 50 

 Jumlah 1169 

 Rata-rata 58,45 

Nilai terbesar = 75 

Nilai terkecil = 39 

Rentangan = Nilai terbesar – Nilai terkecil 

                  = 75 – 39 = 36 
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Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

       = 1 + 3,3 log 20  

       = 1 + 3,3 (1,30103)) 

       = 5,29 (dibulatkan menjadi 5) 

Panjang kelas (P) = 
 

 
  

              = 
  

 
 

      =7,2 (dibulatkan menjadi 7) 

 

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA KELAS KONTROL 

 

 

Rata-rata (    
    

  
       

Simpangan baku (     √
∑         

   
 

   √
       

  
  

          

Batas Kelas (BK) = 38,5 ; 45,5 ; 52,5 ; 59,5 ; 66,5 ; 73,5 ; 80,5  

 

 

No Interval   X Fx    ̅     ̅        ̅   

1 39 – 45 3 42 126 -18,55 344,1025 1032,3075 

2 46 – 52 4 49 196 -11,55 131,1025 524,41 

3 53 – 59 1 56 56 -4,55 20,7025 20,7025 

4 60 – 66 3 63 189 2,45 6,0025 18,0075 

5 67 – 73 7 70 490 9,45 89,3025 625,1175 

6 74 – 80 2 77 154 16,45 270,6025 541,205 

Jumlah 20  1211   2758,75 
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Menentukan skor Z dengan cara berikut: 

  
     

   
  

   
          

     
           

          

     
      

   
          

     
           

          

     
      

   
          

     
           

          

     
      

   
          

     
        

Menentukan luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 

Skor Z Luas 0 – Z Pada Tabel Kurva Normal 

-1,83 0,0294 

-1,25 0,0985 

-0,67 0,2451 

-0,08 0,4641 

0,49 0,6879 

1,07 0,8621 

1,66 0,9545 

 

 Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) sebagai berikut: 

      |             |           

      |             |          

      |             |         

      |             |          

      |             |          

      |             |          

Menentukan skor frekuensi yang diharapkan       sebagai berikut: 
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN CHI-KUADRAT 

No BK Z Luas 0 -  

Z 

LTKI               

  
 

1 38,5 -1,83 0,0294 0,0691 3 1,38 1,9017 

2 45,5 -1,25 0,0985 0,1466 4 2,93 0,3908 

3 52,5 -0,67 0,2451 0,219 1 4,38 2,6083 

 4 59,5 -0,08 0,4641 0,2238 3 4,48 0,4889 

5 66,5 0,49 0,6879 0,1742 7 3,48 3,5605 

6 73,5 1,07 0,8621 0,0924 2 1,85 0,0122 

7 80,5 1,66 0,9545     

 20  8,9624 

Menentukan skor chi-kuadrat dengan rumus berikut: 

       
  ∑

        

  
         

Membandingkan        
 dengan       

  

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada dk = k – 1 = 6 -1 = 5 dengan tarif signifikan 

diperoleh       
 = 11,07048. Karena        

               
 =11,07048 maka data 

posttest di kelas kontrol berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN J.6 

 

UJI HOMOGENITAS HASIL POST-TEST SISWA 

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Siswa Nilai Siswa Nilai 

1 E-01 42  K-01 67 

2 E-02 39 K-02 67 

3 E-03 50 K-03 75 

4 E-04 78 K-04 53 

5 E-05 71 K-05 39 

6 E-06 60 K-06 46 

7 E-07 60 K-07 39 

8 E-08 96 K-08 67 

9 E-09 71 K-09 75 

10 E-10 100 K-10 67 

11 E-11 60 K-11 64 

12 E-12 35 K-12 67 

13 E-13 71 K-13 67 

14 E-14 67 K-14 46 

15 E-15 85 K-15 50 

16 E-16 57 K-16 39 

17 E-17 35 K-17 64 

18 E-18 35 K-18 60 

19 E-19 57 K-19 67 

20 E-20 42 K-20 50 

23 E-23 53  

24 E-24 35 

25 E-25 71 
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DISTRIBUSI FREKUENSI DATA KELAS EKSPERIMEN 

 

 

Rata-rata (    
    

  
      

Simpangan baku        √
∑         

   
 

    √
       

  
 

          

Varians (  
                      

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA KELAS KONTROL 

 

No Interval   X Fx    ̅     ̅        ̅   

1 32 – 42 4 37 148 -28,8 829,44 3317,76 

2 43 – 53 3 48 144 -17,8 316,84 950,52 

3 54 – 64 5 59 295 -6,8 46,24 231,2 

4 65 – 75 5 70 350 4,2 17,64 88,2 

5 76 – 86 4 81 324 15,2 231,04 924,16 

6 87– 97 3 92 276 26,2 686,2 2058,6 

7 98 – 108 1 108 108 42,2 1780,84 1780,84 

Jumlah 25  1645   9351,28 

No Interval   X Fx    ̅     ̅        ̅   

1 39 – 45 3 42 126 -18,55 344,1025 1032,3075 

2 46 – 52 4 49 196 -11,55 131,1025 524,41 

3 53 – 59 1 56 56 -4,55 20,7025 20,7025 

4 60 – 66 3 63 189 2,45 6,0025 18,0075 

5 67 – 73 7 70 490 9,45 89,3025 625,1175 

6 74 – 80 2 77 154 16,45 270,6025 541,205 

Jumlah 20  1211   2758,75 
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Rata-rata (    
    

  
       

Simpangan baku (     √
∑         

   
 

   √
       

  
  

          

Varians (  
                     

Dari data tersebut diperoleh: 

Varians kelas eksperimen =          

Varians kelas kontrol =          

Selanjutnya menentukan         sebagai berikut: 

        
                

                
 

        

        
       

Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut: 

                          

                         

Taraf signifikan     , diperoleh nilai             

Karena                          maka data posttest untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol adalah homogen. 
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LAMPIRAN J.7 

 

ANOVA DUA ARAH 

Kelas 

 

 

Tingkat Minat Belajar Siswa   

  

Jumlah Total Tinggi Sedang Rendah 

                     A A² 

 

Eksperimen 

(    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

82 6724 57 3249 42 1764 181 11737 

71 5041 52 2704 45 2025 168 9770 

  

67 4489 34 1156 101 5645 

  

62 3844 

  

62 3844 

  

52 2704 

  

52 2704 

  

65 4225 

  

65 4225 

  

64 4096 

  

64 4096 

  

63 3969 

  

63 3969 

  69 4761   69 4761 

  66 4356   66 4356 

  

61 3721 

  

61 3721 

  61 3721   61 3721 

  

68 4624 

  

68 4624 

  

69 4761 

  

69 4761 

  

57 3249 

  

57 3249 

  

63 3969 

  

63 3969 

  

53 2809 

  

53 2809 

  

56 3136 

  

56 3136 

  

55 3025 

  

55 3025 

   65 4225   65 4225 

Jumlah 153 11765 1225 75637 121 4945 1499 92347 

 

 

 

Kontrol      

 

80 6400 57 3249 50 2500 187 12149 

81 6561 69 4761 

  

150 11322 

72 5184 66 4356 

  

138 9540 

  

57 3249 

  

57 3249 
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62 3844 

  
62 3844 

  

57 3249 

  

57 3249 

  

57 3249 

  

57 3249 

  

66 4356 

  

66 4356 

  

62 3844 

  

62 3844 

  

57 3249 

  

57 3249 

  

61 3721 

  

61 3721 

  

55 3025 

  

55 3025 

  

57 3249 

  

57 3249 

  

68 4624 

  

68 4624 

  

70 4900 

  

70 4900 

  

58 3364 

  

58 3364 

Jumlah 233 18145 979 60289 50 2500 1262 80934 

Jumlah Total 386 29910 2204 135926 171 7445 2761 173281 
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LAMPIRAN J.8 

UJI TWO WAY ANOVA POST-TEST 

 Adapun hipotesis I, II dan III yang diujikan dengan menggunakan uji anova 

dua arah adalah sebagai berikut: 

1.     Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara    

siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe take and give       

dengan siswa yang menggikuti model pembelajaran langsung. 

    Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang 

mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe take and give dengan siswa 

yang menggikuti model pembelajaran langsung. 

2.     Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara 

siswa yang memiliki minat belajar tinggi, minat belajar sedang dan minat      

belajar rendah. 

    Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang 

memiliki minat belajar tinggi, minat belajar sedang dan minat belajar rendah. 

3.    Tidak terdapat interaksi antara  model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give dan minat belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kritis     

matematis siswa. 

   Terdapat interaksi antara  model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

dan minat belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
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 Selanjutnya langkah-langkah perhitungan uji anova dua arah diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Menentukan Jumlah Kuadrat (JK) 

 

Statistik                               Total (T) 

N 2 20 3 3 16 1 45 

∑   
153 1225 121 233 979 50 2761 

∑  
  11765 75637 4945 18145 60289 2500 173281 

∑  
  

 ∑    

  
 

60,5 605,75 64,67 48,67 386,44 0 1166,03 

 

a. Menghitung Jumlah Kuadrat Kolom (   ) 

    (∑
 ∑    

  

 
   )  

 ∑    

  
  

 (
           

    
 

          

   
 

         

    
)  

     

  
 

                                                                 

       

b. Menghitung Jumlah Kuadrat Baris (   ) 

    (∑
 ∑    

  

 
   )  

 ∑    

  
  

 (
              

      
 

              

      
)  

     

  
  

                               

        – 169402,7 

= 112,3 

c. Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi       ) 

       (∑
 ∑     

   

   
       )  

 ∑    
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 (
      

 
 

       

  
 

      

 
 

      

 
 

      

  
 

     

 
)  

     

  
       

       

                                             

                            

                       

 = 2905,546 

d. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (     

    ∑ (∑  
  

 ∑    

  
)   

            

e. Menghitung Jumlah Kuadrat Total       

    ∑  
  

 ∑   
 

  
   

                  

         

2. Menentukan Derajat Kebebasan (dk) 

                                   

                             

                                

                  

3. Menentukan Rata-Rata Jumlah Kuadrat (RJK) 

     
   

   
 

     

 
        

     
   

   
 

     

 
        

       
     

     
 

        

 
          

     
   

   
 

       

  
       

4. Menentukan harga         sebagai berikut: 
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5. Menentukan harga         sebagai berikut: 

                                            

                                            

                                                    

   

Sumber Varians JK Dk RJK                

Antar Kolom (A) 80,97 2 40,49 1,35 3,24 

Antar Baris (B) 112,3 1 112,3 3,76 4,09 

Interaksi (A x B) 2905,546 2 1452,77 48,59 3,24 

Dalam 1166,03 39 29,9   

Jumlah 4264,846 44 1635,46   

 

6. Memberikan Kesimpulan 

a. Uji hipotesis I (Antar Baris). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 

               . Karena                                maka    

diterima dan     ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kritis matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif 

tipe take and give dengan siswa yang tidak mengikuti model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give. 

b. Uji hipotesis II (Antar Kolom). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

nilai               . Karena                               . Maka    

diterima dan   ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
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kritis matematis antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi, minat belajar 

sedang dan minat belajar rendah. 

c. Uji hipotesis III (Antar Kolom dan Baris). Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai                     . Karena                    

                . Maka    ditolak dan    diterima. Artinya terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis. 
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LAMPIRAN K.1 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooprtatif tipe Take And Give 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Relasi  

Pertemuan  : 1(Satu) 

Berikan tanda check list (√) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilaian 

observer! 

Keterangan: 

1 = Tidak Terlaksana 

2 = Kurang Terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana Dengan Baik 

 

No Aktivitas Guru Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Guru mengucapakan salam, menyuruh ketua kelas 

memimpin do’a, dan memeriksa kehadiran siswa 

  ✓  

2 Apersepsi: Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan untuk menginggatkan materi 

sebelumnya 

  ✓  

3 Motivasi: Guru memotivasi siswa dengan cara 

menunjukkan contoh-contoh aplikasi relasi dalam 

kehidupan sehari-hari 

 ✓   

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan akan dicapai yaitu: siswa dapat 

 ✓   
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menjelaskan pengertian relasi, siswa dapat 

emberikan contoh relasi dalam kehidupan sehari-

hari, dan siswa  dapat menunjukkan suatu relasi 

dengan diagram panah, diagram,kartesius, dan 

pasangan berurutan 

5 Guru menginformasikan cara belajar yang akan di 

tempuh yaitu kegiatan  pembelajaran Take and 

Give 

  ✓  

Kegiatan Inti     

6 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 3-5 orang secara heterogen 

  ✓  

7 Guru mengarahkan siswa untuk bergabung dengan 

kelompoknya yang sudah dibagikan 

 ✓   

8 Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi yang akan dipelajari 

 ✓   

9 Guru membagikan kartu kepada masing-masing 

siswa untuk  dipelajari dan dipahami. 

(Mengamati) 

 ✓   

10 Guru menginstruksikan siswa  untuk saling 

memberi informasi  dengan teman  sekelompoknya 

dan setiap siswa harus mencatat nama teman yang  

diberi informasi  pada kartu. (Mengumpulkan 

informasi) 

  ✓  

11 Guru mengawasi setiap kelompok yang sedang 

mendiskusikan (memberi  dan  menerima) materi  

dalam kartu  masing-masing. Jika ada kelompok 

yang  merasa kesulitan,maka guru membantu 

kelompok tersebut. (Mengasosiasi) 

 ✓   
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12 Guru memberikan kesempatan kepada beberapa 

kelompok untuk menyajikan secara tertulis dan  

lisan hasil pembelajaran   apa yang  telah dipelajari 

mulai dari apa yang telah dipahami berkaitan 

dengan pembelajaran hari ini. 

(Mengkomunikasikan) 

 ✓   

13 Guru memberikan koreksi, tambahan, atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman siswa. 

(Evaluasi) 

 ✓   

14 Guru membagikan lembar evaluasi dan meminta  

siswa  untuk mengerjakan secara individu 

 ✓   

15 Guru mengumpulkan lembar evaluasi dan 

membahas secara bersama-sama 

 ✓   

Penutup     

16 Guru mengajak  siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

  ✓  

17 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum dimengerti 

(Menanya) 

 ✓   

18 Guru memberi tahu pelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

 ✓   

19 Guru menutup proses pembelajaran  dengan 

mengucapkan salam 

  ✓  

 

      Sungai Cina, 19 Oktober 2022 

Observer 

 

 

Nurbaiti S.Pd 
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LAMPIRAN K.2 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooprtatif tipe Take And Give 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Fungsi 

Pertemuan  : 2 (Dua) 

Berikan tanda check list (√) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilaian 

observer! 

Keterangan: 

1 = Tidak Terlaksana 

2 = Kurang Terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana Dengan Baik 

No Aktivitas Guru Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Guru mengucapakan salam, menyuruh ketua kelas 

memimpin do’a, dan memeriksa kehadiran siswa 

  ✓  

2 Apersepsi: Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan untuk menginggatkan siswa tentang 

materi relasi 

  ✓  

3 Motivasi: Guru memotivasi siswa dengan cara 

menunjukkan contoh-contoh fungsi dalam 

kehidupan sehari-hari 

  ✓  

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan akan dicapai yaitu: siswa dapat 

menjelaskan pengertian fungsi, siswa dapat 

 ✓   
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membedakan antara relasi yang merupakan fungsi 

dan bukan fungsi, siswa dapat menjelaskan 

hubungan relasi dan fungsi, dan siswa dapat 

menentukan domain, kodomain, dan range suatu 

fungsi. 

5 Guru menginformasikan cara belajar yang akan di 

tempuh yaitu kegiatan  pembelajaran Take and 

Give 

 ✓   

Kegiatan Inti     

6 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 3-5 orang secara heterogen 

  ✓  

7 Guru mengarahkan siswa untuk bergabung dengan 

kelompoknya yang sudah dibagikan 

 ✓   

8 Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi yang akan dipelajari 

  ✓  

9 Guru membagikan kartu kepada masing-masing 

siswa untuk  dipelajari dan dipahami. 

(Mengamati) 

  ✓  

10 Guru menginstruksikan siswa  untuk saling 

memberi informasi  dengan teman  sekelompoknya 

dan setiap siswa harus mencatat nama teman yang  

diberi informasi  pada kartu. (Mengumpulkan 

informasi) 

 ✓   

11 Guru mengawasi setiap kelompok yang sedang 

mendiskusikan (memberi  dan  menerima) materi  

dalam kartu  masing-masing. Jika ada kelompok 

yang  merasa kesulitan,maka guru membantu 

kelompok tersebut. (Mengasosiasi) 

   ✓ 
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12 Guru memberikan kesempatan kepada beberapa 

kelompok untuk menyajikan secara tertulis dan  

lisan hasil pembelajaran   apa yang  telah dipelajari 

mulai dari apa yang telah dipahami berkaitan 

dengan pembelajaran hari ini. 

(Mengkomunikasikan) 

  ✓  

13 Guru memberikan koreksi, tambahan, atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman siswa. 

(Evaluasi) 

  ✓  

14 Guru membagikan lembar evaluasi dan meminta  

siswa  untuk mengerjakan secara individu 

 ✓   

15 Guru mengumpulkan lembar evaluasi dan 

membahas secara bersama-sama 

  ✓  

Penutup     

16 Guru mengajak  siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

  ✓  

17 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum dimengerti 

(Menanya) 

 ✓   

18 Guru memberi tahu pelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

  ✓  

19 Guru menutup proses pembelajaran  dengan 

mengucapkan salam 

  ✓  

 

       Sungai Cina, 20 Oktober 2022 

Observer 

 

  

Nurbaiti S.Pd 
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LAMPIRAN K.3 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooprtatif tipe Take And Give 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Menyajikan Fungsi 

Pertemuan  :  3 (Tiga) 

Berikan tanda check list (√) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilaian 

observer! 

Keterangan: 

1 = Tidak Terlaksana 

2 = Kurang Terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana Dengan Baik 

No Aktivitas Guru Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Guru mengucapakan salam, menyuruh ketua kelas 

memimpin do’a, dan memeriksa kehadiran siswa 

   ✓ 

2 Apersepsi: Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan untuk menginggatkan siswa tentang 

materi fungsi 

 ✓   

3 Motivasi: Guru memotivasi siswa dengan cara 

menunjukkan contoh-contoh menyajikan fungsi 

  ✓  

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan akan dicapai yaitu: siswa dapat 

menyajikan suatu fungsi dengan diagram panah, 

pasangan berurutan, rumus fungsi, tabel dan grafik 

  ✓  
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5 Guru menginformasikan cara belajar yang akan di 

tempuh yaitu kegiatan  pembelajaran Take and 

Give 

 ✓   

Kegiatan Inti     

6 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 3-5 orang secara heterogen 

  ✓  

7 Guru mengarahkan siswa untuk bergabung dengan 

kelompoknya yang sudah dibagikan 

  ✓  

8 Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi yang akan dipelajari 

  ✓  

9 Guru membagikan kartu kepada masing-masing 

siswa untuk  dipelajari dan dipahami. 

(Mengamati) 

  ✓  

10 Guru menginstruksikan siswa  untuk saling 

memberi informasi  dengan teman  sekelompoknya 

dan setiap siswa harus mencatat nama teman yang  

diberi informasi  pada kartu. (Mengumpulkan 

informasi) 

 ✓   

11 Guru mengawasi setiap kelompok yang sedang 

mendiskusikan (memberi  dan  menerima) materi  

dalam kartu  masing-masing. Jika ada kelompok 

yang  merasa kesulitan,maka guru membantu 

kelompok tersebut. (Mengasosiasi) 

  ✓  

12 Guru memberikan kesempatan kepada beberapa 

kelompok untuk menyajikan secara tertulis dan  

lisan hasil pembelajaran   apa yang  telah dipelajari 

mulai dari apa yang telah dipahami berkaitan 

dengan pembelajaran hari ini. 

 ✓   
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(Mengkomunikasikan) 

13 Guru memberikan koreksi, tambahan, atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman siswa. 

(Evaluasi) 

  ✓  

14 Guru membagikan lembar evaluasi dan meminta  

siswa  untuk mengerjakan secara individu 

  ✓  

15 Guru mengumpulkan lembar evaluasi dan 

membahas secara bersama-sama 

  ✓  

Penutup     

16 Guru mengajak  siswa untuk menyimpulkan 

materiyang telah dipelajari 

  ✓  

17 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum dimengerti 

(Menanya) 

 ✓   

18 Guru memberi tahu pelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

  ✓  

19 Guru menutup proses pembelajaran  dengan 

mengucapkan salam 

   ✓ 

 

       Sungai Cina, 27 Oktober 2022 

Observer 

 

 

Nurbaiti S.Pd 
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LAMPIRAN K.4 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooprtatif tipe Take And Give 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Fungsi Korespondensi Satu-Satu 

Pertemuan  : 4 (Empat) 

Berikan tanda check list (√) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilaian 

observer! 

Keterangan: 

1 = Tidak Terlaksana 

2 = Kurang Terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana Dengan Baik 

No Aktivitas Guru Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Guru mengucapakan salam, menyuruh ketua kelas 

memimpin do’a, dan memeriksa kehadiran siswa 

   ✓ 

2 Apersepsi: Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan untuk menginggatkan siswa tentang 

materi cara menyajikan fungsi 

  ✓  

3 Motivasi: Guru memotivasi siswa dengan cara 

menunjukkan contoh-contoh fungsi korespondensi 

dalam kehidupan sehari-hari 

   ✓ 

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan akan dicapai yaitu: siswa dapat 

menentukan banyak fungsi antara dua himpunan , 

  ✓  
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siswa dapat menjelaskan pengertian fungsi 

korespondensi satu-satu, dan siswa dapat 

menentukan banyak fungsi korespondensi satu-

satu antara dua himpunan. 

5 Guru menginformasikan cara belajar yang akan di 

tempuh yaitu kegiatan  pembelajaran Take and 

Give 

  ✓  

Kegiatan Inti     

6 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 3-5 orang secara heterogen 

   ✓ 

7 Guru mengarahkan siswa untuk bergabung dengan 

kelompoknya yang sudah dibagikan 

   ✓ 

8 Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi yang akan dipelajari 

  ✓  

9 Guru membagikan kartu kepada masing-masing 

siswa untuk  dipelajari dan dipahami. 

(Mengamati) 

  ✓  

10 Guru menginstruksikan siswa  untuk saling 

memberi informasi  dengan teman  sekelompoknya 

dan setiap siswa harus mencatat nama teman yang  

diberi informasi  pada kartu. (Mengumpulkan 

informasi) 

  ✓  

11 Guru mengawasi setiap kelompok yang sedang 

mendiskusikan (memberi  dan  menerima) materi  

dalam kartu  masing-masing. Jika ada kelompok 

yang  merasa kesulitan,maka guru membantu 

kelompok tersebut. (Mengasosiasi) 

   ✓ 

12 Guru memberikan kesempatan kepada beberapa   ✓  
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kelompok untuk menyajikan secara tertulis dan  

lisan hasil pembelajaran   apa yang  telah dipelajari 

mulai dari apa yang telah dipahami berkaitan 

dengan pembelajaran hari ini. 

(Mengkomunikasikan) 

13 Guru memberikan koreksi, tambahan, atau 

penguatan untuk meluruskan pemahaman siswa. 

(Evaluasi) 

  ✓  

14 Guru membagikan lembar evaluasi dan meminta  

siswa  untuk mengerjakan secara individu 

  ✓  

15 Guru mengumpulkan lembar evaluasi dan 

membahas secara bersama-sama 

  ✓  

Penutup     

16 Guru mengajak  siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

  ✓  

17 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum dimengerti 

(Menanya) 

   ✓ 

18 Guru memberi tahu pelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

  ✓  

19 Guru menutup proses pembelajaran  dengan 

mengucapkan salam 

   ✓ 

 

       Sungai Cina, 03 November 2022 

Observer 

 

 

Nurbaiti S.Pd 
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LAMPIRAN K.5 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooprtatif tipe Take And Give 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Nilai Fungsi 

Pertemuan  : 5 (Lima) 

Berikan tanda check list (√) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilaian 

observer! 

Keterangan: 

1 = Tidak Terlaksana 

2 = Kurang Terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana Dengan Baik 

No Aktivitas Guru Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Guru mengucapakan salam, menyuruh ketua kelas 

memimpin do’a, dan memeriksa kehadiran siswa 

   ✓ 

2 Apersepsi: Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan untuk menginggatkan siswa tentang 

materi fungsi korespondensi satu-satu 

   ✓ 

3 Motivasi: Guru memotivasi siswa dengan cara 

siswa dapat menentukan contoh nilai fungsi dan 

mengsketsa grafik dalam kehidupan sehari-hari 

   ✓ 

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan akan dicapai yaitu: siswa dapat 

menentukan nilai fungsi, siswa dapat menentukan 

   ✓ 
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bentuk fungsi jika diketahui nilai dan data 

fungsinya, dan siswa dapat mengsketsa grafik 

fungsi pada koordinat kartesius. 

5 Guru menginformasikan cara belajar yang akan di 

tempuh yaitu kegiatan  pembelajaran Take and 

Give 

   ✓ 

Kegiatan Inti     

6 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 3-5 orang secara heterogen 

   ✓ 

7 Guru mengarahkan siswa untuk bergabung dengan 

kelompoknya yang sudah dibagikan 

   ✓ 

8 Guru menjelaskan secara garis besar/singkat 

tentang materi yang akan dipelajari 

   ✓ 

9 Guru membagikan kartu kepada masing-masing 

siswa untuk  dipelajari dan dipahami. 

(Mengamati) 

   ✓ 

10 Guru menginstruksikan siswa  untuk saling 

memberi informasi  dengan teman  sekelompoknya 

dan setiap siswa harus mencatat nama teman yang  

diberi informasi  pada kartu. (Mengumpulkan 

informasi) 

   ✓ 

11 Guru mengawasi setiap kelompok yang sedang 

mendiskusikan (memberi  dan  menerima) materi  

dalam kartu  masing-masing. Jika ada kelompok 

yang  merasa kesulitan,maka guru membantu 

kelompok tersebut. (Mengasosiasi) 

   ✓ 

12 Guru memberikan kesempatan kepada beberapa 

kelompok untuk menyajikan secara tertulis dan  

   ✓ 
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lisan hasil pembelajaran   apa yang  telah dipelajari 

mulai dari apa yang telah dipahami berkaitan 

dengan pembelajaran hari ini. 

(Mengkomunikasikan) 

13 Guru memberikan koreksi, tambahan, atau 

penguatan untuk meluruskan pemahamans iswa. 

(Evaluasi) 

   ✓ 

14 Guru membagikan lembar evaluasi dan meminta  

siswa  untuk mengerjakan secara individu 

   ✓ 

15 Guru mengumpulkan lembar evaluasi dan 

membahas secara bersama-sama 

   ✓ 

Penutup     

16 Guru mengajak  siswa untuk menyimpulkan 

materiyang telah dipelajari 

   ✓ 

17 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi yang belum dimengerti 

(Menanya) 

   ✓ 

18 Guru memberi tahu pelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

   ✓ 

19 Guru menutup proses pembelajaran  dengan 

mengucapkan salam 

   ✓ 

 

                   Sungai Cina, 09 November 2022 

Observer 

 

 

Nurbaiti  S.Pd 
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LAMPIRAN L.1 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Take and Give 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Relasi  

Pertemuan  : Pertama 

Berikan tanda check list (√) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilitian 

observer! 

Keterangan: 

1 = Tidak Terlaksana 

2 = Kurang Terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana Dengan Baik 

No Aktivitas Siswa Skor Penilaian 

PRA PEMBELAJARAN 1 2 3 4 

1 Siswa menjawab salam guru, ketua kelas 

memimpin  do’a,  dan  mendengarkan  absensi  

kehadiran 

  ✓  

2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

untuk  menginggatakan siswa tentang relasi 

 ✓   

3 Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan 

guru 

 ✓   

4 Siswa dapat menjelaskan pengertian tentang 

relasi, memberikan contoh-contoh relasi, dan  

menunjukkan  relasi dengan diagram panah, 

pasangan berurutan dan diagram kartesius 

 ✓   

5 Siswa mendengarkan informasi dari guru 

mengenai cara belajar yang akan ditempuh yaitu 

kegiatan pembelajaran take and give 

  ✓  

Kegiatan Inti 
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6 Siswa bergabung dengan kelompok yang sudah 

dibagikan 

  ✓  

7 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

mengenai materi pelajaran 

 ✓   

8 Siswa menerima kartu yang diberikan guru yang 

berisi materi pelajaran 

  ✓  

9 Siswa mempelajari dan memahami kartu yang 

diberikan 

 ✓   

10 Siswa saling memberikan informasi kepada teman 

sekelompoknya 

 ✓   

11 Siswa berdiskusi dan meminta bantuan guru jika 

diperlukan 

 ✓   

12 Siswa bekerja sama untuk membuat hasil diskusi 

kelompok 

 ✓   

13 Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru dalam memberikan koreksi, 

tambahan atau penguatan untuk meluruskan 

pemahaman siswa 

  ✓  

14 Siswa mengikuti kuis individual yang diberikan 

guru 

  ✓  

15 Siswa membuat kesimpulan sesuai dengan arahan 

guru dan bertanya jika ada yang ingin ditanyakan 

 ✓   

Sungaicina, 19 Oktober 2022 

Observer 

 

Siti Nurhidayah 
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LAMPIRAN L.2 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Take and Give 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Fungsi 

Pertemuan  : Kedua 

Berikan tanda check list (√) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilitian 

observer! 

Keterangan: 

1 = Tidak Terlaksana 

2 = Kurang Terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana Dengan Baik 

No Aktivitas Siswa Skor Penilaian 

PRA PEMBELAJARAN 1 2 3 4 

1 Siswa menjawab salam guru, ketua kelas 

memimpin  do’a,  dan  mendengarkan  absensi  

kehadiran 

  ✓  

2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

untuk  mengingatkan siswa tentang fungsi 

 ✓   

3 Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan 

guru 

 ✓   

4 Siswa dapat menjelaskan pengertian fungsi, siswa 

dapat membedakan antara relasi yang merupakan 

fungsi dan bukan fungsi, siswa dapat menjelaskan 

hubungan relasi dan fungsi, dan siswa dapat 

menentukan domain, kodomain, dan range suatu 

fungsi. 

 ✓   

5 Siswa mendengarkan informasi dari guru 

mengenai cara belajar yang akan ditempuh yaitu 

  ✓  
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kegiatan pembelajaran take and give 

Kegiatan Inti 

6 Siswa bergabung dengan kelompok yang sudah 

dibagikan 

  ✓  

7 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

mengenai materi pelajaran 

  ✓  

8 Siswa menerima kartu yang diberikan guru yang 

berisikan materi pelajaran  

  ✓  

9 Siswa mempelajari dan memahami kartu yang 

diberikan 

 ✓   

10 Siswa saling memberikan informasi kepada teman 

sekelompoknya 

 ✓   

11 Siswa berdiskusi dan meminta bantuan guru jika 

diperlukan 

  ✓  

12 Siswa bekerja sama untuk membuat hasil diskusi 

kelompok 

 ✓   

13 Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru dalam memberikan koreksi, 

tambahan atau penguatan untuk meluruskan 

pemahaman siswa 

  ✓  

14 Siswa mengikuti kuis individual yang diberikan 

guru 

  ✓  

15 Siswa membuat kesimpulan sesuai dengan arahan 

guru dan bertanya jika ada yang ingin ditanyakan 

  ✓  

Sungaicina, 20 Oktober 2022 

Observer 

 

Siti Nurhidayah 
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LAMPIRAN L.3 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Take and Give 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Menyajikan Fungsi 

Pertemuan  : Ketiga 

Berikan tanda check list (√) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilitian 

observer! 

Keterangan: 

1 = Tidak Terlaksana 

2 = Kurang Terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana Dengan Baik 

No Aktivitas Siswa Skor Penilaian 

PRA PEMBELAJARAN 1 2 3 4 

1 Siswa menjawab salam guru, ketua kelas 

memimpin  do’a,  dan  mendengarkan  absensi  

kehadiran 

   ✓ 

2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

untuk  mengingtakan siswa tentang relasi 

 ✓   

3 Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan 

guru 

  ✓  

4 Siswa dapat menyajikan fungsi dengan diagram 

panah,pasangan berurutan, rumus fungsi, tabel dan 

grafik 

 ✓   

5 Siswa mendengarkan informasi dari guru 

mengenai cara belajar yang akan ditempuh yaitu 

kegiatan pembelajaran take and give 

  ✓  

Kegiatan Inti 

6 Siswa bergabung dengan kelompok yang sudah 

dibagikan 

   ✓ 
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7 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

mengenai materi pelajaran 

  ✓  

8 Siswa menerima kartu yang diberikan guru yang 

berisikan materi pelajaran  

  ✓  

9 Siswa mempelajari dan memahami kartu yang 

diberikan 

 ✓   

10 Siswa saling memberikan informasi kepada teman 

sekelompoknya 

 ✓   

11 Siswa berdiskusi dan meminta bantuan guru jika 

diperlukan 

 ✓   

12 Siswa bekerja sama untuk membuat hasil diskusi 

kelompok 

 ✓   

13 Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru dalam memberikan koreksi, 

tambahan atau penguatan untuk meluruskan 

pemahaman siswa 

  ✓  

14 Siswa mengikuti kuis individual yang diberikan 

guru 

  ✓  

15 Siswa membuat kesimpulan sesuai dengan arahan 

guru dan bertanya jika ada yang ingin ditanyakan 

  ✓  

Sungaicina, 27 Oktober 2022 

Observer 

 

Siti Nurhidayah 
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LAMPIRAN L.4 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Take and Give 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Fungsi Korespondensi Satu-Satu 

Pertemuan  : Keempat 

Berikan tanda check list (√) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilitian 

observer! 

Keterangan: 

1 = Tidak Terlaksana 

2 = Kurang Terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana Dengan Baik 

No Aktivitas Siswa Skor Penilaian 

PRA PEMBELAJARAN 1 2 3 4 

1 Siswa menjawab salam guru, ketua kelas 

memimpin  do’a,  dan  mendengarkan  absensi  

kehadiran 

   ✓ 

2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

untuk  mengingatkan siswa tentang fungsi 

korespondensi satu-satu 

  ✓  

3 Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan 

guru 

  ✓  

4 Siswa dapat menjelaskan pengertian fungsi  

korespondensi satu-satu dan menentukan fungsi 

korespondensi satu-satu 

  ✓  

5 Siswa mendengarkan informasi dari guru 

mengenai cara belajar yang akan ditempuh yaitu 

kegiatan pembelajaran take and give 

  ✓  

Kegiatan Inti 
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6 Siswa bergabung dengan kelompok yang sudah 

dibagikan 

   ✓ 

7 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

mengenai materi pelajaran 

  ✓  

8 Siswa menerima kartu yang diberikan guru yang 

berisikan materi pelajaran  

   ✓ 

9 Siswa mempelajari dan memahami kartu yang 

diberikan 

  ✓  

10 Siswa saling memberikan informasi kepada teman 

sekelompoknya 

  ✓  

11 Siswa berdiskusi dan meminta bantuan guru jika 

diperlukan 

  ✓  

12 Siswa bekerja sama untuk membuat hasil diskusi 

kelompok 

  ✓  

13 Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru dalam memberikan koreksi, 

tambahan atau penguatan untuk meluruskan 

pemahaman siswa 

   ✓ 

14 Siswa mengikuti kuis individual yang diberikan 

guru 

   ✓ 

15 Siswa membuat kesimpulan sesuai dengan arahan 

guru dan bertanya jika ada yang ingin ditanyakan 

  ✓  

Sungaicina, 03 November 2022 

       Observer 

 

    Siti Nurhidayah 
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LAMPIRAN L.5 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Take and Give 

Nama Madrasah : MTsN 2 Kepulauan Meranti 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Nilai Fungsi 

Pertemuan  : Kelima 

Berikan tanda check list (√) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilitian 

observer! 

Keterangan: 

1 = Tidak Terlaksana 

2 = Kurang Terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana Dengan Baik 

No Aktivitas Siswa Skor Penilaian 

PRA PEMBELAJARAN 1 2 3 4 

1 Siswa menjawab salam guru, ketua kelas 

memimpin  do’a,  dan  mendengarkan  absensi  

kehadiran 

   ✓ 

2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

untuk  mengingatkan siswa tentang fungsi 

korespondensi satu-satu 

   ✓ 

3 Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan 

guru 

   ✓ 

4 Siswa dapat menjelaskan pengertian fungsi  

korespondensi satu-satu dan menentukan fungsi 

korespondensi satu-satu 

   ✓ 

5 Siswa mendengarkan informasi dari guru 

mengenai cara belajar yang akan ditempuh yaitu 

kegiatan pembelajaran take and give 

   ✓ 

Kegiatan Inti 
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6 Siswa bergabung dengan kelompok yang sudah 

dibagikan 

   ✓ 

7 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

mengenai materi pelajaran 

   ✓ 

8 Siswa menerima kartu yang diberikan guru yang 

berisikan materi pelajaran  

   ✓ 

9 Siswa mempelajari dan memahami kartu yang 

diberikan 

   ✓ 

10 Siswa saling memberikan informasi kepada teman 

sekelompoknya 

   ✓ 

11 Siswa berdiskusi dan meminta bantuan guru jika 

diperlukan 

   ✓ 

12 Siswa bekerja sama untuk membuat hasil diskusi 

kelompok 

   ✓ 

13 Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru dalam memberikan koreksi, 

tambahan atau penguatan untuk meluruskan 

pemahaman siswa 

   ✓ 

14 Siswa mengikuti kuis individual yang diberikan 

guru 

   ✓ 

15 Siswa membuat kesimpulan sesuai dengan arahan 

guru dan bertanya jika ada yang ingin ditanyakan 

   ✓ 

Sungaicina, 09 November 2022 

Observer 

 

      Siti Nurhidayah 
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LAMPIRAN M.1 

REKAPITULASI LEMBAR AKTIVITAS GURU  

No Jenis Aktivitas Guru 
Pertemuan Ke 

I II III 1V V 

1 Guru mengucapkan salam 

sebelum masuk 
3 3 4 4 4 

2 Guru memberikan apersepsi 

dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan untuk 

menginggatkan siswa tentang 

materi sebelumnya 

3 3 2 3 4 

3 Guru memotivasi siswa dengan 

cara menunjukkan contoh-

contoh  dalam kehidupan 

sehari-hari 

2 3 3 4 4 

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan 

dan yang akan dicapai  

2 2 3 3 4 

5 Guru menginformasikan cara 

belajar yang akan di tempuh 

yaitu kegiatan  pembelajaran 

Take and Give 

3 2 2 3 4 

6 Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok yang 

terdiri dari 3-5 orang secara 

heterogen 

3 3 3 4 4 

7 Guru mengarahkan siswa 

untuk bergabung dengan 

kelompoknya yang sudah 

dibagikan 

2 2 3 4 4 

8 Guru menjelaskan secara garis 

besar/singkat tentang materi 

yang akan dipelajari 

2 3 3 3 4 

9 Guru membagikan kartu 

kepada masing-masing siswa 

untuk  dipelajari dan dipahami.  

2 3 3 3 4 
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10 Guru menginstruksikan siswa  

untuk saling memberi 

informasi  dengan teman  

sekelompoknya dan setiap 

siswa harus mencatat nama 

teman yang  diberi informasi  

pada kartu 

3 2 2 3 4 

11 Guru mengawasi setiap 

kelompok yang sedang 

berdiskusi (memberi  dan  

menerima) materi  dalam kartu  

masing-masing. Jika ada 

kelompok yang  merasa 

kesulitan,maka guru membantu 

kelompok tersebut 

2 4 3 4 4 

12 Guru memberikan kesempatan 

kepada beberapa kelompok 

untuk menyajikan secara 

tertulis dan  lisan hasil 

pembelajaran  yang  telah 

dipelajari  

2 3 2 3 4 

13 Guru memberikan koreksi, 

tambahan, atau penguatan 

untuk meluruskan pemahaman 

siswa 

2 3 3 3 4 

14 Guru membagikan lembar 

evaluasi dan meminta  siswa  

untuk mengerjakan secara 

individu 

2 2 3 3 4 

15 Guru mengumpulkan lembar 

evaluasi dan membahas secara 

bersama-sama 

2 3 3 3 4 

16 Guru mengajak  siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

3 3 3 3 4 

17 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 
2 2 2 4 4 
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tentang materi yang belum 

dimengerti  

Total 40 46 47 57 68 

Presentase % 59% 68% 69% 84% 100% 

Rata-Rata 76% 

 

 Berdasarkan hasil rekapitulsi aktivitas guru, dalam melaksankan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

yang telah dilaksanakan selama lima kali pertemuan, yang mana setiap pertemuannya 

mengalami peningkatan. Pada pertemuan kelima mencapai 100%, yang berarti dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh siswa dapat terlaksana dengan baik. 
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LAMPIRAN M.2 

REKAPITULASI LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

NoN 

No 
Jenis Aktivitas Siswa 

Pertemuan Ke 

I II III IV V 

1 Siswa menjawab salam dari 

guru  

3 3 4 4 4 

2 Siswa menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru untuk  

mengingatkan materi 

sebelumnya 

2 2 2 3 4 

3 Siswa mendengarkan 

motivasi yang disampaikan 

guru 

2 2 3 3 4 

4 Siswa mendengarkan 

informasi mengenai tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

2 2 2 3 4 

5 Siswa mendengarkan 

informasi dari guru mengenai 

cara belajar yang akan 

ditempuh yaitu kegiatan 

pembelajaran take and give 

3 3 3 3 4 

6 Siswa bergabung dengan 

kelompok yang sudah 

dibagikan 

3 3 4 4 4 

7 Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

mengenai materi pelajaran 

2 3 3 3 4 

8 Siswa menerima kartu yang 

diberikan guru yang berisikan 

materi pelajaran  

3 3 3 4 4 

9 Siswa mempelajari dan 

memahami kartu yang 

diberikan 

2 2 2 3 4 

10 Siswa saling memberikan 

informasi kepada teman 

2 2 2 3 4 
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sekelompoknya 

11 Siswa berdiskusi dan 

meminta bantuan guru jika 

diperlukan 

2 3 2 3 4 

12 Siswa bekerja sama untuk 

membuat hasil diskusi 

kelompok 

3 3 3 3 4 

13 Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan 

guru dalam memberikan 

koreksi, tambahan atau 

penguatan untuk meluruskan 

pemahaman siswa 

3 3 3 4 4 

14 Siswa mengikuti kuis 

individual yang diberikan 

guru 

3 3 3 4 4 

15 Siswa membuat kesimpulan 

sesuai dengan arahan guru 

dan bertanya jika ada yang 

ingin ditanyakan 

2 3 3 3 4 

Jumlah 36 39 41 50 60 

Persentase % 60% 65% 68% 83% 100% 

Rata-Rata 75% 

 

 Berdasarkan hasil rekapitulsi aktivitas siswa, dalam melaksankan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

yang telah dilaksanakan selama lima kali pertemuan, yang mana setiap pertemuannya 

mengalami peningkatan. Pada pertemuan kelima mencapai 100%, yang berarti dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh siswa dapat terlaksana dengan baik 

dan lancar. 
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LAMPIRAN N.1 

DOKUMENTASI 
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